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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Kedudukan Baitul Mal
pada BMT Amanah Ummah 2) Model pembiayaan BMT Amanah Ummah kepada
dhuafa. 3) Penditribusian dana ZIS untuk pemberdayaaan masyarakat pada BMT
Amanah Ummah.
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif  kualitatif.
Penelitian ini dilakukan di BMT Amanah Ummah Sukoharjo pada bulan Juni
sampai Agustus 2016. Subyek penelitiannya adalah Amil  Baitul Mal BMT
Amanah Ummah. Informan yaitu karyawan Baitul Mal serta mustahiq. Metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik pegujian keabsahan data yang digunakan adalah teknik
triangulasi dengan sumber dan metode analisis data dilakukan melalui interaktif
pengambilan data dengan cara reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.
Hasil penelitian ini yaitu, 1) telah ada pemisahan managemen antara
Baitul Mal dan Baitul Tamwil, Baitul Mal BMT Amanah Ummah memiliki
pengelola dan pengelolaan tersendiri. 2) Model pembiayaan untuk dhuafa pada
Baitul Mal BMT Amanah Ummah adalah dengan menggunakan akad pembiayaan
qardhul hasan, dalam bentuk pinjaman dana bergulir yang digunakan untuk
membiayai atau mengembangkan usaha dhuafa. 3) Pendistribusian dana zakat
infak dan sedekah (ZIS) pada Baitul Mal BMT Amanah Ummah dialokasikan
untuk program-program pemberdayaan, kesehatan, pendidikan dan charity. Porsi
yang lebih besar dialokasikan untuk program pemberdayaan.
Kata kunci: Pendistribusian, Zakat, Infak, Sedekah, BMT Amanah Ummah,
Pemberdayaan masyarakat.
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DISTRIBUTION OF FUNDS OF ZAKAT INFAK SEDEKAH (ZIS)
FOR THE EMPOWERMENT OF COMMUNITY
THE STUDY CASE BMT AMANAH UMMAH SUKOHARJO
Sumarni
ABSTRACT
This study aims to determine: 1) The position of Baitul Mal at BMT
Amanah Ummah 2) Model of financing BMT Amanah Ummah for the dhuafa
(poor people). 3) Distribution of  ZIS funds for community empowerment in BMT
Amanah Ummah.
This method of research used descriptive qualitative approach. This
research was conducted in BMT Amanah Ummah Sukoharjo in June until August
2016. The subject of the study was Amil treasury of BMT Amanah Ummah.
Informants were Baitul Mal employees  and mustahiq. Method of collecting data
was done by observation, interview and documentation. Technique of data
validity used triangulation techniques with the sources and methods of data
analysis done through data interactive i.c. data reduction, data presentation and
conclusion.
The results of this study, namely, 1) The separation of management
between Baitul Mal and Baitul Tamwil. The Baitul Mal of BMT Amanah Ummah
has its own manager and management. 2) Model of financing for the dhuafa at the
Baitul Mal of BMT Amanah Ummah is to use qardhul hasan financing
agreement, in the form of revolving fund used to finance or develop dhuafa’s
bussiness. 3) The distribution of funds of Zakat Infak and Sedekah (ZIS) at Baitul
Mal BMT Amanah Ummah is allocated to programs of empowerment, health,
education and charity. A larger portion of fund is allocated to the development
programs.
Keywords: Distribution, Zakat, Infaq, Sedekah, BMT Amanah Ummah, The
empowerment of community
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من التمويلعملية(٢( إن موقف الخزانة في بيت المال أمانة الأمة ١و دف هذه الدراسة إلى تحديد ما يلي:
الصدقات لتمكين ا تمع المحلي في ونفاقلا( صناديق توزيع الزكاة ٣نموذج أمانة الأمة للفقراء. بيت المال
بيت المال أمانة الأمة.
المال أمانة الأمة سوكوهارجوت ستخدام  ج نوعي وصفي. وقد أجريت هذه الدراسة في بيالبحثطريقة 
خزينة بيت المال أمانة الأمة. المخبرين هم من لامع, هو البحث. وموضوع ٦١٠٢الي اغسطىيونيو
ويتم طرق جمع البيا ت عن طريق الملاحظة والمقابلة والو ئق. ويتم الاختبار ,موظفي الخزينة ومستحيق 
التثليث مع مصادر وأساليب تحليل البيا ت من خلال الميكانيكي من صحة البيا ت المستخدمة تقنيات 
نساب.لااسترجاع البيا ت التفاعلية عن طريق الحد من البيا ت، وعرض البيا ت وا
( أن يكون هناك فصل بين إدارة الخزانة وتمويل تصبح مقرا والخزينة بيت المال ۱هي: نتائج هذه الدراسة، 
( نموذج للتمويل للمحتاجين في بيت المال بيت المال أمانة الأمة هو ۲أمانة الأمة لها مدير خاص  ا وإدار ا. 
( ۳قراء. ، في شكل صندوق دائر تستخدم لتمويل أو تطوير جهد الفوقرض حسناتفاقية عقوداستخدام 
( في ولاية بيت المال بيت المال الأمة المخصصة لبرامج التمكين، SIZوالصدقات )انفاقتوزيع التبرع الزكاة 
.والصحة والتعليم والأعمال الخيرية. مع الجزء الأكبر
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MOTTO
      
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A. Latar Belakang Masalah
Masalah kesejahteraan dan ekonomi selalu menjadi hal utama dalam
pembangunan suatu Negara. Salah satunya Indonesia, sejak Indonesia
merdeka problematika pemberdayaan umat untuk mencapai kesejahteraan
selalu menarik untuk dibahas. Masalah kemiskinan dan pengangguran selalu
muncul dalam wacana teori ekonomi. Pembangunan yang dilakukan masih
saja menimbulkan permasalahan, utamanya mengenai pengangguran,
kepincangan distribusi pendapatan, dan kesenjangan kesejahteraan.
Sedangkan Islam memberikan keyakinan, dan jalan hidup untuk
umat manusia agar dapat mengatasi segala permasalahan yang dihadapi dan
membimbing menuju kehidupan bahagia di dunia dan akhirat. Islampun
melihat kehidupan individu sama pentingnya dengan pembangunan
kehidupan sosial. Dimana hal ini berarti Islam juga mengajarkan tentang
keadilan dan persaudaraan dalam masyarakat. Dalam tatanan hubungan sosial
kaum miskin dan kaum kaya harus menciptakan hubungan harmonis.
Hubungan kaya-miskin dalam syari’at Islam dilandaskan pada aksioma, di
dalam harta orang kaya terdapat hak orang miskin yang meminta dan orang
miskin yang tidak meminta, sebagaimana firman Allah:
        
1   
Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan
orang miskin yang tidak mendapat bagian (Ad-Dzariyat: 19)
Penyebab kemiskinan, paling tidak berasal dari dari dua hal atau
bahkan kedua-duanya dimana pertama, kemiskinan itu sebagai akibat dari
kemalasan (kemiskinan kultural) dan ketidakmampuan seseorang untuk
bekerja mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kedua,
kemiskinan struktural, yaitu kemiskinan sebagai akibat dari pola kehidupan
yang tidak adil dan penuh kezaliman, harta kekayaan milik bersama dikuasai
oleh sekolompok orang untuk kepentinganya sendiri (Rahmat Santoso, 2013:
60).
Islam menjamin sebuah distribusi pendapatan yang memuat nilai-
nilai insani yaitu, pertama kedudukan manusia yang berbeda antara yang satu
dengan yang lain adalah kehendak Allah. Kedua, pemilikan harta hanya pada
beberapa orang dalam suatu masyarakat akan menimbulkan
ketidakseimbangan hidup dan preseden buruk bagi kehidupan. Ketiga,
pemerintah dan masyarakat mempunyai peran penting untuk
mendistribusikan kekayaan kepada masyarakat. Keempat, Islam
menganjurkan untuk membagikan harta lewat zakat, sedekah, infaq dan
lainnya guna menjaga keharmonisan dalam kehidupan sosial (Sudarsono,
2003: 233-234).
Secara kolektif atau bersama, umat Islam diharuskan bekerja dan
berusaha untuk membantu saudara muslim yang masih miskin supaya hidup
lebih layak dan berdaya. Kerja kolektif ini, dilakukan dalam kerangka
2tanggungjawab sosial. Setiap orang secara bersama-sama memiliki
tanggungjawab mulia, untuk mengentaskan kemiskinan umat. Kerjasama ini
dilakukan melalui mekanisme Zakat Infak Sedekah (ZIS).
Zakat menurut istilah agama Islam artinya kadar harta yang tertentu,
yang diberikan kepada yang berhak menerimanya dengan beberapa syarat
(Rasjid, 2005: 192). Infak berarti mendermakan atau memberikan rizki
(karunia Allah) atau menafkahkan sesuatu kepada orang lain berdasarkan rasa
ikhlas dan karena Allah semata (Padlullah, 1993: 5). Sedangkan Sedekah
pada prinsipnya sama dengan infaq tetapi memiliki pengertian yang lebih luas
berupa pengucapan kalimat thayyibah juga termasuk memberikan bantuan
tenaga atau jasa serta menahan diri untuk tidak berbuat kejahatan (Ilmi, 2002:
69). Zakat Infaq dan Sedekah (ZIS) menjadi pemecah masalah kemiskinan
dan kepincangan sosial.
Selain itu pemanfaatan ZIS yang berasal dari umat Islam harus
sedini mungkin dikelola dan disalurkan secara efektif sebagai suatu sisi
ikhtiar pemberdayaan ekonomi umat. Hal ini karena ZIS merupakan modal
dalam upaya peningkatan perekonomian dan kesejahteraan umat.
Ibadah zakat adalah salah satu bentuk ibadah seorang mukmin yang
mempunyai komitmen tinggi dengan keimanannya, yang dapat mengangkat
derajat ekonomi umat Islam, jika benar-benar dikelola secara profesional dan
proporsional. Setidaknya ashnaf (golongan) delapan yang disebutkan al
Quran At-Taubah: 60 yaitu fakir, miskin, panitia zakat, muallaf, budak, orang
3yang hutang, sabilillah, dan ibn sabil mendapat bagian zakat, dengan lebih
memperioritaskan golongan yang lebih memerlukan.
Pendistribusian zakat yang selama ini sudah berlaku di masyarakat
muslim pada umumnya lebih bersifat konsumtif. Pada malam Idul Fitri
misalnya, panitia zakat masjid atau mushalla dengan anggota kelompoknya
membagi-bagikan beras atau uang ke rumah-rumah orang yang tidak mampu,
dan memberikannya kepada abang-abang becak di jalan-jalan secara instan.
Memang sepintas lalu, apa yang dilakukan oleh panitia zakat ini mampu
sedikit membantu beban ekonomi para dhuafa tersebut dalam waktu beberapa
hari. Karena anggaran makan 3 kali selama 1-2 hari telah tercukupi dengan
pemberian panitia zakat. Namun, kemudian muncul pertanyaan, apakah
model pendistribusian seperti ini mampu mengubah nasib ekonomi mereka.
Tentu masih jauh dari harapan yang kita idam-idamkan selama ini, yakni
bagaimana mengubah nasib ekonomi para mustahiq (orang yang berhak
menerima zakat), yang asalnya hanya sekedar penerima zakat, menjadi
muzakki (orang yang mengeluarkan zakat), dan bagaimana bisa merubah
status sosial ekonomi para muzakki.
Pertumbuhan dana zakat yang dikumpulkan BAZNAS pada Januari-
April 2015, yakni bertumbuh 37% disbanding periode yang sama pada 2014
(m.bisnis.com diakses 24 april 2016). Selain BAZNAS ataupun LAZIS
lembaga pengelola ZIS juga bisa melalui Baitul Mal wat Tamwil (BMT).
Karena lembaga BMT merupakan sebuah lembaga keuangan yang memiliki
4dua unit usaha sekaligus dalam bidang pengelolaan ZIS dan perbankan
syariah (Maal dan Tamwil)
BMT secara fungsional tidak berbeda jauh dengan perbankan
syariah. BMT merupakan intermediasi sebagaimana bank pada umumnya dan
bergerak di Industri kecil dan menengah. Kehadiran BMT di harapkan
mampu menjadi sarana dalam menyalurkan dana untuk usaha bisnis kecil
dengan mudah dan bersih, karena didasarkan pada; kemudahan dan bebas
riba/bunga, memperbaiki/meningkatkan taraf hidup masyarakat bawah,
lembaga keuangan alternatif yang mudah diakses oleh masyarakat bawah dan
bebas riba/bunga, lembaga untuk memberdayakan ekonomi umat,
mengentaskan kemiskinan, dan meningkatkan produktivitas (Sudarsono,
2004:42).
BMT adalah salah satu wujud dan implementasi nilai syariah dalam
bentuk lembaga keuangan kecil atau micro. Kebutuhan microfinance yang
kuat merupakan amanah undang-undang dan sekaligus perwujudan dari
ekonomi kerakyatan yang dibangun sebagai dasar ekonomi bangsa. Selain
hampir 89% tenaga kerja di Indonesia bergerak dalam bisnis ekonomi kecil
dan menengah (Astuti, 2011: 132).
Perkembangan BMT yang sangat signifikan, saat ini sudah ada
kurang lebih 4000 BMT tersebar di seluruh wilayah Indonesia (Kompasiana,
edisi 17 Juni 2015 diakses 10 April 2016). Selain itu BMT sangat berperan
penting dalam pengembangan perekonomian di Indonesia khususnya pada
sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).
5Menurut Dewi, Yusuf (2014), berpijak dari berbagai peran dan
keberhasilan BMT dalam pemberdayaan perekonomian umat bahwa secara
ekonomi dan keuangan, BMT layak diperhitungkan dan signifikan dalam
meningkatkan ekonomi rakyat. Alternatif (pilihan) menjadikan BMT sebagai
sebuah lembaga keuangan terpercaya, dalam arus perekonomian modern,
makin terbuka bagi umat Islam. BMT telah mampu berperan aktif dalam
membantu memberdayakan perekonomian para pelaku ekonomi lemah. Peran
strategis yang ditunjukan BMT sebagai alternatif wadah simpan pinjam dan
bermitra kerja, telah mampu menumbuhkan respon positif baik secara moril
maupun material.
Melalui BMT, keberadaan ekonomi kecil dan menengah yang relatif
besar di Negara ini dapat tertangani. Menurut Asytuti (2009), saat ini
ekonomi dunia sedang terjadi krisis hebat, namun ekses di Indonesia tidak
terlalu cepat dibandingkan dengan Negara maju lainnya, karena basic
perekonomian Indonesia yang di dukung perekonomian riil yang banyak
berorientasi lokal bukan ekspor.
BMT merupakan tantangan tersendiri bagi umat Islam terutama bagi
para pemimpin umat dan praktisi perbankan Islam, untuk mampu
menunjukkan kualitas dan profesionalismenya dalam memenuhi aspirasi dan
tuntutan umat yang berhubungan dengan aktivitas perekonomian. Sehingga
keberhasilan BMT dalam merealisasikan tuntutan umat, pada gilirannya akan
memposisikan BMT sebagai sebuah lembaga keuangan Islam yang capable
dan credible. Untuk itu, upaya dan peran BMT dalam meningkatkan posisi
6ekonomi rakyat harus menunjukan performance-nya dalam kapasitasnya
sebagai sebuah lembaga keuangan yang memiliki kemampuan untuk berperan
dan sebagai alternatif  bagi pemberdayaan masyarakat dalam kerjasama usaha
dan bermitra bisnis.
Sebagai penguatan kelembagaan yang berorientasi pada dua sisi
yaitu non profit (maal) dan profit (tamwil) peran BMT tentu sangat dinanti
oleh masyarakat terutana  ekonomi kelas bawah yang kesulitan mengakses
modal untuk pemberdayaan perekonomian mereka.
Sementara itu menurut Yuliani (2013), kiprah BAZIS (Badan Amal
Zakat Infaq Shadaqah) yang selama ini ditunggu-tunggu masyarakat muslim,
kelihatannya juga kurang maksimal dan belum menyentuh pada persoalan
inti. Merujuk pada realita yang telah ada, peran BMT sangat penting untuk
menjawab berbagai fenomena yang terjadi dari dampak krisis ekonomi, atau
lemahnya taraf hidup “wong cilik” yang jauh dari pemenuhan kebutuhan
yang layak. Dana ZIS yang ada pada BMT akan lebih memiliki daya guna
yang tinggi ketika pemanfaatanya diimplementasikan untuk usaha-usaha yang
bersifat produktif.
Lembaga BMT harus menunjukkan eksistensinya dalam dua sisi
yaitu sisi Baitulmal yang merupakan lembaga keuangan yang berorientasi
kepada sosial keagamaan yang kegiatan utamanya menampung serta
menyalurkan harta masyarakat berupa zakat, infaq dan sedekah ketentuan
bedasarkan ketentuan Allah dan RasulNya. Baitultamwil yang kegiatan
utamanya menghimpun dana masyarakat dan menyalurkanya dalam bentuk
7pembiayaan berdasarkan prinsip syariah melalui mekanisme yang lazim
dalam perbankan.
Dengan demikian perlu ditegaskan bahwa untuk bisa disebut BMT,
sebuah lembaga keuangan de facto harus memiliki dua unit usaha sekaligus
dalam bidang pengelolaan ZIS dan perbankan syariah (ilmi, 2002:67). Bila
salah satunya tidak ada, maka bukanlah yang demikian disebut sebagai BMT
tetapi Baitul Mal (BM) saja atau Baitul Tamwil (BT) saja. Keduanya
merupakan suatu  system dalam wadah BMT yang bekerja sinergi dan tidak
dapat dipisahkan satu sama lain. Bila hanya salah satu maka telah terjadi
pengingkaran pada prinsip jati diri BMT sebagai lembaga mikro keuangan
syariah.
Dalam penyaluran dana ZIS, BMT seharusnya tidak hanya bersifat
konsumtif,  artinya hanya bisa membantu operasional hidup para mustahiq
sekian hari saja. Sehingga perlu ada pemisahan manajemen dan bekerja
secara seimbang dalam pengelolaan Baitul Mal dan Baitul Tamwil.
Diharapkan BMT tidak lebih condong kepada kegiatan Tamwil dengan porsi
yang lebih besar untuk tujuan profit manajemen lembaga BMT.
Kehadiran BMT menjadi penolakan dari ungkapan bahwa sosial dan
bisnis tidak bisa bersatu, karena tujuan keduanya berbeda. Namun sistem
yang ada di BMT dapat menjadi bukti dari ungkapan tersebut yaitu dengan
menyelaraskan antara bisnis dan sosial. Keselarasan antara bisnis dan sosial
dapat dilakukan dengan pengelolaan dan sistem manajemen yang terpisah.
8Melalui manajemen yang terpisah dalam bidang sosial yaitu Baitul
Mal diharapkan dapat menjadi mediator untuk ikut dalam mengentaskan
kemiskinan dan membantu umat untuk hidup lebih baik. Maka dana ZIS yang
ada di Baitul Mal BMT harus dapat didistribusikan secara maksimal agar
dapat mengalir ke semua lini dan level masyarakat yang membutuhkan.
Sebenarnya Baitul Mal sendiri sudah ada sejak jaman Rosulullah
SAW. yakni ketika kaum Muslimin mendapatkan ghanimah (rampasan
perang) pada perang Badar. Baitul Mal yang dirumuskan Rasulullah waktu itu
sangatlah simple, artinya belum melembaga. Pada masa Rasulullah SAW,
Baitul Mal mempunyai pengertian sebagai pihak yang menangani harta benda
kaum Muslimin, baik pendapatan maupun pengeluaran. Karena belum
melembaga, harta yang ada di Baitul Mal selalu habis seketika pada hari
diperolehnya harta tersebut karena dibagikan ataupun dibelanjakan untuk
urusan kaum Muslimin (Zallum, 2009: 19)
Menurut Muhammad (2011: 25), Sesuatu yang revolusioner yang
dilakukan oleh Rosulullah saw adalah pembentukan lembaga penyimpanan
yang disebut Baitul Maal. Apa yang dilakukan oleh Rasulullah tersebut
merupakan proses penerimaan pendapatan (revenue collection) dan
pembelanjaan (expenditure) yang transparan dan bertujuan seperti apa yang
sekarang disebut dengan welfare oriented. Hal ini dirasakan asing pada masa
itu, karena pajak yang dikumpulkan oleh penguasa di kerajaan-kerajaan
tetangga di jazirah Arabia seperti Romawi dan Persia, dikumpulkan oleh
menteri dan dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan kaisar dan raja.
9Belum terbentuknya lembaga Baitul Mal masa Rosulullah karena
beliau masih bisa mengatasi keuangan Negara waktu itu. Kemudian pada
masa Umar bin Khatab karena banyaknya Sumber pendapatan yang
melimpah, untuk menjaga keselamatan kas Negara selain berfungsi untuk
mempertahankan stabilitas ekonomi dan keuangan. Lahirlah gagasan
pendirian Baitul Mal (Rivai dan Nizar, 2012: 74).
Dari sini muncul suatu perbedaan mendasar mengenai konsep
penerapan Baitul Mal, yakni keterlibatan Negara dalam pengelolaannya. Pada
masa khilafah Baitul Mal merupakan sebuah lembaga pemerintah yang
mengelola keuangan Negara. Sementara pada zaman modern sekarang ini, ia
merupakan lembaga swasta yang tidak saja berfungsi sebagai penerima dan
penyalur harta (maal) bagi yang berhak. Ia juga mengupayakan
pengembangan dari harta itu sendiri (tamwil), yang dilandaskan pada prinsip-
prinsip ekonomi Islam.
Pengupayaan pengembangan harta dapat meningkatkan taraf hidup
seseorang, karena manusia dapat mengoptimalkan diri mereka dalam ilmu
(science) dan teknologi (Technology). Dengan Science and Technology
manusia dapat merubah sesuatu yang tidak bernilai menjadi bernilai
(valuable). Teknologi memudahkan pembuatan sesuatu menjadi barang (tool)
untuk semua kehidupan. Sebagai gambaran, dengan menggunakan gayung
manusia dapat mengambil air. Kemudian dengan ilmu dan kreatifitas mereka
serta teknologi yang ada, mengubah alat (gayung)  untuk mengambil air
dengan sesuatu yang lebih besar yaitu ember, drum, sanyo sampai pompa air
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berkekuatan besar dan seterusnya sehingga dengan ilmu dan teknologi yang
dimilikinya manusia dapat mengembangakan kemampuan tertentu untuk
menghasilkan rupiah. Dengan rupiah yang mereka hasilkan ada kwajiban
zakat di dalamnya. Bukan hanya zakat karena kelebihan-kelebihannya
memungkinkan mereka untuk berinfaq, sedekah dan lain-lain. Seharusnya
pendistribusian zakat melalui BMT dapat dilakukan secara produktif  seperti
yang telah digambarkan di atas, dan digembar-gemborkan oleh banyak pihak.
Pemberdayaan harus mampu menciptakan kondisi yang memungkinkan
anggota masyarakat untuk berpartisipasi sebagai agen perubahan sosial
daripada hanya penerima layanan (Evans, 2014).
Bagaimana misalnya, dana zakat yang terkumpul didistribusikan
kepada para mustahiq, untuk dijadikan sebagai modal usaha. Dari modal
usaha ini, para mustahiq, para dhuafa’ diharapkan mampu membantu usaha
ekonomi mereka, sehingga dapat meningkatkan status ekonomi dan taraf
hidup mereka. Namun, idealitas pendistribusian zakat produktif ini, tentu
tidak bisa berjalan dengan efektif, jika prosesinya dilakukan secara individu
dan kurang terencana secara matang, baik segi managerial usahanya atau segi
memilih sasaran mustahiq-nya. Dan yang tidak kalah pentingnya adalah
bagaimana memantau perkembangan usaha mustahiq dan
menindaklanjutinya, serta selalu membantu seluruh kesulitan yang
dihadapinya.
Pendistribusian zakat melalui BMT yang bersifat produktif seperti
ini, diharapkan mampu membantu meningkatkan taraf  hidup umat Islam
pada khususnya, dan rakyat Indonesia pada umumnya. Dengan usaha
produktif yang modalnya disuntik dari dana ZIS BMT, para mustahiq
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mendapat pekerjaan dan terhindar dari pengangguran. Dari sini, zakat
diharapkan dapat merubah status ekonomi para mustahiq tadi, dari status
penerima zakat (mustahiq) menjadi muzakki (orang yang mengeluarkan
zakat); yang asalnya hidup serba kekurangan menjadi orang yang lebih
mampu secara ekonomis, yang pada gilirannya nanti akan merubah taraf
pendidikan mereka. bagaimana kegiatan pemberdayaan masyarakat ini dapat
menghasilkan kegiatan masyarakat yang lebih efektif sehingga dapat
memprakarsai pembangunan internasional (Stillman, 2014)
Salah satu BMT yang ikut dalam kegiatan pengelolaan dan
pendistribusian ZIS adalah BMT Amanah Umah Sukoharjo. Saat ini dana ZIS
pada BMT Amanah Umah didistribusikan tidak hanya untuk kegiatan
konsumtif saja, tetapi juga produktif, salah satunya dengan program MINA
BARU. Program ini merupakan realisasi dana ZIS secara produktif oleh BMT
Amanah Umah dalam bentuk Agrowisata. Program ini bertujuan untuk
meningkatkan taraf hidup mustahiq menjadi muzakki. Harapan manajemen
Baitul Mal BMT Amanah Umah Sukoharjo terhadap program ini adalah
adanya ketentraman kehidupan mustahiq dapat terjamin dan tidak selamanya
tergantung dengan pemberian bahkan dalam jangka panjang diharapkan dapat
berubah menjadi muzakki.
Program tersebut menarik untuk diteliti lebih jauh, mengingat pada
BMT Amanah Umah sudah ada manajemen yang terpisah antara Baitul Mal
dan Baitul Tamwil. Untuk mengetahui sejauh mana BMT Amanah Umah
memanfaatkan dana Baitul Mal (zakat, infak, sedekah) yang telah diberikan
muzakki untuk didistribusikan secara tepat guna dan produktif kepada
mustahiq dalam pemberdayaan masyarakat, perlu diadakan penelitian lebih
lanjut mengenai Pendistribusian Dana Zakat Infak Sedekah (ZIS) Untuk
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Pemberdayaan Masyarakat Studi Kasus BMT Amanah Ummah
Sukoharjo.
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, bahwa
permasalahan yang muncul dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kedudukan fungsi Baitul Mal BMT Amanah Ummah?
2. Bagaimana model pembiayaan Baitul Mal BMT Amanah Ummah untuk
mustahik?
3. Bagaimana implementasi pendistribusian Zakat Infak Sedekah (ZIS) pada
BMT Amanah Ummah?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kedudukan Baitul Mal pada  BMT Amanah Ummah
2. Untuk mengetahui model pembiayaan yang diberikan Baitul Mal BMT
Amanah Ummah kepada mustahik
3. Untuk mengetahui implementasi pendistribusian Zakat Infak Sedekah
(ZIS) pada BMT Amanah Ummah Sukoharjo
D. Manfaat penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian implementasi pendistribusian
dana Zakat Infak Sedekah (ZIS) BMT Amanah Umah Sukoharjo adalah:
1. Manfaat teoritis
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Memberi sumbangan yang positif berupa informasi dunia ekonomi
bahwa ekonomi Islam dapat berperan dalam perekonomian nasional,
terutama terkait dengan pengentasan kemiskinan dan penurunan angka
pengangguran. Maka sebagai salah satu instrumen dari ekonomi Islam
yang sangat urgent, Zakat Infak Sedekah (ZIS) perlu dikembangkan,
dioptimalkan dan dilaksanakan sebagaimana mestinya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Lembaga BMT
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu
masukan dalam peningkatan kinerja sekaligus pertimbangan
dalam upaya merumuskan dan menerapkan konsep Baitul Mal
pada BMT.
b. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan
wawasan mengenai ZIS pada BMT, pengembangan usaha (baik
usaha kecil, menengah, dan besar), sehingga dapat diaplikasikan
dalam bermasyarakat dan lembaga terkait.
c. Bagi regulator
Dapat dijadikan masukan-masukan dalam upaya membuat
kerangka regulasi bagi BMT atau Lembaga keuangan mikro
syariah dalam rangka pemberdayaan umat.
d. Bagi para akademisi
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Dijadikan sebagai referensi penelitian dan untuk melakukan
penelitian lanjutan khususnya tentang pemberdayaan umat
melalui pemanfaatan dana ZIS pada BMT.
BAB II
KERANGKA TEORI
A. Teori Yang Relevan
1. Pengertian Baitul Mal
Baitul Mal berasal dari bahasa Arab (bayt al-mal) yang
bermaksud “rumah harta” (Ridwan, 2013: 23). Menurut Dahlan (2003:
186), Baitul Mal merupakan lembaga Negara yang bertugas menerima,
menyimpan dan mendistribusikan uang Negara sesuai syariat Islam.
Menurut Zallum (2009: 17), Baitul Mal merupakan institusi
khusus yang menengani harta yang diterima Negara dan
mengalokasikanya bagi kaum muslim yang berhak menerimanya. Baitul
Mal dapat juga diartikan secara fisik sebagai tempat (al makan) untuk
menyimpan dan mengelola segala macam harta yang menjadi pendapatan
negara. Jadi, Baitul Mal merupakan lembaga atau pihak (Arab: al jihat)
yang mempunyai tugas khusus menangani segala harta umat, baik berupa
pendapatan maupun pengeluaran Negara (Zallum, 2009: 17).
Pengertian Baitul Mal menurut para Ulama ialah Pihak yang
mengelola keuangan Negara, mulai dari menghimpun, memungut,
mengembangkan, memelihara hingga menyalurkannya. Definisi tersebut
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ditegaskan oleh Imam Mawardi dalam kitab Ahkam Sulthoniyyah dengan
mendefinisikannya sebagai tempat/wadah untuk memelihara/ menjaga
hak-hak keuangan Negara. Baitul Mal juga diartikan petugas yang
berwenang dalam mengatur keuangan Negara tersebut (Mawardi, 2013:
355)
2. Sejarah dan Perkembangan Baitul Mal
a. Sejarah Baitul Mal
Baitul Mal pertama sekali dirumuskan dan didirikan oleh
Rasulullah SAW dengan sangat simpel, hal tersebut dibuktikan
dengan riwayat-riwayat yang menyebutkan pendelegasian tugas Baitul
Mal oleh Rasulullah SAW kepada beberapa orang sahabat tertentu,
seperti tugas pencatatan, tugas penghimpunan zakat hasil pertanian,
tugas pemeliharaan zakat hasil ternak dan juga pendistribusian. Hal
tersebut menjadi landasan yang kuat bahwa Baitul Mal sudah ada
sejak zaman Rasulullah SAW sekalipun belum dalam bentuk institusi
yang baku. Selanjutnya dimasa kekhalifahan Abu Bakar tidak terlalu
ada perubahan yang besar berkaitan dengan Baitul Mal.
Perubahan yang besar terjadi pada masa kekhalifahan Umar
Bin Khattab karena sumber pendapatan Negara melimpah, untuk
menyelamatkan kas Negara dan mempertahankan stabilitas ekonomi
dan keuangan maka didirikanlah Baitul Mal (Rivai, 2012: 74)
Selanjutnya Baitul Mal semakin berkembang dimasa-masa
berikutnya sampai Baitul Mal telah terbentuk sebagai lembaga
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ekonomi atas usulan seorang ahli fikih Walid bin Hisyam. Sejak masa
itu dan masa-masa selanjutnya (dinasti Abasiyah dan Umayah) Baitul
Mal telah menjadi lembaga penting bagi Negara (mulai dari penarikan
zakat (juga pajak), ghonimah, kharaj, sampai membangun jalan,
menggaji tentara dan juga pejabat Negara serta membangun sarana
sosial.
1) Masa Rasulullah SAW (1-11 H/622-632 M)
Baitul Mal dalam arti terminologisnya seperti diuraikan
di atas, sesungguhnya sudah ada sejak masa Rasulullah SAW,
yaitu ketika kaum muslimin mendapatkan ghanimah (harta
rampasan perang) pada Perang Badar (Zallum, 2009: 18). Saat itu
para shahabat berselisih paham mengenai cara pembagian
ghanimah tersebut sehingga turun firman Allah SWT yang
menjelaskan hal tersebut:
“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang
(pembagian) harta rampasan perang. Katakanlah, Harta
rampasan perang itu adalah milik Allah dan Rasul, oleh
sebab itu bertaqwalah kepada Allah dan perbaikilah
hubungan di antara sesama kalian, dan taatlah kepada
Allah dan Rasul-Nya jika kalian benar-benar orang-
orang yang beriman”. (QS Al Anfaal : 1)
Dengan ayat ini, Allah menjelaskan hukum tentang
pembagian harta rampasan perang dan menetapkannya sebagai
hak bagi seluruh kaum muslimin. Selain itu, Allah juga
memberikan wewenang kepada Rasulullah SAW untuk
membagikannya sesuai pertimbangan beliau mengenai
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kemaslahatan kaum muslimin. Dengan demikian, ghanimah
Perang Badar ini menjadi hak bagi Baitul Mal, di mana
pengelolaannya dilakukan oleh Waliyyul Amri kaum muslimin
yang pada saat itu adalah Rasulullah SAW sendiri sesuai dengan
pendapatnya untuk merealisasikan kemaslahatan kaum muslimin
(Zallum, 2009: 19).
Pada masa Rasulullah SAW ini, Baitul Mal lebih
mempunyai pengertian sebagai pihak (al-jihat) yang menangani
setiap harta benda kaum muslimin, baik berupa pendapatan
maupun pengeluaran. Saat itu Baitul Mal belum mempunyai
tempat khusus untuk menyimpan harta, karena saat itu harta yang
diperoleh belum begitu banyak. Kalaupun ada, harta yang
diperoleh hampir selalu habis dibagi-bagikan kepada kaum
muslimin serta dibelanjakan untuk pemeliharaan urusan mereka.
Rasulullah SAW senantiasa membagikan ghanimah dan seperlima
bagian darinya (al-akhmas) setelah usainya peperangan, tanpa
menunda-nundanya lagi. Dengan kata lain, beliau segera
menginfakkannya sesuai peruntukannya masing-masing.
Seorang sahabat bernama Handhalah bin Shaifiy yang
menjadi penulis (al katib) Rasulullah SAW menyatakan bahwa
Rasulullah SAW bersabda: tetapkanlah dan ingatkanlah aku
(laporkanlah kepadaku) atas segala sesuatunya. Hal ini beliau
ucapkan tiga kali. Handhalah berkata “ suatu saat pernah tidak ada
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harta atau makanan apapun padaku (selama tiga hari, lalu aku
laporkan kepada Rasulullah (keadaan tersebut). Rasulullah sendiri
tidak tidur, sementara disisi beliau tidak ada apapun (Zallum,
2009: 19).
Pada umumnya Rasulullah SAW membagi-bagikan harta
pada hari diperolehnya harta itu. Hasan bin Muhammad
menyatakan :”Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa salam tidak pernah
menyimpan harta baik siang maupun malamnya”
Dengan kata lain, bila harta itu datang pagi-pagi, akan
segera dibagi sebelum tengah hari tiba. Demikian juga jika harta
itu datang siang hari, akan segera dibagi sebelum malam hari tiba.
Oleh karena itu, saat itu belum ada atau belum banyak harta
tersimpan yang mengharuskan adanya tempat atau arsip tertentu
bagi pengelolaannya (Zallum, 2009: 19).
2) Masa Khalifah Abu Bakar Ash Shiddiq (11-13 H/632-634 M)
Keadaan seperti di atas terus berlangsung sepanjang
masa Rasulullah SAW. Ketika Abu Bakar menjadi Khalifah,
keadaan Baitul Mal masih berlangsung seperti itu di tahun
pertama kekhilafahannya (11 H/632 M). Jika datang harta
kepadanya dari wilayah-wilayah kekuasaan Khilafah Islamiyah,
Abu Bakar membawa harta itu ke Masjid Nabawi dan membagi-
bagikannya kepada orang-orang yang berhak menerimanya.
Kadang-kadang Khalifah Abu Bakar menugaskan Abu Ubaidah
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bin Al Jarrah untuk meakukannya. Hal ini dapat diketahui pada
saat Abu Ubaidah bin Al Jarrah berkata kepadanya ‘aku telah
memberikan (membagikan) harta (yang engkau berikan) hingga
tidak tersisa. (Zallum, 2009: 19).
Kemudian pada tahun kedua kekhilafahannya (12 H/633
M), Abu Bakar merintis embrio Baitul Mal dalam arti yang lebih
luas. Baitul Mal bukan sekedar berarti pihak (al- jihat) yang
menangani harta umat, namun juga berarti suatu tempat (al-
makan) untuk menyimpan harta negara. Abu Bakar menyiapkan
tempat khusus di rumahnya berupa karung atau kantung
(ghirarah) untuk menyimpan harta yang dikirimkan ke Madinah.
Hal ini berlangsung sampai kewafatan beliau pada tahun 13
H/634 M.
Abu Bakar dikenal sebagai Khalifah yang sangat wara
(hati-hati) dalam masalah harta. Bahkan pada hari kedua setelah
beliau dibaiat sebagai Khalifah, beliau tetap berdagang dan tidak
mau mengambil harta umat dari Baitul Mal untuk keperluan diri
dan keluarganya. Diriwayatkan oleh lbnu Saad (w. 230 H/844 M),
penulis biografi para tokoh muslim, bahwa Abu Bakar yang
sebelumnya berprofesi sebagai pedagang, membawa barang-
barang dagangannya yang berupa bahan pakaian di pundaknya
dan pergi ke pasar untuk menjualnya. Di tengah jalan, ia bertemu
dengan Umar bin Khathab. Umar bertanya, “Anda mau kemana,
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hai Khalifah?” Abu Bakar menjawab, “Ke pasar.” Umar berkata,
“Bagaimana mungkin Anda melakukannya, padahal Anda telah
memegang jabatan sebagai pemimpin kaum muslimin?” Abu
Bakar menjawab, “Lalu dari mana aku akan memberikan nafkah
untuk keluargaku?” Umar berkata, “Pergilah kepada Abu Ubaidah
(pengelola Baitul Mal), agar ia menetapkan sesuatu untukmu.”
Keduanya pun pergi menemui Abu Ubaidah, yang segera
menetapkan santunan (tawidh) yang cukup untuk Khalifah Abu
Bakar, sesuai dengan kebutuhan seseorang secara sederhana,
yakni 4000 dirham setahun yang diambil dan Baitul Mal (Dahlan,
2003: 186).
Menjelang ajalnya tiba, karena khawatir terhadap
santunan yang diterimanya dari Baitul Mal, Abu Bakar berpesan
kepada keluarganya untuk mengembalikan santunan yang pernah
diterimanya dari Baitul Mal sejumlah 8000 dirham. Ketika
keluarga Abu Bakar mengembalikan uang tersebut setelah beliau
meninggal, Umar berkomentar, “Semoga Allah merahmati Abu
Bakar. Ia telah benar-benar membuat payah orang-orang yang
datang setelahnya.” Artinya, sikap Abu Bakar yang
mengembalikan uang tersebut merupakan sikap yang berat untuk
diikuti dan dilaksanakan oleh para Khalifah generasi sesudahnya
(Dahlan, 2003).
3) Masa Khalifah Umar bin Khatthab (13-23 H/634-644 M)
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Setelah Abu Bakar wafat dan Umar bin Khatthab
menjadi Khalifah, beliau mengumpulkan para bendaharawan
kemudian masuk ke rumah Abu Bakar dan membuka Baitul Mal.
Ternyata Umar hanya mendapatkan satu dinar saja, yang terjatuh
dari kantungnya.
Akan tetapi setelah penaklukan-penaklukan (futuhat)
terhadap negara lain semakin banyak terjadi pada masa Umar dan
kaum muslimin berhasil menaklukan negeri Kisra (Persia) dan
Qaishar (Romawi), semakin banyaklah harta yang mengalir ke
kota Madinah. Oleh karena itu, Umar lalu membangun sebuah
rumah khusus untuk menyimpan harta, membentuk diwan-
diwannya (kantor-kantornya), mengangkat para penulisnya,
menetapkan gaji-gaji dari harta Baitul Mal, serta membangun
angkatan perang. Kadang-kadang ia menyimpan seperlima bagian
dari harta ghanimah di masjid dan segera membagi-bagikannya.
Mengenai mulai banyaknya harta umat ini, Ibnu Abbas pernah
mengisahkan :
“Umar pernah memanggilku, ternyata di hadapannya ada
setumpuk emas terhampar di hadapannya. Umar lalu
berkata : ‘Kemarilah kalian, aku akan membagikan ini
kepada kaum muslimin. Sesungguhnya Allah lebih
mengetahui mengapa emas ini ditahan-Nya dari Nabi-
Nya dan Abu Bakar, lalu diberikannya kepadaku. Allah
pula yang lebih mengetahui apakah dengan emas ini
Allah menghendaki kebaikan atau keburukan”
Selama memerintah, Umar bin Khatthab tetap
memelihara Baitul Mal secara hati-hati, menerima pemasukan dan
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sesuatu yang halal sesuai dengan aturan syariat dan
mendistribusikannya kepada yang berhak menerimanya. Dalam
salah satu pidatonya, yang dicatat oleh lbnu Kasir (700-774
H/1300-1373 M), penulis sejarah dan mufasir, tentang hak
seorang Khalifah dalam Baitul Mal, Umar berkata, “Tidak
dihalalkan bagiku dari harta milik Allah ini melainkan dua potong
pakaian musim panas dan sepotong pakaian musim dingin serta
uang yang cukup untuk kehidupan sehari-hari seseorang di antara
orang-orang Quraisy biasa, dan aku adalah seorang biasa seperti
kebanyakan kaum muslimin.” (Dahlan, 2003).
4) Masa Khalifah Utsman bin Affan (23-35 H/644-656 M)
Kondisi yang sama juga berlaku pada masa Utsman bin
Affan. Namun, karena pengaruh yang besar dan keluarganya,
tindakan Usman banyak mendapatkan protes dari umat dalam
pengelolaan Baitul Mal. Dalam hal ini, lbnu Saad menukilkan
ucapan Ibnu Syihab Az Zuhri (51-123 H/670-742 M), seorang
yang sangat besar jasanya dalam mengumpulkan hadis, yang
menyatakan, “Usman telah mengangkat sanak kerabat dan
keluarganya dalam jabatan-jabatan tertentu pada enam tahun
terakhir dari masa pemerintahannya. Ia memberikan khumus
(seperlima ghanimah) kepada Marwan yang kelak menjadi
Khalifah ke-4 Bani Umayyah, memerintah antara 684-685 M dari
penghasilan Mesir serta memberikan harta yang banyak sekali
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kepada kerabatnya dan ia (Usman) menafsirkan tindakannya itu
sebagai suatu bentuk silaturahmi yang diperintahkan oleh Allah
SWT. Ia juga menggunakan harta dan meminjamnya dari Baitul
Mal sambil berkata, “Abu Bakar dan Umar tidak mengambil hak
mereka dari Baitul Mal, sedangkan aku telah mengambilnya dan
membagi-bagikannya kepada sementara sanak kerabatku.” Itulah
sebab rakyat memprotesnya. (Dahlan, 2003).
5) Masa Khalifah Ali bin Abi Thalib (35-40 H/656-661 M)
Pada masa pemerintahan Ali bin Abi Talib, kondisi
Baitul Mal ditempatkan kembali pada posisi yang sebelumnya.
Ali, yang juga mendapat santunan dari Baitul Mal, seperti
disebutkan oleh lbnu Kasir, mendapatkan jatah pakaian yang
hanya bisa menutupi tubuh sampai separuh kakinya, dan sering
bajunya itu penuh dengan tambalan.
Ketika berkobar peperangan antara Ali bin Abi Talib dan
Muawiyah bin Abu Sufyan (khalifah pertama Bani Umayyah),
orang-orang yang dekat di sekitar Ali menyarankan Ali agar
mengambil dana dari Baitul Mal sebagai hadiah bagi orang-orang
yang membantunya. Tujuannya untuk mempertahankan diri Ali
sendiri dan kaum muslimin. Mendengar ucapan itu, Ali sangat
marah dan berkata, “Apakah kalian memerintahkan aku untuk
mencari kemenangan dengan kezaliman. Demi Allah, aku tidak
24
akan melakukannya selama matahari masih terbit dan selama
masih ada bintang di langit.”(Dahlan, 2003)
6) Masa Khalifah-Khalifah Sesudahnya
Ketika Dunia Islam berada di bawah kepemimpinan
Khilafah Bani Umayyah, kondisi Baitul Mal berubah. Al
Maududi menyebutkan, jika pada masa sebelumnya Baitul Mal
dikelola dengan penuh kehati-hatian sebagai amanat Allah SWT
dan amanat rakyat, maka pada masa pemerintahan Bani Umayyah
Baitul Mal berada sepenuhnya di bawah kekuasaan Khalifah
tanpa dapat dipertanyakan atau dikritik oleh rakyat (Dahlan, 2003:
187).
Keadaan di atas berlangsung sampai datangnya Khalifah
ke-8 Bani Umayyah, yakni Umar bin Abdul Aziz (memerintah
717-720 M). Umar berupaya untuk membersihkan Baitul Mal dari
pemasukan harta yang tidak halal dan berusaha
mendistribusikannya kepada yang berhak menerimanya. Umar
membuat perhitungan dengan para Amir bawahannya agar
mereka mengembalikan harta yang sebelumnya bersumber dari
sesuatu yang tidak sah. Di samping itu, Umar sendiri
mengembalikan milik pribadinya sendiri, yang waktu itu
berjumlah sekitar 40.000 dinar setahun, ke Baitul Mal. Harta
tersebut diperoleh dan warisan ayahnya, Abdul Aziz bin Marwan.
Di antara harta itu terdapat perkampungan Fadak, desa di sebelah
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utara Mekah, yang sejak Nabi shalallahu ‘alaihi wa salam wafat
dijadikan rnilik negara. Namun, Marwan bin Hakam (khalifah ke-
4 Bani Umayah, memerintah 684-685 M) telah memasukkan
harta tersebut sebagai milik pribadinya dan mewariskannya
kepada anak-anaknya. (Dahlan, 2003)
Akan tetapi, kondisi Baitul Mal yang telah dikembalikan
oleh Umar bin Abdul Aziz kepada posisi yang sebenarnya itu
tidak dapat bertahan lama. Keserakahan para penguasa telah
meruntuhkan sendi-sendi Baitul Mal, dan keadaan demikian
berkepanjangan sampai masa Kekhilafahan Bani Abbasiyah.
Dalam keadaan demikian, tidak sedikit kritik yang datang dan
ulama, namun semuanya diabaikan, atau ulama itu sendiri yang
diintimidasi agar tutup mulut. lmam Abu Hanifah, pendiri
Madzhab Hanafi, mengecam tindakan Abu Jafar Al Mansur
(khalifah ke-2 Bani Abbasiyah, memerintah 754-775 M), yang
dipandangnya berbuat zalim dalam pemerintahannya dan berlaku
curang dalam pengelolaan Baitul Mal dengan memberikan hadiah
kepada banyak orang yang dekat dengannya.
lmam Abu Hanifah menolak bingkisan dan Khalifah Al
Mansur. Tentang sikapnya itu Imam Abu Hanifah menjelaskan,
“Amirul Mukminin tidak memberiku dari hartanya sendiri. Ia
memberiku dari Baitul Mal, milik kaum muslimin, sedangkan aku
tidak memiliki hak darinya. Oleh sebab itu, aku menolaknya.
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Sekiranya Ia memberiku dari hartanya sendiri, niscaya aku akan
menerimanya.”
b. Perkembangan Baitul Mal Modern
Penjajahan yang terjadi di negara-negara Islam membawa
perubahan dalam sistem pemerintahan, politik dan ekonomi.
Penjajahan telah membentuk watak negara Islam menjadi individualis
dan sekuler, yang secara tidak langsung mempengaruhi pola pikir dan
bahkan akidah dari para pemimpinnya. Warisan ekonomi penjajahan
membawa masalah seperti pengangguran, inflasi serta terpisahnya
agama dan ekonomi serta politik, yang mengakibatkan
ketidakberhasilan  dalam pembangunan ekonomi (Ridwan, 2006: 66).
Hal ini menimbulkan pemikiran di kalangan negara Islam,
bahwa perlu dicari terobosan baru sebagai solusi untuk mengatasi
masalah ekonomi. Yang menarik adalah bahwa solusi tersebut
dikembalikan dan dikaitkan dengan ideologi. Konsep ini berangkat
dari kesadaran para pemimpin negara Islam bahwa sistem ekonomi
penjajah tidak dapat mengatasi masalah. Dalam masalah keuangan,
ditemukan terminologi baru bahwa sistem bunga yang ribawi yang
dikenalkan oleh penjajah telah menghilangkan Baitul Mal dalam
khasanah kenegaraan, maka kesadaran ini telah mengarahkan pada
sistem keuangan yang bebas riba (Ridwan, 2006: 67).
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Rintisan perbankan syariah mulai berwujud di Mesir pada
dekade 1960 an dengan nama Mith Ghamr Bank. Intitusi tersebut
menjadi pemicu yang berarti bagi perkembangan sistem finansial dan
ekonomi Islam (Syafi’I Antonio, 2001: 19). Kesuksesan Mit Ghamr
memberi inspirasi umat Islam di seluruh dunia, sehingga timbullah
kesadaran bahwa prinsip-prinsip Islam ternyata masih bisa di
aplikasikan dalam bisnis modern (Karim, 2014: 23).
Kelahiran Islamic Development Bank (IDB) pada bulan
oktober 1975 yang beranggotakan 22 negara Islam pendiri merupakan
hasil serangkaian kajian yang mendalam dari pakar ekonomi dan
keuangan juga dari para ahli hukum Islam. Negara yang tergabung
dalam Organisasi Konferensi Islam (OKI) menjadi motor penggerak
berdirinya IDB.
Tujuan utama IDB adalah untuk memupuk dan meningkatkan
perkembangan ekonomi dan sosial negara-negara anggota dan
masyarakat muslim secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama
sesuai dengan prinsip syariat Islam. Fungsi utama bank ini berperan
serta dalam modal usaha dan bantuan cuma-cuma untuk proyek
produksi dan perusahaan disamping memberikan bantuan keuangan
bagi negara-negara anggota dalam bentuk lain untuk perkembangan
ekonomi dan sosial. Kemudian muncullah bank syariah dan Baitul
Mal wat Tamwil (BMT).
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Dilihat dari konteks masa sekarang Baitul Mal dimasa itu
menjalankan fungsi sebagai Departemen Keuangan, Departemen
Sosial dan lain lain. Namun pengertian Baitul Mal dalam konteks
istilah BMT kini lebih menyempit maknanya. Baitul Mal dalam
konteks BMT hanya menjalankan fungsi sosial yang lepas dari kaitan
politik Negara. Baitul Mal dalam kaitan BMT mempunyai kegiatan
yang menyempit yaitu hanya menerima dan menyalurkan Zakat Infak
Sedekah (ZIS) yang tidak bersifat komersial. Penyalurannya
difokuskan kepada mustahiknya yaitu delapan asnaf yang telah
ditentukan dalam aturan syariah dengan prioritas utama untuk fakir
miskin. Baitul Mal dalam kaitannya dengan BMT ialah menyalurkan
dana Qordhul Hasan yang tidak berorientasi komersial untuk
keperluan kesejahteraan dan pengembangan ekonomi ummat.
Dalam perkembangannya, pengelolaan dana ZIS ini telah
diakomodir dengan pemberlakuan Undang-Undang Nomor 23 tahun
2011 tentang pengelolaan zakat. Dalam 10 tahun terakhir, di Indonesia
telah terjadi perubahan dan kemanjuan yang sangat signifikan tentang
semangat dan perhatian pihak pemerintah untuk meningkatkan
pendapatan umat melalui penggalangan zakat. Secara nasional sudah
di bentuk Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan di tingkat
profinsi sudah didirikan Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA). Bahkan
dilingkungan organisai non pemerintah dan social juga telah muncul
Lembaga Amil Zakat (LAZ). Menurut Suratno, Semua lembaga
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tersebut berperan menerima, mengumpulkan, dan mendistribusikan
zakat kepada para mustahiq.
Namun BMT masih signifikan sebagai lembaga yang
bersinggungan langsung dengan akar rumput kaum dhuafa yang
dengan demikian memiliki kesempatan besar sebagai mitra kerja
Lembaga Pengelola Zakat, baik berfungsi sebagai unit penghimpun
ZIS maupun sebagai mitra menyalurkan ZIS.
3. Sejarah BMT di Indonesia
Di Indonesia pada tahun 1990 mulai ada prakarsa mengenai
bank syariah, diawali adanya Lokakarya Bunga Bank dan Perbankan
yang diselenggarakan pada tanggal 18-20 Agustus 1990 oleh Majelis
Ulama Indonesia (MUI). Hasil lokakarya tersebut dilanjutkan dan
dibahas dalam Musyawarah Nasional IV (MUNAS IV) MUI tanggal 22-
25 Agustus 1990 di Hotel Sahid Jaya Jakarta. Hasil Munas membentuk
Tim Perbankan MUI yang bertugas mensosialisasikan rencana pendirian
bank syariah di Indonesia. Selanjutnya pada tanggal 1 Nopember 1991,
tim ini berhasil mendirikan Bank Muamalat Indonesia (BMI)  yang mulai
beroperasi sejak September 1992. Pada awalnya kehadiran BMI belum
mendapat perhatian baik dari pemerintah maupun industri perbankan.
Namun dalam perkembangannya, ketika BMI dapat tetap eksis ketika
terjadi krisis ekonomi tahun 1997, telah mengilhami pemerintah untuk
memberikan perhatian dan mengatur secara luas dalam undang-undang,
serta memacu segera berdirinya bank-bank syariah lain baik dalam
30
bentuk Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) maupun Windows
Syariah untuk bank  umum.
Kehadiran BMI pada awalnya diharapkan mampu untuk
membangun kembali sistem keuangan yang dapat menyentuh kalangan
bawah (grass rooth). Akan tetapi pada prakteknya terhambat, karena
BMI sebagai bank umum terikat dengan prosedur perbankan yang telah
dibakukan oleh undang-undang. Sehingga akhirnya dibentuklah Bank
Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) yang diharapkan dapat memberikan
pelayanan yang lebih luas kepada masyarakat bawah. Namun dalam
realitasnya, sistem bisnis BPRS terjebak pada pemusatan kekayaan hanya
pada segelintir orang, yakni para pemilik modal. Sehingga komitmen
untuk membantu derajat kehidupan masyarakat bawah mendapat kendala
baik dari sisi hukum maupun teknis. Dari segi hukum, prosedur
peminjaman bank umum dan dengan BPRS sama, begitu juga dari sisi
teknis.
Dari persoalan diatas, mendorong munculnya lembaga keuangan
syariah alternatif. Yakni sebuah lembaga yang tidak saja berorientasi
bisnis tetapi juga sosial. lembaga yang tidak melakukan pemusatan
kekayaan pada sebagian kecil orang pemilik modal (pendiri) dengan
penghisapan pada mayoritas orang, tetapi lembaga yang kekayaannya
terdistribusi secara merata dan adil. Lembaga yang terlahir dari
kesadaran umat dan ditakdirkan untuk menolong kaum mayoritas, yakni
pengusaha kecil /mikro. Lembaga yang tidak terjebak pada permainan
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bisnis untuk keuntungan pribadi, tetapi membangun kebersamaan untuk
mencapai kemakmuran bersama. Lembaga yang tidak terjebak pada
pikiran pragmatis tetapi memiliki konsep idealis yang istiqomah.
Lembaga tersebut adalah Baitulmaal Wat Tamwil (BMT) (Ridwan, 2006:
73).
BMT merupakan organisasi bisnis yang juga berperan sosial.
Sebagai lembaga bisnis, BMT lebih mengembangkan usahanya pada
sektor keuangan yakni simpan pinjam. Usaha ini seperti usaha
perbankan, yakni menghimpun dana anggota dan calon anggota
(nasabah) serta menyalurkannya pada sektor ekonomi yang halal dan
menguntungkan. Namun demikian, terbuka luas bagi BMT untuk
mengembangkan lahan bisnisnya pada sektor riil maupun sektor
keuangan lain yang dilarang dilakukan oleh lembaga keuangan bank.
Karena BMT bukan bank, maka ia tidak tunduk pada aturan perbankan.
BMT telah mampu menarik minat mereka yang berpendidikan.
Dengan mengetahui fungsi Baitul Mal di jaman awal Islam, maka
sebenarnya mereka yang telah terlibat dalam BMT diharapkan dapat
memberikan kontribusi pada pengembangan lembaga Baitul Mal.
Menempatkan dominasi peran BMT sebagai lembaga keuangan syariah
dan atau sebagai lembaga ekonomi sektor riil, dapat menjadi suatu ijtihad
ummat sebagai reaksi terhadap berbagai persoalan ekonomi, terutama
marjinalisasi peran ekonomi ummat di Indonesia.
4. Pengertian Baitul Mal wat Tamwil (BMT)
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BMT singkatan dari Baitul Mal wat Tamwil, bila diterjemahkan
dalam bahasa Indonesia Secara singkat, berasal dari bahasa arab, bait al-
mal merupakan lembaga pengumpulan dana masyarakat yang disalurkan
tanpa tujuan profit. Sedangkan bait at-tamwil merupakan lembaga
pengumpulan dana (uang) guna disalurkan dengan orientasi profit dan
komersial (Sumiyanto, 2008: 15). BMT merupakan salah satu jenis
lembaga keuangan bukan bank yang bergerak dalam skala mikro
sebagaimana Koperasi Simpan Pinjam (KSP). BMT berbeda dengan
Bank Umum Syari’ah (BUS) maupun Bank Perkreditan Syari’ah
(BPRS).
Perbedaan BMT dengan Bank Umum Syari’ah (BUS) atau juga
Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah (BPRS) terletak di bidang
pendampingan dan dukungannya. Berkaitan dengan dukungan, BUS dan
BPRS terikat dengan Peraturan Pemerintah di bawah Departemen
Keuangan atau juga Peraturan Bank Indonesia (BI). Sedangkan, BMT
yang notabene sebagai badan hukum koperasi, secara otomatis
pangawasannya terletak di bawah pembinaan Departemen Koperasi dan
Usaha Kecil dan Menengah. Dengan demikian, peraturan yang mengikat
BMT juga dari departemen tersebut.
Sampai saat ini, selain peraturan tentang koperasi dengan segala
bentuk usahanya, BMT diatur secara khusus dengan Keputusan Menteri
Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah No.
91/Kep/M.KUKM/IX/2004 tentang Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan
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Usaha Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah. Dengan keputusan ini, segala
sesuatu yang terkait dengan pendirian dan pengawasan BMT berada di
bawah Departemen Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
(Sumiyanto, 2008: 15-16).
5. Qordhul Hasan
Al-Qordh adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat
ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa
mengharapkan imbalan (Antonio, 2001: 131). Dalam literature fiqih
klasik, qardh, dikategorikan dalam aqd tathawwuni atau akad saling
membantu dan bukan transaksi komersil (Sabiq, 1987: 163).
Aplikasi dalam perbankan dan BMT, akad qordh untuk
menyumbang usaha kecil atau membantu sektor sosial yaitu dikenal
dengan produk al-qordh al-hasan. Sifat qordh tidak memberi keuntungan
finansial, sehingga dapat diambil menurut kategori berikut (Antonio,
2001: 133):
a. Al-qordh yang diperlukan untuk keuangan nasabah secara cepat dan
berjangka pendek.
b. Al-qordh yang diperlukan untuk membantu usaha sangat kecil dan
keperluan sosial dapat bersumber dari dana zakat, infak, dan sedekah.
Manfaat akad al-qordh diantaranya:
a. Memungkinkan nasabah yang sedang dalam kesulitan mendesak




b. Al-qordh al-hasan juga merupakan salah satu ciri pembeda antara
lembaga keuangan syariah dan konvensional yang di dalamnya
terkandung misi sosial, disamping misi komersial.
c. Adanya misi sosial kemasyarakatan ini akan meningkatkan citra baik
dan meningkatkan loyalitas masyarakat terhadap lembaga keuangan
syariah.
Skema al-Qordh (Antonio, 2001: 134)
PERJANJIAN
QARDH
tenaga                 modal
kerja                 100%
100%                                                                               KEMBALI
MODAL
6. Tinjauan Tentang Zakat, Infak dan Sedekah
a. Zakat
Menurut Mubasirun, zakat merupakan institusi resmi
yang diarahkan untuk menciptakan pemerataan dan pemberdayaan
masyarakat sehingga taraf kehidupan masyarakat dapat
ditingkatkan (Mubasirun, 2013: 494)




Zakat berasal dari kata zaka yang artinya berkah,
tumbuh, bersih dan baik. Zakat berarti suci, tumbuh, berkah,
terpuji, bertambah dan subur (Qardhawi, 1991: 34). Tumbuh
dan berkembang ini dapat dilihat dari dua sisi (Ridwan, 2014:
141), yaitu:
a) Dari sisi muzakki, Allah SWT menjanjikan bagi siapa saja
yang mau mengeluarkan sebagian hartanya dalam bentuk
zakat, infaq ataupun sedekah akan diberi ganjaran yang
berlipat, tidak hanya di akhirat, tetapi juga di dunia. Hal
ini sebagaimana firman Allah sebagai berikut:
          
        
         
 
Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan
Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh
tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah
melipatgandakan bagi siapa saja yang Dia kehendaki, dan
Allah maha luas, Maha mengetahui (Al-Baqarah: 261)
b) Dari sisi mustahik, dengan zakat yang diberikan secara
terprogram bagi mustahik akan dapat mengembangkan
harta yang dimilikinya, bahkan akan mampu mengubah
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kondisi seseorang yang asalnya mustahik menjadi
muzakki.
Sedangkan menurut istilah syariah (syara’) zakat
berarti sejumlah harta tertentu yang diwajibkan oleh Allah
diserahkan kepada orang-orang yang berhak, yaitu mereka
yang dijelaskan oleh Allah dalam firmanNya sebagai berikut:
             
              
    
Sesungguhnya zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mu'allaf),
untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan)
orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang
sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah
Maha mengetahu, Maha Bijaksana (At-Taubah: 60).
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa zakat tidak
dapat diserahkan kecuali untuk 8 kelompok (sektor) sebagai
berikut:
(a) Orang fakir, yaitu orang yang amat sengsara hidupnya,
tidak mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi
hidupnya.
(b) Orang miskin, yaitu orang yang mempunyai pekerjaan
tetapi hasil yang diperoleh tidak mencukupi kebutuhan
hidup keluarganya sehari-hari, sehingga ekonominya
serba kurang.
 ِينِكاَسَمْلاَو ُءَارَقُفِْلل ُتَاقَدَصلاَاَنمِإ :َلىاَعَـت ِِهلْوَـق ِفي ِمْيِهَارْـبِإ ْنَع
 ْلا ُمُه ُْمَله ُلاَقُـي َناَك َلَاق ِالله ِلْيِبَس ِفى َنْوُرِجاَهُم
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Dari Ibarahim, mengenai firman
Alloh,….’Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk
orang-orang fakir, orang miskin”. ( At Taubah : 60) ia
berkata, “maksudnya adalah orang-orang yang
berhijrah  di jalan Alloh (abu ubaid, 726)
(c) Pengurus zakat, yaitu orang yang diberi tugas
mengumpulkan dan membagikan harta zakat.
(d) Muallaf, yaitu orang kafir yang ada harapan masuk
Islam, dan orang yang baru masuk Islam tetapi imannya
masih lemah.
(e) Memerdekakan budak, mencakup juga untuk melepaskan
orang muslim yang ditawan orang kafir.
 ٍكِلاَم ٍَةاَكز ْنِم ْقِتْعَأ َلَاق ٍساَبَع ِنْبا ْنَع
Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “memerdekakanlah budak
itu dari zakat hartamu”,
(f) Al-gharimin yaitu, orang yang berhutang karena untuk
kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup
membayarnya. Adapun orang yang berhutang untuk
memelihara persatuan umat Islam di bayar hutangnya itu
dengan zakat, walaupun ia mampu membayarnya.
(g) Fisabilillah, yaitu untuk keperluan pertahanan Islam dan
kaum muslimin. Dan mencakup kepentingan-
kepentingan umum seperti mendirikan sekolah, rumah
sakit.
(h) Ibn sabil, yaitu perjalanannya bukan untuk tujuan
maksiat, dan kemudian kemudian mengalami
kesengsaraan. (Al-Qasim, 2009: 723-726)
Zakat diwajibkan atas setiap orang Islam yang
merdeka, dewasa, berakal dan memiliki harta yang mencapai
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satu nishab. Zakat merupakan suatu ibadah sehingga para
ulama memberikan syarat kedewasaan bagi wajibnya zakat,
dan hal ini merupakan hak kaum fakir miskin atas orang kaya.
(Rusyd, 1990: 510)
 َزلا َك ُةا ِا ْس ٌم َِلأ َخ ٍد َش ٍئ َْمخ ُص ْو ٍص ِم ْن َم ٍلا َْمخ ُص ْو ٍص َع َل َا ى ْو َص ٍفا
 َْمخ ُص ْو َص ٍة ِل َط ِئا َف ٍة َْمخ ُص ْو َص ٍة
Zakat merupakan sebutan untuk pengambilan tertentu dari
harta tertentu, menurut sifat-sifat tertentu untuk diberikan
kepada golongan tertentu.
Konsep Zakat ini adalah salah satu ibadah di bidang
harta yang memiliki nilai-nilai sosial, sehingga dalam
pelaksanaannya memerlukan tata cara perhitungan dan
pembagiannya juga diperlukan sekelompok orang yang
bertugas mengelola segala aspek perzakatan, tidak diserahkan
pada kesadaran individu masing-masing.
Zakat menurut Undang-undang No 23 tahun 2011
tentang pengelolaan zakat dijelaskan bahwa zakat adalah harta
yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau bandan
usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya
sesuai dengan syariah Islam.
Hukum zakat yang wajib meniscayakan bahwa zakat
merupakan bentuk kedermawanan dan juga bentuk ketaatan
kepada Allah SWT. Sehingga harus diperhatikan mengenai tata
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cara pembayaran dan pembagiannya, zakat sebagai ibadah
yang jika tidak dilaksanakan, ada hak orang laian yang
terambil. (Ridwan, 2013: 141).
2).  Macam-macam Zakat
a) Zakat Fitrah / zakat badan adalah zakat yang wajib
dikeluarkan satu  kali dalam setahun oleh setiap muslim
mukallaf (orang yang dibebani kewajiban oleh Allah)
untuk dirinya sendiri dan untuk setiap jiwa yang menjadi
tanggungannya.
b) Zakat Mal atau zakat harta benda telah diwajibkan oleh
Allah SWT sejak permulaan Islam, sebelum Nabi SAW
hijrah ke Madinah.
c) Zakat Zara’ah (Pertanian/ Segala macam hasil bumi
sebagaimana firman Allah SWT yang artinya:
         
          
             
        
 
Dan Dialah yang menjadikan tanaman-tanaman yang
merambat dan yang tidak merambat, pohon kurma,
tanaman yang beraneka ragam rasanya, zaitun dan delima
yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak serupa
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(rasanya). Makanlah buahnya apabila ia berbuah, dan
berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu memetik
hasilnya, tapi janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan
(QS. Al-An’am: 141).
d) Zakat Ma’adin (Barang Galian), yaitu segala yang
dikeluarkan dari bumi yang berharga, seperti timah, besi,
emas, perak dan lain-lain.
e) Zakat Rikaz (harta temuan / harta karun), rikaz adalah
harta (barang temuan) yang sering dikenal dengan istilah
harta karun. Tidak ada nisab dan haul. Besar zakatnya
20%
f) Zakat binatang ternak
g) Zakat tijaroh (perdagangan), ketentuan zakat ini adalah
tidak ada nisab, diambil dari modal (harga beli), dihitung
dari barang yang terjual sebesar 2,5%. Waktu pembayaran
zakatnya dapat ditangguhkan hingga satu tahun atau
dibayarkan secara peiodik (bulanan, triwulan atau
semester) setiap setelah belanja, atau setelah diketahui
barang yag sudah laku terjual.
b. Infaq
Infaq berasal dari kata nafaqa, yang berarti telah lewat,
berlalu, habis, mengeluarkan isi, menghabiskan miliknya, atau
belanja (Ridwan, 2013: 143). Dalam QS. Al-Isra’: 100, Allah
berfirman:
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         
  
Katakanlah (Muhammad), sekiranya kamu menguasai
perbendaharaan rahmat Tuhanku, niscaya (perbendaharaan) itu
kamu tahan, karena takut membelanjakannya dan manusia itu
memang sangat kikir (QS. Al-Isra: 100).
Infaq adalah mengeluarkan harta tertentu untuk
dipergunakan bagi suatu kepentingan yang diperintahkan oleh
Allah SWT (Ridwan, 2013: 143). Dalam Undang-undang Nomor
23 tahun 2011 disebutkan bahwa infak adalah harta yang
dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha di luar zakat untuk
kemaslahatan umum.
Dalam ayat yang lain Allah menjelaskan, kata infaq dapat
berarti mendermakan atau memberikan rizeki (karunia Allah) atau
menafkahkan sesuatu kepada orang lain berdasarkan rasa ikhlas
dan karena Allah semata. Pengertian ini diambil berdasarkan
firman Allah swt dalam QS. Al-Baqarah: 2-3 sebagai berikut:
         
            
(2). Kitab (al-Quran) Ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi
mereka yang bertaqwa. (3). (yaitu) mereka yang beriman kepada
yang ghaib, yang melaksanakan shalat, dan menginfakkan sebagian
rezeki yang Kami berikan kepada mereka (QS. Al-Baqarah: 2-3).
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Secara ringkas dapat dirumuskan bahwa infaq adalah
penegluaran derma setiap kali seorang muslim menerima rezeki
(karunia) dari Allah sejumlah yang dikehendaki dan direlakannya
(Padlullah, 1993: 6). Bedanya dengan zakat ialah ia tidak
ditentukan jenisnya, jumlah dan kadarnya, serta waktu
penyerahannya. Sebagaimana ulama berpendapat bahwa hukum
mengeluarkannya adalah wajib, sebagaimana zakat, berdasarkan
firman Allah:
             
    
Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu
jatuhkan (dirimu sendiri) ke dalam kebinasaan, dengan tangan
sendiri, dan berbuat baiklah. Sungguh Allah menyukai orang-orang
yang berbuat baik (QS. Al- Baqarah: 195).
Pemberian dalam bentuk zakat, infaq dan sedekah
merupakan suatu konsep dari subsistem sosial ekonomi islam yang
diperuntukkan bagi kesejahteraan masyarakat (ridwan, 2013: 143).
Tidak hanya akan menguntungkan pemberi, tetapi juga penerima.
c. Sedekah
Sedekah berasal dari kata ash-shidqu, yang berarti orang
yang banyak benarnya dalam perkataan, bahkan diungkapkan bagi
orang yang sama sekali berdusta. Firman Allah Swt sebagai
berikut:
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          
(5). Maka barang siapa memberikan (hartanya di jalan Allah) dan
bertakwa, (6). Dan membenarkan (adanya pahala) yang terbaik
(syurga),(7). Maka Kami mudahkan baginya jalan menuju
kemudahan (kebahagiaan) (QS. Al-Lail: 5-7).
Segala bentuk kebaikan termasuk Sedekah, Oleh karena
itu, Rasulullah Saw, bersabda:
 ُلُك : ْمَلَس َو ِهْيَلَع ُالله يَلَص ِبيَنلا  ِنَع ُهْنَع ُالله َيِضَر َةَفْـي َدُح ْنَع
.ٌةَق َدَص ٍفْوُرْعَم
Dari Huzaifah dia berkata, “segala kebaikan adalah
sedekah.” (Muslim 3/82)
Sedekah menurut syara’ adalah melakukan suatu
kebajikan sesuai dengan ajaran al-Qur’an dan as-Sunnah, baik yang
bersifat materiil maupun non materiil. Sedangkan menurut Undang-
undang nomor 23 tahun 2011 menyebutkan bahwa sedekah adalah
harta atau nonharta yang dikeluarkan oleh seseorang atau badan
usaha di luar zakat untuk kemaslahatan umum.
Secara umum, kebaikan seseorang dalam bentuk
memberikan sebagian harta yang dimilikinya kepada orang/pihak
lain disebut Sedekah. Sedekah yang wajib disebut zakat yang sudah
ditentukan kadar (persentase zakat), nisab (batas minimal harta
yang dizakati), dan haul (ukuran waktu satu tahun)-nya, dan infak
(berlaku untuk jenis harta baru yang tidak terdapat pada zaman
Nabi SAW, sehingga tidak ditentukan kadar, nisab dan haulnya).
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Adapun Sedekah yang sunnat disebut Sedekah tathowwu’ (Ridwan,
2013: 139)
Sedekah pada prinsipnya sama dengan infaq, hanya saja ia
memiliki pengertian yang lebih luas. Sedekah dapat berupa bacaan
tahmid, takbir, tahlil, istighfar, maupun bacaan-bacaan kalimah
thayyibah lainnya. Demikian juga Sedekah dapat berupa pemberian
benda atau uang, bantuan tenaga atau jasa serta menahan diri untuk
tidak berbuat kejahatan. Adapun infaq tidaklah demikian. Hal lain
yang membedakan keduanya adalah bahwa infaq dikeluarkan pada
saat seseorang menerima rizki, sedangkan Sedekah lebih luas dan
lebih umum lagi. Tidak ditentukan jenisnya, jumlahnya, waktu
penyerahannya serta peruntukannya. (Padlullah: 1993: 7)
Sedekah adalah keseluruhan amal kebajikan yang
dilakukan setiap pribadi muslim untuk menciptakan kesejahteraan
sesama umat manusia, termasuk untuk kelestarian lingkungan
hidup dan alam semesta ciptaan Ilahi guna memperoleh hidayah
dan ridho Allah.
7. Pemberdayaan Masyarakat
Pemberdayaan menurut Rofiah (2011: 120) dilahirkan dari
bahsa inggris, yakni empowerment yang mempunyai makna dasar
‘pemberdayaan’ dimana daya bermakna kekuatan (power).
Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu dengan
mendorong memotivasi dan membangkitkan kesadaran atau potensi
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yang dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya. Upaya
itu harus diikuti dengan memperkuat potensi dan daya yang dimiliki
oleh masyarakat (Mufriani, 2006: 169). Pemberdayaan menurut
Quzwini, merupakan satu istilah yang diterjemahkan dari istilah
empowerment yang merupakan sebuah konsep yang lahir sebagai
bagian dari perkembangan alam pemikiran dan kebudayaan
masyarakat. Proses pemberdayaan menurut Sriyana (2013: 33)
menekankan pada proses pemberian kemampuan kepada masyarakat
akan menjadi berdaya, mendorong atau memotivasi individu agar
mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk menentukan pilihan
hidupnya. Pemberdayaan di banyak negara dan sering bergantung
pada partisipasi orang-orang lokal (Constantino, 2012). Proses
pemberdayaan masyarakat menurut Rohmat (2015: 97) ditentukan
oleh dua faktor yaitu:
a. Eksogen, merupakan faktor-faktor yang berasal dari luar
masyarakat baik berkenaan kebijakan pemerintah, bantuan biaya
bantuan tenaga penyuluh dan sebagainnya.
b. Endogen, merupakan factor dari dalam yang berkaitan dengan tata
nilai, adat kebiasaan, sikap mental dari masyarakat itu sendiri.
Menurut Quzwini, Pemberdayaan memiliki dua
kecenderungan yaitu kecenderungan primer dan kecenderungan
sekunder. Kecenderungan primer merupakan pemberdayaan yang
menekankan pada proses memberikan atau mengalihkan sebagian
kekuasaan, kekuatan atau kemampuan kepada masyarakat agar
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individu menjadi lebih berdaya, kecenderungan sekunder, merupakan
pemberdayaan yang menekankan pada proses menstimulasi,
mendorong atau memotivasi individu agar mempunyai kemampuan
atau keberdayaan untuk menentukan apa yang menjadi pilihan
mereka.
Agen pembangunan budaya pemberdayaan masyarakat harus
mampu menciptakan, mempromosikan, dan meningkatkan
kesempatan untuk berpartisipasi, pengembangan pemberdayaan
masyarakat (Sonn and Quayle, 2014). Dalam terminologi manajemen,
pemberdayaan berkaitan dengan wewenang (authority) dan kekuasaan
(power). Menurut Quswini, Pemberdayaan bertujuan menghapuskan
hambatan-hambatan guna membebaskan organisasi dan orang-orang
yang bekerja di dalamnya, melepaskan mereka dari halangan-
halangan yang hanya memperlamban reaksi dan merintangi aksi
mereka.
Dalam ajaran Islam menurut Imam Ghazali terdapat lima
tujuan syariah terhadap ummatnya yang disebut dengan maqoshidus
syariah meliputi: pertama, menjaga agama (Ad-din), kedua, menjaga
jiwa (nafs), ketiga, menjaga akal (aql), keempat, menjaga
keturunan/keluarga (nasl) dan yang kelima menjaga harta (maal).
Dalam merealisasikan lima tujuan syariah diatas perlu adanya kerja
sama antara individu, Pemerintah, lembaga-lembaga sosial dan
keuangan syariah memiliki tanggung jawab untuk mencapai falah
(kesuksesan) dunia akhirat. Dengan program-program yang bertujuan
untuk secara bersama dan atas nama keimanan harusnya dicanangkan
beberapa program untuk pencapaian falah.
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Menurut Sumodiningrat (1999: 34), pemberdayaan
masyarakat merupakan upaya untuk mendirikan masyarakat lewat
perwujudan potensi kemampuan yang mereka miliki. Adapun
pemberdayaan masyarakat senantiasa menyangkut dua kelompok
yang saling terkait, yaitu masyarakat sebagai pihak yang diberdayakan
dan pihak yang menaruh kepedulian sebagai pihak yang
memberdayakan.
Arti pemberdayaan masyarakat itu sendiri menurut Armaz
Hardi (2013) adalah suatu proses yang mengembangkan dan
memperkuat kemampuan masyarakat untuk terus terlibat dalam proses
pembangunan yang berlangsung secara dinamis sehingga masyarakat
dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi serta dapat mengambil
keputusan secara bebas (independen) dan mandiri.
Sementara Harry Hikmat (2001) menjelaskan ada beberapa
faktor internal yang menghambat pemberdayaan antara lain, kurang
bisa untuk saling mempercayai, kurang daya inovasi/kreativitas,
mudah pasrah/ menyerah/putus asa, aspirasi dan cita-cita rendah, tidak
mampu menunda menikmati hasil kerja, wawasan waktu yang sempit,
familisme, sangat tergantung pada bantuan pemerintah, sangat terikat
pada tempat kediamannya dan tidak mampu/tidak bersedia
menempatkan diri sebagai orang lain.
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Menurut Nana Minari dalam Aflah (2009: 172-173), terdapat
enam langkah yang perlu dilakukan untuk membuat program
pemberdayaan masyarakat yang terarah dan tepat sasaran yaitu:
a. Melakukan analisis sosial, ekonomis, teknis dan kelembagaan
sebagai langkah awal untuk identifikasi permasalahan. Metode
yang digunakan untuk melakukan analisis tersebut adalah dengan
menggunakan metode dan teknik Kajian Keadaan Pedesaan secara
Partisipatif (Participatory Rural Apprasial, PRA) serta metode dan
teknik kajian keadaan wilayah secara cepat (Rapid District
Appraisal, RDA)
b. Melakukan analisis pihak terkait (Stakeholder analisis), bertujuan
untuk menjajaki kepentingan dan pengaruh serta tingkat pertisipasi
pihak terkait (stakeholder) yang dapat dipengaruhi atau
berpengaruh pada pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat
c. Membuat rancangan dan desain program yang logis dan sesuai
dengan kebutuhan kelompok sasaran serta wilayah sasaran
d. Identifikasi pelaksanaan program pemberdayaan
e. Implementasi program pemberdayaan
f. Melakukan pengawasan (monitoring) dan evaluasi serta regular
Selanjutnya yang juga penting dilaksanakan oleh pengelola
program adalah melakukan aksi perbaikan (corrective action). Hal ini
merupakan bagian dari pengawasan dan evaluasi.langkah ini bertujuan
untuk mendorong terjadinya perbaikan terutama saat program
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pemberdayaan masyarakat tengah berjalan. Sehingga diharapkan
program dapat berjalan sesuai rencana dan tepat sasaran.
Ketika telah tepat sasaran, diharapkan orang yang
diberdayakan menjadi mandiri dalam berwirausaha sehingga menjadi
kekuatan ekonomi Islam. Untuk mencapai tujuan tersebut Rohmat
(2013: 5) menyebutkan bahwa wirausahawan harus memahami
syariat, professional, berakhlak mulia, ikhas. Pengelola juga harus
berfikir kreatif dalam pemberdayaan masyarakat. Pemikiran kreatif
berhubungan secara langsung dengan penambahan nilai, penciptaan
nilai, serta penemuan peluang usaha (Rohmat, 2015: 79).
B. Penelitian Yang Relevan
Penyaluran dana baitul mal yaitu zakat infak dan sedekah untuk
pemberdayaan masyarakat merupakan pembahasan yang cukup menarik
mengingat banyaknya kemiskinan, pengangguran serta ketimpangan yang
terjadi di Indonesia karena kurangnya pemerataan pendapatan. Berikut
dikemukakan berbagai penelitian yang sebelumnya. Penelitian terdahulu
memberi rujukan tentang kedudukan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti. Ivan Rahmat santoso (2013) dalam Analisis Implementasi
penyaluran dana ZIS di BMT Bina Dhuafa Beringharjo Penelitian ini
bertujuan untuk untuk mengetahui bagaimana kesesuaian penyaluran ZIS di
BMT Beringharjo dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
Perbankan Syariah No.59.
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Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif yaitu analisis yang dilakukan melalui studi lapangan dengan
pengumpulan data mengenai penyaluran dana ZIS. Dari hasil analisis dapat
diambil kesimpulan bahwa impementasi penyaluran dana ZIS di BMT
Beringharjo belum sesuai dengan pernyataan PSAK No.59, dimana pada
dasarnya menurut PSAK No.59 sumber dana ZIS berasal dari penerimaan
zakat dari bank syariah, zakat dari pihak luar bank syariah, infak dan
sedekah serta penggunaanya diberikan kepada para golongan 8 asnaf, disisi
lain juga aturan penyaluran dana qardhul hasan berdasarkan PSAK No.59
bersumber dari penerimaan infak, sedekah, denda, dan pendapatan non-halal
dan untuk penggunaan ditujukan sebagai pinjaman ataupun sumbangan.
Penelitian yang dilakukan M. Nur Hasan (2013) yaitu Efektifitas
Penerapan Program Zakat Infak Sedekah (ZIS) Dalam Meningkatkan
Corporate Image pada BMT MMU Sidogiri. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui implementasi program ZIS yang dilakukan oleh BMT MMU
Sidogiri, serta mengukur keefektifan penerapan program ZIS tersebut dalam
meningkatkan corporate Image BMT MMU Sidogiri. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh adanya fakta dilapangan yang menunjukkan bahwa
keberadaan BMT dengan jumlah yang cukup signifikan pada beberapa
daerah di Indonesia, banyak mengalami kerugian bahkan gulung tikar
(kolaps) dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Menurut Hasan, hal
ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain, lemahnya citra BMT dalam
benak masyarakat sebagai lembaga yang amanah, transparan dan
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profesional sesuai dengan prinsip syariah. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan program ZIS di BMT MMU Sidogiri Pasuruan, serta
mengukur keefektifan penerapan program tersebut dalam meningkatkan
corporate image.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program ZIS
pada BMT MMU Sidogiri dapat meningkatkan komunikasi dan hubungan
baik antara perusahaan dan stakeholder-nya. Selain itu, penerapan program
ZIS bisa dikatakan efektif dalam meningkatkan corporate image. Hal ini
bisa dilihat dari minimnya konflik yang terjadi antara perusahaan dan
masyarakat, serta meningkatnya volume penjualan produk.
Indah Yuliana (2013) Implementasi Pendistribusian dana Zakat
Infak dan Sedekah (ZIS) perbankan Syariah untuk Pemberdayaan Usaha
Kecil dan Mikro (UKM). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Penyaluran dana ZIS Bank Syariah dilakukan dengan mengadakan kerja
sama dengan BMT dan masjid. Penyaluran dana ZIS tersebut bersifat
konsumtif dan produktif . Untuk yang bersifat produktif disalurkan kepada
pemberdayaan usaha kecil mikro. Pemberdayaan yang dilakukan dengan
dana ZIS tersebut adalah dengan memberikan modal guna mengembangkan
usaha dan memulai usaha. Penambahan modal ini diberikan pada usaha
kecil mikro agar bisa mengembangkan usaha yang telah dirintisnya. Bila
usahanya berkembang, maka pendapatan akan naik dan diharapkan akan
adanya transformasi dari penerima bantuan. Bila saat ini mereka
diberdayakan dengan memberika suntikan permodalan bagi usaha mereka
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maka pada periode berikutnya mereka akan bisa untuk memberdayakan
pelaku usaha kecil mikro yang lain, dengan kata lain dari mustahiq menjadi
muzakki.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini dilakukan di
BMT Amanah Umah Sukoharjo. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui sejauh mana pentingnya kedudukan Bitul Mal pada sebuah
BMT, untuk mengetahui model pembiayaan yang diberikan Baitul Mal dan






Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan
penelitian yang dilakukan termasuk tipe penelitian dekriptif.. Menurut
Prastowo (2014: 24), medode penelitian kualitatif adalah metode (jalan)
penelitian yang sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti
suatu objek pada latar alamiah tanpa ada pengujian hipotesis, dengan
metode-metode yang alamiah ketika hasil penelitian yang diharapkan
bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas, namun makna
(segi kualitas) dari fenomena yang diamati.
Dalam penelitian kualitatif, instrument atau alat penelitian adalah
peneliti itu sendiri melalui evaluasi diri seberapa jauh pemahaman terhadap
metode kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang
diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki lapangan. Penelitian kualitatif
sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih
informan sebagai sumber data, dan membuat kesimpulan atas temuannya
(Abdullah dan ahmad 2014: 202).
Tipe penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan apa
yang saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan,
mencatat, analisis dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang
ini terjadi atau ada. Menurut Mardalis (1990: 26) penelitian deskriptif
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bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan saat
ini, dan melihat kaitan antara variabel-variabel yang ada. Penelitian ini tidak
menguji hipotesa atau tidak menggunakan hipotesa, melainkan hanya
mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai dengan variable-variabel yang
diteliti.
Pernyatan Mardalis tersebut sejalan dengan Arikunto (2002: 206)
berpendapat bahwa pada umumnya penelitian deskriptif merupakan
penelitian non hipotesa, sehingga dalam rangka penelitiannya tidak perlu
merumuskan hipotesis. Dalam penelitian ini peneliti mendiskripsikan data
dengan kata-kata, kalimat dan mengurai bukan dengan angka. Ciri lain
metode deskriptif adalah titik berat pada observasi dan suasana alamiah
(naturalistis setting). Peneliti bertindak sebagai pengamat. Ia hanya
membuat kategori perilaku, mengamati gejala dan mencatatnya dalam buku
observasi (Rakhmat, 2005: 24). Peneliti terjun ke lapangan tanpa di bebani
atau diarahkan oleh teori. Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian
Islamic studies dengan  pendekatan ortopraksi yaitu melihat Islam sebagai
gejala sosial (Bakri, 2014).
H. Latar Seting Penelitian
Penelitian ini di lakukan di BMT Amanah Ummah Sukoharjo.
Pemilihan BMT Amanah Ummah Sukoharjo sebagai lokasi penelitian
dilakukan secara sengaja (purposive). Meskipun dipilih secara sengaja
bukannya tanpa alasan (reasoning) yang logis.  BMT Amanah Ummah di
pilih sebagai lokasi penelitian karena: (1) Secara manajemen, BMT Amanh
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Ummah sudah terpisah antara Baitul Mal dan Baitul Tamwil (2) Memiliki
program pemberdayaan masyarakat secara produktif bukan sekedar
konsumtif, sehingga sangat bermanfaat untuk kehidupan mustahik. Waktu
penelitian adalah bulan Juni sampai Agustus 2016.
I. Subjek dan Informan Penelitian
Subjek penelitian ini adalah yang menjadi titik perhatian dari
penelitian. Jadi yang menjadi subyek penelitian ini adalah Amil Baitul Mal
yang mendistribusikan dana zakat, infak dan sedekah untuk pemberdayaan
masyarakat pada BMT Amanah Ummah Sukoharjo.
Informan penelitian ini adalah para individu yang di mintai
informasi oleh penulis untuk mendapatkan data yang dibutuhkan mengenai
masalah yang diteliti. Informan penelitian ini adalah karyawan dan mustahik
yang terlibat dalam pendistribusian dana ZIS BMT Amanah Ummah
Sukoharjo
J. Metode Pengumpulan Data
Menurut Boedi, Teknik pengumpulan data berkaitan dengan
mekanisme yang harus dilakukan oleh peneliti dalam mengumpulkan data.
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data
(Abdullah dan Ahmad 2014: 204). Untuk memperoleh data-data yang




Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian kualitatif (Abdullah, 2014: 204).  Peneliti
menggunakan observasi partisipan, adalah observer (orang yang
melakukan observasi) turut ambil bagian atau berada dalam keadaan
obyek yang diteliti (Rianse, 2012: 214). .
Penulis sebagai pengamat akan terlibat langsung dalam
penelitian ini, Pengamat mengamati sambil ikut berperan dalam kegiatan
tersebut. Peneliti akan melakukan pengamatan terhadap operasional
Baitul Mal BMT Amanah Ummah Sukoharjo.
2. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu data tertentu (Abdullah, 2014: 207). Dengan
wawancara peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam
tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang
terjadi, yang tidak bisa ditemukan melalui observasi.
Pengertian wawancara disini adalah kegiatan mencari bahan
(keterangan, pendapat) melalui tanya jawab lisan dengan siapa saja yang
diperlukan. Wawancara diadakan untuk mengungkapkan latar belakang,
motif-motif yang ada di sekitar masalah yang yang diobservasi (Rianse,
2012: 218). Oleh karena itulah maka wawancara dalam penelitian ini
dilakukan, bilamana keterangan atau pendapat dengan jalan lain sudah
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tidak dapat diperoleh atau jalan yang peneliti anggap terlalu sulit
diperoleh.
Peneliti akan melakukan wawancara mendalam yaitu dengan
jalan mengadakan tanya jawab langsung dengan informan yang dianggap
mengetahui masalah yang akan dibahas yaitu karyawan, pengurus dan
anggota BMT Amanah Ummah Sukoharjo. Wawancara adalah teknik
pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan
keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan
muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan pada peneliti
(Mardalis, 1990: 64). Dengan melakukan wawancara langsung kepada
informan yaitu pengurus dan pengelola BMT Amanh Ummah Sukoharjo,
akan mendapatkan data yang valid mengenai obyek penelitian sehingga
penelitian ini akan bersifat obyektif dan mendalam.
3. Dokumentasi
Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental yang lain (Abdullah, 2014: 213). Data dokumen yang dipilih
harus memiliki kredibilitas yang tinggi. Dengan menggunakan teknik ini,
peneliti dapat sampel yang benar. Untuk penelitian ini, dilakukan dengan
cara mengkaji dokumen-dokumen yang terkait dengan penelitian ini.
Peneliti akan mengambil data dari dokumen-dokumen yang ada di BMT
Amanah Ummah Sukoharjo seperti struktur pengurus, pengelola dan
anggota serta program-program pemberdayaan masyarakat yang ada pada
BMT tersebut.
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K. Pemeriksaan Keabsahan Data
Kredibilitas data merupakan upaya peneliti untuk menjamin bahwa
data yang dikumpulkan peneliti mengandung nilai kebenaran baik bagi
pembaca maupun subyek penelitian. Menurut Meleong (2006: 320), yang
dimaksud keabsahan data yaitu: 1) mendemontrasikan nilai yang benar; 2)
menyedian dasar agar hal itu dapat diterapkan; 3) memperbolehkan
keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsistensi dari prosedurnya dan
kenetralan dari temuan dan keputusan-keputusannya. Untuk memperoleh
keabsahan terhadap data-data yang sudah didapat dari lokasi penelitian
lapangan, maka peneliti akan melakukan usaha-usaha berikut:
1. Perpanjangan kehadiran peneliti
Peneliti akan memperpanjang masa observasi dan wawancara untuk
memperoleh data yang valid dari lokasi penelitian, dimana tidak hanya
sekali atau dua kali akan tetapi peneliti sesering mungkin datang untuk
mendapatkan informasi.
2. Teknik triangulasi
Dalam teknik pengumpulan data triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada (Abdullah, boedi
dan Ahmad, 2014:214). Uji validitas data dalam penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber. Menurut Sugiyono, triangulasi
sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber dengan
59
member check, yaitu peneliti melakukan proses pengecekan data yang
diperoleh kepada pemberi data dengan tujuan untuk mengetahui
seberapa jauh data yang diperoleh dan digunakan dalam penulisan
laporan sesuai dengan apa yang dimaksud informan. (Sugiyono 2012 :
329) Sebagai bukti bahwa peneliti telah melakukan member check,
maka data yang diperoleh peneliti melalui wawancara dengan sumber
data primer (informan) berupa catatan hasil wawancara
dikonfirmasikan kembali kepada informan tersebut.
3. Ketekunan atau keajegan pengamatan
Teknik ini bermaksud untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang
sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut
secara rinci. Hal ini berarti bahwa peneliti mengadakan pengamatan
dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor
yang menonjol. Teknik ini menghendaki agar peneliti mampu
menguraikan bagaimana proses penemuan dengan penelaahan secara
mendetail.
L. Teknik analisis Data
Data kualitatif menurut Pohan dalam Prastowo (2014: 237) adalah
semua bahan, keterangan dan fakta-fakta yang tidak dapat diukur dan
dihitung secara matematis karena berwujud keterangan verbal (kalimat dan
kata). Selain itu data kualitatif lebih bersifat proses. Analisis data
mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam suatu penelitian. Dengan
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menganalisa data, data yang diperoleh akan memiliki makna penting, serta
berguna dalam penyelesaian permasalahan yang ada dalam penelitian.
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mngurutkan
data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
disarankan oleh data (Prastowo, 2014: 240). Sedangkan data yang dimaksud
adalah yang berasal dari catatan lapangan hasil wawancara, komentar
peneliti, gambar, foto, dokumen berupa laporan, biografi, artikel dan
sebagainnya  (Tajuddin, 2013: 43).
Data-data yang berhasil dihimpun selama penelitian lapangan
dianalisis dengan menggunakan pedoman tiga tahap analisis data model
Miles dan Huberman sebagaimana yang dikutip oleh Prastowo. Miles dan
Huberman mengungkapkan analisis data kualitatif adalah suatu proses
analisis yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
1. Reduksi data (Data Reduction), Reduksi data diartikan sebagai proses
pemilihan, pemusatan perhatian pada pada penyederhanaan,
pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari càtatan-
catatan tertulis di lapangan. Langkah ini dimaksudkan sebagai langkah
atau proses mengurangi atau membuang data yang tidak perlu.
Penyederhanaan, memfokuskan, menyeleksi atau menajamkan data yang
diperoleh. Reduksi data adalah proses berfikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan dan keluasan serta kedalaman wawasan yang tinggi. Penulis
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akan melakukan reduksi data dengan mendiskusikannnya kepada orang
lain yang dipandang ahli dalam masalah pendistribusian dana baitul mal
pada BMT amanah Ummah sukoharjo ini sehingga wawasan akan
berkembang sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai
temuan dan pengembangan teori yang signifikan.
2. Penyajian data (data display), yaitu menyajikan data untuk melihat
gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari penelitian
tersebut. Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi pada BMT Amanah Ummah Sukoharjo dan
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verification).
Langkah selanjutnya adalah tahap penarikan kesimpulan berdasarkan
temuan dan melakukan verifikasi data. Proses untuk mendapatkan bukti-
bukti yang mendukung tahap pengumpulan data inilah yang disebut
verifikasi data. Kesimpulan dapat dilakukan di awal dan berkemungkinan
berubah seiring perkembangan di BMT Amanah Ummah Sukoharjo yang
didukung bukti-bukti yang valid dan konsisten, sekaligus dapat mejawab




A. Gambaran Umum BMT Amanah Ummah Sukoharjo
Kehadiran BMT menjadi pendukung tumbuhnya usaha mikro dan
membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya masyarakat
dhuafa atau tidak mampu melalui Baitul Malnya. BMT Amanah Ummah
adalah sebuah lembaga keuangan yang menerima dana dari anggota dalam
bentuk tabungan dan kemudian menyalurkannya kembali dalam bentuk
pembiayaan dengan menggunakan sistem bagi hasil (sumber: company
profile BMT AUM). BMT Amanah Ummah melaksanakan dua macam
kegiatan yakni kegiatan bisnis (tamwil) dan kegiatan sosial (mal). Kegiatan
bisnis yang dijalankan BMT Amanah Ummah bertujuan membantu
pengusaha kecil dengan memberikan pembiayaan untuk modal kerja. Dari
kegiatan bisnis ini BMT akan mendapatkan keuntungan dan dapat
membangun kemandirian. Oleh karena itu BMT mengembangkan kegiatan-
kegiatan:
1. Menggalang dan menghimpun dana yang dipergunakan untuk
membiayai usaha-usaha anggotanya.
2. Memberikan pembiayaan kepada para anggotanya sesuai dengan standar
kelayakan.
3. Mengelola usaha simpan pinjam secara ihsan sehingga kegiatan BMT




Selain kegiatan bisnis BMT Amanah Ummah juga melakukan
kegaitan sosial. Kegiatan sosial yang dikembangkan BMT Amanah
Ummah meliputi :
1. Memberikan pembiayaan kepada masyarakat yang bertujuan untuk
meringankan beban ekonomi dengan tidak mengambil keuntungan
finansial.
2. Memberikan bantuan berupa pinjaman untuk kegiatan nonproduktif
seperti biaya berobat, biaya sekolah, dan lain-lain.
Berdirinya sebuah perusahaan termasuk lembaga keuangan
BMT, pada awalnya tentu ada gagasan awal yang melatarbelankangi
berdirinya lembaga BMT tersebut. Latar belakang berdirinya BMT
Amanah Ummah:
1. Masih terdapat banyak pengusaha kecil di Indonesia
2. Belum ada lembaga perbankan yang mampu berhubungan langsung
dengan pengusaha kecil bawah
3. BMT didirikan dari, oleh dan untuk masyarakat setempat, sehingga
mengakar pada masyarakat dan perputaran dana semaksimal mungkin
digunakan untuk masyarakat setempat.
4. Sebagai lembaga perantara antara para aghniya dan kaum dhuafa
terutama untuk mengefektifkan penggunaan zakat, infaq dan
shodaqoh bagi kesejahteraan orang banyak
5. Sebagai sarana belajar dan berlatih bagi mahasiswa dan masyarakat
untuk lebih jauh memahami sistem perbankan syariah
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Tujuan BMT Amanah Ummah adalah sebagai laboratorium
perbankan syariah, memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya
dan masyarakat pada umumnya serta meningkatkan kekuatan dan posisi
tawar pengusaha kecil bawah dengan pelaku ekonomi yang lain.
1. Sejarah Singkat Berdirinya BMT Amanah Ummah
Fakultas Agama Islam sebagai salah satu fakultas di
lingkungan Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) memiliki
beberapa jurusan di antaranya adalah Jurusan Syariah. Dalam
perkembangannya Jurusan Syariah mengkonsentrasikan pada disiplin
ilmu perbankan Islam. Hal ini dilatarbelakangi masih terbatasnya
sumber daya manusia yang mengerti dan memahami praktek
perbankan Islam. Di sisi yang lain semangat masyarakat untuk
bermuammalah secara syariat semakin marak terutama dalam dunia
perbankan. Melihat hal tersebut Fakultas Agama Islam (Dosen-dosen)
menggagas sebuah laboratorium perbankan Islam sebagai sarana
untuk belajar dan berlatih praktek perbankan Islam. Untuk
merealisasikan gagasan tersebut dibentuklah Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT) yang kemudian diberi nama BMT UMS (dokumentasi:
company profile BMT AUM). Dalam perkembangannya BMT UMS
didukung oleh rektorat, dekan-dekan di lingkungan UMS serta tokoh-
tokoh masyarakat. Seiring perkembangannya BMT UMS kemudian
merubah nama menjadi BMT Amanah Ummah.
Pada tanggal 5 Oktober 1999 BMT Amanah Ummah resmi
berdiri yang diresmikan oleh Bapak Firman Sofyan Direktur BMI
Cabang Semarang. Turut meresmikan pada acara tersebut Bapak Prof.
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Drs. H. Dochak Latief Rektor Universitas Muhammadiyah Surakarta
yang didampingi oleh Bapak Drs. Waston, M.Hum Dekan Fakultas
Agama Islam UMS yang juga menjabat sebagai Presiden Komisaris
BMT Amanah Ummah. Sampai dengan saat peresmian berhasil
terkumpul dana sebesar Rp 32.500.000,00 sebagai modal awal.
Modal yang cukup besar untuk ukuran pendirian sebuah
BMT diharapkan bisa mengemban misi dan visi BMT di dalam
pengentasan dan pembelaan terhadap kaum dhuafa. Sehingga BMT
Amanah Ummah tidak berkembang sebatas wacana keilmuan saja
akan tetapi bagaimana BMT benar-benar dirasakan manfaatnya di
dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat sekitar terutama
pembelaan terhadap pengusaha-pengusaha mikro.
BMT Amanah Ummah merupakan lembaga otonom yang
mengatur rumah tangganya sendiri dan berbadan hukum koperasi serta
menjadi laboratorium lembaga keuangan syariah terutama bagi
Fakultas Agama Islam. Keterikatan yang sangat erat BMT Amanah
Ummah dengan UMS menyebabkan BMT Amanah Ummah lebih
dikenal sebagai BMT UMS.
2. Badan Hukum dan Kantor Cabang
a. Badan Hukum
Badan hukum pendirian BMT Amanah Ummah adalah Keputusan
Menteri Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah Republik
Indonesia dengan Akta Pendirian: 195/BH/KDK.11.27/XI/1999
kemudian Akta Perubahan: 01/PAD/KDK.11/V/2007 dan TDP:
113525200208
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b. Alamat Kantor Pusat & Kantor Cabang
 Kantor Pusat :
Jl. Slamet Riyadi 292 Gumpang, Kartasura, Sukoharjo
Phone (0271) 744063, 744048
Fax (0271) 744048
 Kantor Cabang
 Kantor Sukoharjo :
Jl. Slamet Riyadi 39 Sukoharjo
Phone (0271) 593351, 3029681
 Kantor Cabang Ngemplak, Boyolali :
Sawahan RT VI/I, Ngemplak, Boyolali
Phone (0271)722510
 Kantor Cabang Weru, Sukoharjo
Jl. Raya Jatingarang, Weru, Sukoharjo
0273-5331301
 Kantor Kas :
Komplek Universitas Muhammadiyah Surakarta, Jl. Ahmad
Yani, Kartasura, Sukoharjo Phone (0271)733873
3. Visi dan Misi BMT Amanah Ummah Sukoharjo
a. Visi ; Menjadi mitra bisnis yang terpercaya, profesional, dan
berkarakter Islami
b. Misi ; (1) Budaya kerja Islami; (2) Sehat Pelayanan, sehat
finansial, sehat kelembagaan; (3) Membangun masyarakat
ekonomi produktif; (4) Pemberdayaan masyarakat.
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5. Produk-produk BMT Amanah Ummah
a. Pembiayaan
1) Pembiayaan kepemilikian tanah
Tanah merupakan investasi yang tidak akan pernah
rugi, baik untuk tempat tinggal atau dibiarkan saja harga pasti
naik. Sehingga banyak masyarakat yang mempunyai tanah lebih
dari satu tempat. Bagi nasabah yang ingin memiliki tanah pihak
BMT  menyediakan produk pembiayaan kepemilikan tanah
dengan proses mudah dan jangka waktu bisa sampai 5 tahun.
Ketentuan  pembiayaan ini adalah Jaminan tanah yang dibeli
dan menyerahkan Uang muka 10%.
2) Pembiayaan pembangunan rumah
Nasabah yang telah memiliki tanah tapi belum bisa
membangun rumah diatasnya. Maka BMT menyediakan fasilitas
untuk membangunnya dengan Produk Pembangunan Rumah.
Proses mudah jangka waktu bisa sampai 10 tahun.
Ketentuan  pembiayaan ini adalah Membuat RAB, Jaminan
Sertifikat tanah yang dibangun, pencairan per termin.
3) Pembiayaan renovasi rumah
Rumah adalah kebutuhan pokok bagi setiap manusia.
Sehingga kenyamanan rumah sangat dibutuhkan. Oleh karena
itu KSPPS BMT Amanah Ummah membantu masyarakat untuk
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mewujudkan rumah yang ideal dan nyaman melalui produk
Pembiayaan Renovasi Rumah.
Ketentuan pembiayaan ini adalah Digunakan untuk
renovasi rumah, Membuat Rencana Anggaran Biaya untuk
renovasi, Jangka waktu 5 tahun, Jaminan Sertifikat/ BPKB.
4) Pembiayaan sepeda motor
Sepeda motor sekarang sudah menjadi kebutuhan
pokok bagi masyarakat. Selain menunjang aktivitas bekerja atau
aktivitas lainnya, sepeda motor juga hemat baik bahan bakarnya
atau perawatannya. Melihat hal tersebut di atas maka BMT
Amanah Ummah mencoba membantu mewujudkan sepeda
motor yang masyarakat inginkan baik baru atau bekas.
Adapun Ketentuan pembiayaan ini adalah:
a) Traksasi harga dilakukan oleh BMT Amanah Ummah.
b) Sepeda motor baru, pembelian dilakukan pada dealer resmi
yang ditunjuk BMT Amanah Ummah.
c) Sepeda motor second, BMT akan membayarkan langsung
kepada penjual motor.
d) Jaminan BPKB sepeda motor yang dibeli.
b. Simpanan
1) Investasi Mudharabah
Investasi Mudharabah adalah jenis simpanan yang
menggunakan prinsip investasi (bagi hasil). Dengan Prinsip ini
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dana nasabah akan diinvestasikan untuk pembiayaan produktif
dan pembiayaan-pembiayaan lain yang tidak melanggar prinsip-
prinsip syariah. Keuntungan dari pembiayaan ini akan dibagikan
antara nasabah dengan BMT Amanah Ummah sesuai dengan
nisbah yang telah disepakati bersama.
Fasilitas Investasi Mudharabah adalah nasabah dalam
jumlah tertentu dapat disetor dan ditarik melalui fasilitas antar
jemput dan atau transfer ke bank atau lembaga keuangan yang
lain.
Penyimpan dapat menyalurkan zakat, infaq, dan
shodaqoh melalui BMT Amanah Ummah dengan pembebanan
rekening secara otomatis setiap bulan yang akan dikelola oleh
Baitul Maal Amanah Ummah.
2) Simpanan multiguna syariah as-Syamil
Simpanan As-Syamil adalah jenis simpanan multi
manfaat yang diperuntukkan bagi keluarga untuk menentukan
masa depannya yang lebih baik dan bermartabat. Simpanan ini
menggunakan prinsip Mudharabah Al Mutlaqoh yaitu nasabah
sebagai pemilik dana atau shahibul maal, sedang BMT Amanah
Ummah sebagai pengelola atau mudharib yang akan mengelola
atau menginvestasikan dana nasabah dalam bentuk pembiayaan
kepada usaha-usaha produktif, halal, dan sesuai prinsip syariah.
Keuntungan dari pembiayaan tersebut akan dibagi antara
71
nasabah dan BMT Amanah Ummah sesuai dengan nisbah yang
disepakati dalam bentuk bagi hasil yang kompetitif setiap bulan.
Adapun manfaat dari tabungan ini adalah pertama,
bebas merencanakan masa depan yang lebih baik dan
bermartabat. Kedua, Bagi hasil yang kompetitif lagi
menguntungkan. Ketiga, Simpanan nasabah  dikelola dan
disalurkan dengan menggunakan prinsip syariah. Keempat,
menambah keberkahan rezeki karena dana hanya disalurkan
untuk usaha-usaha yang sangat jelas kehalalannya. Kelima,
Menyimpan dana lebih aman dan bermanfaat. Ketentuan dari
tabungan ini adalah :
 Mengisi formulir keanggotaan.
 Mengisi formulir pembukaan rekening simpanan As-Syamil.
 Foto copy KTP/ Identitas Diri.
 Jangka waktu simpanan: 1 - 15 tahun.
 Simpanan per bulan minimal Rp. 50.000 dan atau
kelipatannya.
Nisbah bagi hasil dari tabungan ini memiliki Proporsi
bagi hasil antara nasabah dengan BMT Amanah Ummah,
dengan perbandingan 55% diperuntukkan bagi nasabah dan 45%
bagi BMT Amanah Ummah. Sedangkan bagi hasil dihitung




Investasi Mudharabah Berjangka (IMB) Amanah
Ummah adalah jenis simpanan berjangka (deposito) yang
menggunakan prinsip investasi (bagi hasil) (sumber: company
profile BMT AUM). Dengan Prinsip ini dana nasabah akan
diinvestasikan untuk pembiayaan produktif dan pembiayaan-
pembiayaan lain yang tidak melanggar prinsip-prinsip syariah.
Keuntungan dari pembiayaan ini akan dibagikan antara nasabah
dengan BMT Amanah Ummah sesuai dengan nisbah yang telah
disepakati bersama. Pilihan jangka waktu untuk IMB adalah 1,
3, 6, atau 12 bulan dengan perhitungan dan pembagian bagi
hasil dilakukan tiap awal bulan.
Manfaat simpanan berjangka mudhorobah adalah
pertama, keberkahan, karena dana deposan diinvestasikan
seoptimal mungkin untuk pembiayaan produktif dan
pembiayaan lain yang sesuai prinsip syariah (sumber: company
profil BMT). Kedua, Luasnya jangkauan jaringan menyebabkan
investasi nasabah di BMT Amanah Ummah lebih aman. Tiga,
nisbah minimal 40% untuk anggota. Empat, Minimal investasi
500.000 bebas biaya per bulan.
Fasilitas yang diberikan oleh lembaga dalam simpanan
ini antara lain (sumber company profile BMT AUM) :
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 Setor, tarik, dan transfer investasi Cukup "...Kring BMT..."
BMT akan siap melayani nasabah
 Penyimpan dapat menyalurkan zakat, infaq, dan shadaqoh
melalui BMT Amanah Ummah dengan pembebanan rekening
secara otomatis setiap bulan.
 Perpanjangan jangka waktu dapat dilakukan secara otomatis
dan nisbah bagi hasil disesuaikan pada saat perpanjangan.
Adapun Persyaratan simpanan mudhorobah berjangka
ini antara lain:
 Foto copy KTP/ SIM.
 Mengisi permohonan keanggotaan dan pembukaan rekening
Investasi Mudharabah Berjangka Amanah Ummah.
 Membayar setoran pokok sebesar Rp. 5.000,00.
 Memiliki satu lembar SMK (Sertifikat Modal Koperasi)
senilai Rp. 5.000,00.
 Saldo minimum investasi Rp. 500.000,00.
B. Pemaparan Data
1. Baitul Mal BMT Amanah Ummah Sukoharjo
a. Sejarah Baitul Mal BMT Amanah Ummah
Kegiatan operasional BMT Amanah Ummah di mulai
pada tahun 1999. Pada awal berdirinya lembaga BMT ini, belum
terjadi pemisahan pengelolaan antara mal adan tamwil. Kegiatan
74
Baitul Mal masih bercanpur dengan baitul tamwil. kemudian pada
tahun 2011, mulai ada  devisi Baitul Mal namun masih di bawah
manager marketing dan belum terpisah secara pengelola. Pada
tahun tersebut bapak Arif Luthfi Abdurrosyid SP telah di tunjuk
oleh lembaga sebagai penanggungjawab operasional Baitul Mal.
Dengan bekal yang dimiliki sebelumnya, yaitu sebagai marketing
leanding BMT. Dari pengalaman tersebut, beliau belajar
bagaimana survey, membuat laporan, melakukan pembinaan dan
lain sebagainya selama beberapa bulan. (wawancara dengan bpk
Luthfi, pada 23 juni 2016).
Sejak tahun tersebut kegiatan Baitul Mal BMT Amanah
Ummah telah terpisah pengelolaan, meskipun yang mengelola
masih satu orang yaitu bapak Arif Luthfi Abdurrasyid SP. Semua
kegiatan yang berurusan dengan kegiatan mal maka secara penuh
telah di kelola oleh beliau. Pada tahun tersebut belum terpisah
masih satu kantor dengan Tamwil BMT. Laporan
pertanggungjawaban kegiatannya juga masih di bawah manager
marketing.
Pada tahun 2015 ditunjuklah bapak Arif Luthfi
Abdurrosyid SP sebagai manager Baitul Mal BMT Amanah
Ummah.  Baitul Mal mulai “disapih” dalam hal pengelolaan,
pelaporan dan pendanaan.  Kemudian sejak saat itu sampai
sekarang Baitul Mal BMT Amanah Ummah telah terpisah secara
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pengelola dan pengelolaan serta telah memiliki staf khusus yang
mengelola. Laporan pertanggungjawab pengelolaan kepada
manager utama BMT secara langsung karena masih satu payung
hukum. (wawancara dengan arif Luthfi Abdurrosyid SP, manager
Baitul Mal BMT amanah Ummah pada 23 Juni 2016).
“Dulu BMT ada di kantor ini. Dahulu ruangan ini tidak
dipakai. Dahulu BMT masih satu manajemen sekarang
sudah hampir dipisah. Dari pengelolaan, pendanaan dan
laporan. Tapi laporan pertanggungjawaban tetap ke BMT
tetap satu payung hukum dengan BMT.”
b. Pengelolaan Baitul Mal
Baitul Mal BMT Amanah Ummah memiliki pengelola dan
pengelolaan tersendiri. Fungsi Baitul Mal pada BMT hampir sama
dengan lembaga zakat yaitu menerima dan mengelola titipan zakat,
infak, shadaqoh dan wakaf dari lembaga kemudian
mendistribusikanya kepada masyarakat tidak mampu.
Pendistribusian merupakan tahap terpenting dalam
mengatur penyaluran dana ZIS secara efektif agar sesuai dengan
tujuan yang telah dibuat sebelumnya. Tahap pendistribuasian ZIS
BMT Amanah Ummah dari tahun ke tahun berorientasi kepada
pemberdayaan dengan porsi yang semakin besar.
Tahap pertama pendistribusian ZIS dimulai pada tahun
2011 sampai tahun 2012. Delapan asnaf yang telah ditentukan,
Baitul Mal hanya mengambil tiga yaitu fakir, miskin dan amil
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untuk operasional (wawancara dengan pak arief Luthfi, manager
baitul maal pada 9 Juni 2016 pukul 10.10 WIB)
“Tahun 2011 adalah tahap printisan. Jadi pendistribusian
ZIS di tahap satu pada dua tahun pertama (2011/2012),
zakat tetap delapan asnaf BMT hanya mengambil tiga
yaitu fakir, miskin dan amil untuk operasionalnya”.
Tahap kedua yaitu tahun 2013 sampai 2014, Penyaluran
infak melalui program-program yang telah di canangkan oleh BMT
Amanah Ummah meliputi program perberdayaan 25%, Pendidikan
25%, kesehatan 25%, carity 25% dari total funding yang di
peroleh.
Tahapan ketiga yaitu pada tahun 2015 sampai 2016 ini
BMT Amanah Ummah sudah menistribusikan dana infak dengan
porsi yang lebih besar untuk pemberdayaan yaitu pada tahun ini
untuk program pemberdayaan sebesar 35%, kesehatan 15%,
pendidikan 15% sisanya yaitu 15% untuk charity.
c. Sumber dana Baitul Mal BMT Amanah Ummah
Sumber dana Baitul Mal berasal dari zakat infak dan
sedekah (ZIS) yang diperoleh BMT.  ZIS tersebut berasal dari
pegawai BMT Amanah Ummah, yaitu setiap gajian maka akan di
potong 2,5% untuk dimasukkan ke dana zakat. Kemudian  berasal
dari dana Corporate Social Responsibility (sosial) yang dikeluarkan
oleh lembaga BMT Amanah Ummah setiap bulan. Kedua dana
tersebut berasal dari dalam lembaga.
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Selain dana dari dalam lembaga, juga terdapat dana-dana
dari luar lembaga. Dana dari luar tesebut berasal dari Rumah Zakat
yaitu LAZISMU Solo. Ketika mengadakan suatu kegiatan sosial
dan terjadi kekurangan dana maka BMT akan melakukan
kerjasama dengan LAZISMU Solo untuk mensupport pendanaan
kegiatan. Hal ini di sampaikan oleh ibu Defi Wulandari SP selaku
staf administrasi pada taanggal 20 Juni 2016 sebagai berikut:
“……BMT bekerjasama dengan Lazismu Solo mbak, jadi
ketika ada kekurangan, bisa mengajukan ke Laziamu
seperti misalnya kegiatan pengobatan gratis, dari Lazismu
memberikan dana untuk mensupport kegiatan tersebut”
Selain dari Lazismu solo, dana dari luar juga berasal dari
proposal yang disebarkan Baitul Mal untuk mendanai kegiatan
yang ditujukan kepada lembaga terkait yang concern terhadap
pengentasan kemiskinan. Baitul Mal membuat proposal untuk
diajukan kepada lembaga-lembaga keuangan syariah seperti bank-
bank syariah, organisasi Muhammadiya seperti Aisyiyah untuk
mendapatkan tambahan dana kegiatan.
d. Target Baitul Mal
Setiap organisasi tentu memiliki impian untuk pencapaian
tujuan ke arah yang lebih baik. Adapun target manajemen Baitul
Mal BMT Amanah Ummah pada tahun 2020 adalah sebagai
berikut:
1) Mandiri dan stabil secara funding
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2) Program-program yang di canangkan telah tertata dengan baik,
lebih banyak kepada pemberdayaan
3) Terbangunnya fasilitas umum seperti mobil ambulans dan
klinik kesehatan
4) Training centre untuk pembinaan para dhuafa (wawancara
dengan bapak Arif Luthfi Abdurrasyid SP, 09 Juni 2016):
2. Model Pembiayaan Usaha Mustahik
a. Pembiayaan Qardhul Hasan
Qordhul hasan BMT Amanah Ummah merupakan
fasilitas pembiayaan yang diberikan  atas dasar kewajiban sosial
untuk saling tolong menolong. Pembiayaan ini di berikan untuk
tambahan modal bagi masyarakat dhuafa yang telah memiliki
usaha  namun masih membutuhkan bantuan dana untuk menjaga
kelangsungan usaha yang dijalaninya.
BMT memberikan pembiayaan qordhul hasan kepada
nasabah dan tidak mengambil keuntungan dari hasil pembiayaan
tersebut. Angsurannya disesuaikan dengan kemampuan nasabah
misalnya pinjaman satu juta maka nasabah boleh memilih selama
enam bulan atau 12 bulan.
“Modelnya pembiayaan qordul hasan, modelnya itu tetap
uang kembali ke BMT misalnya pinjam satu juta di bagi 6
bulan atau sesuai kemampuan anggota bisa juga di bagi 12
bulan sekitar Rp. 90.000, marginnya kembali ke anggota
dalam bentuk paket sembako”.
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Qardhul hasan tersebut diberikan hanya untuk modal awal
membeli peralatan usaha. Besarnya biaya yang di gulirkan
tergantung jenis usaha mustahik dan hasil survey yang dilakukan
managemen. Untuk mustahik yang usahanya belum berjalan dan
baru akan memulai usaha, maka BMT akan memberikan
pembiayaan qardhul hasan maksimal Rp. 500.000,-. Ketika usaha
yang diajukan sudah berjalan dana yang dicairkan bisa mencapai
Rp. 1.500.000,- sampai dengan Rp. 2.000.000,-
Dana qardhul hasan yang di berikan oleh BMT hanya
untuk pembelian alat-alat usaha. Misalnya ketika seorang mustahik
akan melakukan usaha hik atau angkringan pihak BMT hanya
menyediakan pembiayaan qardhul hasan untuk pembelian alat-alat
angringan tersebut seperti gerobak, teko, panci dan lain sebgainya.
Tetapi untuk bahan baku penjualan seperti  tepung, minyak, gula
dan lain sebagainya menggunakan pembiayaan murabahah.
Dari pembiayaan qordhul hasan yang di berikan oleh
pihak BMT kepada nasabah, ketika nasabah yang bersangkutan
sudah mampu melunasi pembiayaannya maka, dana tersebut akan
di berikan kepada dhuafa lain yang kekurangan modal untuk
mengembangkan usaha mereka. BMT dalam memberikan
pembiayaan kepada dhuafa dengan mekanisme dana bergulir. Hal
ini sesuai dengan apa yang di sampaikan manager Baitul Mal pada
9 Juni 2016.
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“ ….ketika sudah Baitul Mal Modali, kemudian usahanya
lancar dan bisa melunasi syukur-syukur bisa menabung,
kemudian dana tersebut kita berikan kepada mustahik lain
yang mengajukan pembiayaan”.
b. Kriteria Mustahik
Untuk menghindari penyalahgunaan dana ZIS maka
managemen Baitul Mal akan melakukan survey lokasi tempat
tinggal mustahik yang mengajukan pembiayaan. Hal tersebut
dilakukan untuk mengetahui kondisi rumah sehingga menjadi
patokan dalam mencairkan dana qardhul hasan. Adapun kriteria
mustahik tersebut adalah:
1) Dari segi rumah yang di tempati, luasnya tidak lebih dari 30
meter persegi.
2) Kondisi tembok rumah maksimal tembok plaster
3) Kamar mandi masih berada di luar
4) Lantai rumah maksimal semen
5) Memiliki motor maksimal satu, karena BMT beranggapan
sekarang hampir semua rumah tangga memiliki motor. Motor
tersebut digunakan untuk usaha.
6) Penghasilan dalam satu keluarga tersebut kurang dari Rp.
750.000,- setiap bulannya.
7) Melampirkan surat keterangan tidak mampu dari RT setempat.
Ketika hasil survey telah terpenuhi seperti diatas maka
nasabah mengisi formulir pembiayaan dengan melampirkan KTP,
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Kartu keluarga dan Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang akan
dilakukan. Ketika nilai RAB tersebut dirasa sesuai maka BMT
akan mencairkan pembiayaan. Setelah dana tersebut di cairkan
maka selanjutnya Baitul Mal melakukan pembinaan terhadap usaha
mustahik tersebut.
c. Pendampingan Usaha
Pendampingan bertujuan untuk mengarahkan dan
membimbing para mustahik dalam menjalankan usaha dan
meningkatkan kesejahteraan serta peningkatan spiritual bagi para
mustahik. Bapak Arif Luthfi Abdurrasyid SP, selaku manager
Baitul Mal melakukan sendiri pendampingan tersebut dan selalu
menyempatkan untuk hadir. Program pendampingan dilakukan
setiap minimal satu bulan sekali.
Pada pendampingan program Mina Baru bentuknya adalah
diskusi kelompok mengenai nilai jual ikan keramba, nilai break
even point (BEP) hasil, serta perbandingan harga (wawancara
dengan bapak arif Luthfi, 23 Juni 2016).
“….Biasanya kita pertemuan kelompok itu ada yang dua
minggu sekali, ada yang sebulan sekali. Kalau karamba itu
biasanya kita diskusi tentang nilai ikan karamba, nilai BEP
nya, dan membanding-bandingkan harga kemudian setelah
itu kita membuat pengolahan ikan untuk abon ikan. ….”
Selain diskusi kelompok, ada juga pendampingan spiritual
yaitu pengajian yang berisi bab sholat dan ibadah. Para tukang
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becak di undang oleh BMT untuk mengikuti kegiatan tersebut yang
bertempat di lantai dua aula kantor Baitul Mal BMT.
3. Implementasi Pendistribusian Zakat Iinfak Sedekah (ZIS)
BMT Amanh Ummah membuat beberapa program sebagai
sarana pendistribusian ZIS agar tepat sasaran sesuai kriteria penerima
zakat, infak dan sedekah. Program atau kegiatan yang dibuat selain
bersifat konsumtif juga di prioritaskan untuk kegiatan yang bersifat
produktif.
Implemantasi Pendistribusian dana ZIS tersebut diarahkan
kepada beberapa program yaitu program pemberdayaan, program
kesehatan, pendidikan dan. charity
a. Program pemberdayaan
1) Program Mina Baru
Salah satu program yang ada di BMT Amanah
Ummah yang bersifat produktif adalah pemberdayaan
melalui program Mina Baru. Mina Baru adalah sebuah
program pembudidayaan ikan untuk masyarakat dhuafa
binaan Baitul Mal BMT Amanah Ummah yang berada di
desa Blimbing kecamatan Ngemplak Sukoharjo. Daerahnya
yang masih asri dengan selokan yang berisi air bersih
mengalir, menjadikan tempat ini sangat cocok untuk
dijadikan lokasi keramba ikan.
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Proses budidaya ikan mulai dari pemijahan,
pembibitan, pembesaran sampai kepada penjualan dilakukan
oleh anggota kelompok. Untuk meningkatkan daya jual ikan,
Baitul Mal melakukan pembinaan dengan memberdayakan
ibu-ibu daerah ini dengan pelatihan pembuatan abon ikan dan
bakso ikan.
Harapan dari program ini adalah memaksimalkan
potensi daerah dan peningkatan taraf hidup para dhuafa. Pada
tataran pelaksanaan, program ini telah sampai pada tahap
budidaya dan pengolahan ikan (wawancara dengan ibu Defi
Wulandari SP, pada 2 Mei 2016).
“Mina baru itu memanfaatkan sungai yang ada di
depan rumah, …..harapannya memaksimalkan
potensinya. Ini sudah jalan tapi untuk tahap
anggronya itu butuh dana besar tapi prosesnya baru
pada ikannya saja”
Mina Baru merupakan salah satu bentuk
pendistribusian dana infak dan sedekah yang ada pada Baitul
Mal untuk pemberdayaan masyarakat dhuafa. Anggota
kelompok program ini terdiri dari 32 orang namun karena
beberapa kendala, yang aktif hanya sekitar 16 orang karena
awalnya terkendala masalah musim kemarau tahun kemarin.
Hal ini sesuai keterangan dari bapak arif Luthfi abdurrasyid
SP pada 23 Juni 2016 sebagai berikut:
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“Total pemberdayaan untuk masyarakat untuk
program mina baru ada 32 orang yang aktif hanya 16
orang”
Menurut keterangan yang di sampaikan oleh bapak
Arif Luthfi, berkurangnya jumlah anggota tersebut karena
para anggota telah meiliki kesibukan masing-masing. Mereka
tidak hanya bekerja dengan anggota KOBE (kelompok
bersama) Mina Baru tetapi sebagian dari mereka adalah
tukang becak dan buruh serabutan.
2) Kelompok jajanan pasar
Kelompok ini adalah kelompok yang melakukan
usaha produksi dan penjualan makanan gembukan. Gembukan
adalah sejenis makanan tradisional seperti roti yang di goreng
rasanya bisa asin dan manis (observasi, 30 Juli 2016). Usaha
ini terletak di tugu Gapura Keraton Kartasura. Pemiliknya
adalah Ibu Sunarti. Beliau salah satu nasabah penerima dana
ZIS dari BMT untuk mengembangkan usaha jualan gembukan
ini. Pada program pemberdayaan usaha ini, BMT Amanah
Ummah menggunakan pembiayaan qordhul hasan.
Menurut pemilik usaha ini (ibu Sunarti), dengan
adanya program pemberdayaan masyarakat dari pihak BMT
Amanah Ummah usaha beliau sangat terbantu. Meskipun
usaha ini telah di rintis oleh pemilik sebelum adanya program
pemberdayaan dari pihak BMT, namun setelah melakukan
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pinjaman tambahan modal ke BMT, usaha gembukan yang di
jalankannya mengalami peningkatan (wawancara dengan ibu
sunarti, 25 Juni 2016).
“…. Sebelum BMT Amanah Ummah berdiri, saya
sudah berjualan. Dulu usaha sendiri kecil-kecilan,
kemudian setelah ada BMT saya pinjam ke BMT.
Selama saya pembiayaan di BMT usaha saya selalu
di pantau dan dibina oleh mas Luthfi, pembiayaanya
sama sekali tidak memberatkan malah di bantu
mengembangakan usaha ini…., dulu saya pinjam
Rp. 2000.000,- sekarang sudah lunas dan sefikit-
sedikit sudah bisa menyisihkan penghasilan
saya.menabung di BMT kadang Rp. 100.000,-
3) Kelompok nata de coco
Nata de coco adalah hidangan penutup yang terlihat
seperti jeli, berwarna putih hingga bening dan bertekstur
kenyal. Makanan ini dihasilkan dari fermentasi air kelapa.
Usaha nata de coco pada BMT Amanah Ummah ini terdiri
dari kelompok ibu-ibu pengajian di daerah Pucangan
Kartasura. Mereka di latih membuat nata de coco dengan di
berikan modal sebesar Rp. 2.500.000,00 per kelompok. Satu
kelompok terdiri dari lima orang.
Prospek usaha dari nata de coco ini lumayan bagus.
Skala produksinya satu bulan bisa mencapai 100 kg.
Penjualan  hasil produksi nata de coco ini dalam bentuk
potongan-potongan nata kemudian di jual ke pasar Kartasura
dan di titipkan ke penjual kolang-kaling atau penjual bahan es
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campur. Usaha kelompok ini berjalan selama kurang lebih
enam bulan.
Faktor polusi udara menyebabkan usaha produksi
nata de coco ini bubar. Di awali dengan ketidaksenangan
masyarakat sekitar atau tetangga karena produksi nata ini
menimbulkan aroma yang kurang sedap. Langkah prefentif
yang di lakukan oleh pihak BMT adalah pindah tempat di
rumah salah satu anggota kelompok. Namun rupanya hal
tersebut menjadikan anggota kelompok yang lain enggan
untuk melanjutkan produksi lagi karena alasan jarak yang
jauh. Akhirnya usaha ini hanya bertahan selama enam bulan
dan sampai sekarang belum produksi kembali.
“….setelah itu karena memang nata de coco itu ada
polusi udara. Tetangga sekitar ada yang tidak
senang, kemudian tempat produkdi pindah di salah
satu ke rumah ibu kelompok itu. Tapi ibu-ibu yang
lain ada yang setuju ada yang tidak mau pindah
karena jauh. Setelah itu, akhirnya kelompok itu
bubar meninggalkan satu ibu-ibu yang tadinya
komitmen masih melanjutkan menjalankan. Hanya
bertahan setengah tahun”.
4) Barbershop dan salon muslimah
Barbershop salon khusus pria dan salon muslimah
adalah salon khusus Muslimah. Program ini adalah bagian
dari rencana program pembinaan untuk pemberdayaan dhuafa
di BMT Amanah Ummah. Untuk saat ini program barbershop
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ini baru pada tahap magang atau belum berjalan. Karena BMT
masih membina usaha yang baru berjalan.
5) Pelatihan teknisi hand phone
Rencana jangka panjang BMT juga akan melakukan
program pelatihan teknisi hand phone. Seperti halnya salon
program ini belum terealisasi dan menjadi target program ke
depan managemen Baitul Mal BMT Amanah Ummah.
b. Pendidikan
1) Beasiswa Cendikia
Pendidikan adalah penting untuk kemajuan seseorang
dan suatu bangsa. Pendistribusian dan ZIS yang ada pada
BMT Amanah Ummah salah satunya dialokasikan dalam
bidang pendidikan. BMT memberikan beasiswa kepada siswa
yang tidak mampu melalui sekolah. Beasiswa pendidikan ini
diperuntukkan bagi SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi.
Pihak BMT membatasi penerima beasiswa artinya tidak
semua dhuafa mendapatkan beasiswa. Beasiswa diberikan
kepada tiga golongan yaitu dhuafa berprestasi, yatim
berprestasi, dan tahfidz Qur’an.
“……yang mendapatkan biaya pendidikan SD, SMP,
SMA, Kuliah. Yang dikasih beasiswa jarang dhuafa.
Tapi dhuafa berprestasi, Yatim berprestasi, penghafal.
Ada formulir pengajuan beasiswa juga ada”.
Beasiswa tersebut langsung diberikan kepada pihak
sekolah. Hal ini dilakukan untuk menghindari
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penyalahgunaan dana oleh siswa. Pihak sekolah yang
menentukan siapa-siapa saja yang berhak penerima beasiswa.
Berdasarkan wawncara dengan orang tua siswa  yaitu ibu
Sunarti, beliau sebenarnya tergolong  dhuafa di BMT
Amanah Ummah dan merupakan nasabah aktif. Namun,
anaknya yang bersekolah di SD tidak mendapatkan beasiswa
tersebut. Setelah di konfirmasi memang benar di sekolah ada
bantuan tapi beliau  tidak tau kalau bantuan tersebut dari
BMT atau dari mana. Karena BMT ketika memberikan
beasiswa langsung kepada sekolah. Sekolah hanya memilih
siswa yang yatim sedangkan siswa yang ditinggal pergi oleh
ayahnya tidak mendapatkan (wawancara ibu sunarti, 25 Juni
2016).
“Sekolah hanya memberikan beasiswa kepada siswa
yang bapaknya telah meninggal. Sedangkan saya dan
anak saya, bapak mereka ada, namun saya ditinggal
pergi oleh suami saya sehingga tidak mendapatkan
beasiswa dan usaha kecil-kecilan agak sulit untuk
menyimpan.”
Selama ini BMT hanya memberikan bantuan beasiswa
kepada sekolah yang telah bekerjasama dengan lembaganya.
Misalnya pihak sekolah menitipkan dananya kepada BMT
atau tabungan sekolahnya di simpan ke BMT dan sebagainya.
Beasiswa tersebut di berikan kepada pihak kepala sekolah
bukan kepada siswa yang bersangkutan. Jadi yang
menentukan siapa-siapa saja penerima beasiswa dari BMT
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Amanah Ummah adalah kepala sekolah (wawancara dengan
bu defi, 20 Juni 2016).
“ beasiswa kita berikan kepada sekolah yang menjadi
nasabah kita saja mbak, yang nabung ke kita atau dana
mereka di titipin ke kita itu nanti kita berikan beasiswa”
Hal yang sama juga di sampaikan oleh salah satu siswa
dari SMP Muhammadiyah II Makam Haji, yaitu Priti
Aprillisa yang termasuk yatim dan dhuafa. Dia tidak
mengetahui mendapatkan beasiswa dari mana (wawancara
dengan Prili Apillisa, 25 Juni 2016).
2) Mentoring dan motivasi siswa
Kegiatan ini bertujuan momotivasi anak-anak yatim
dan dhuafa agar selalu optimis dan religious. Di dalamnya di
selipkan dongeng cendikia oleh pendongeng professional
yang di hadirkan untuk mengibur anak-anak (observasi
terlibat, 25 Juni 2016).
Ada sekitar 50 peserta yang hadir dalam kegiatan
mentoring ini. Menurut penuturan salah satu siswa SMP Al-
Islam 1 Kartasura, ia hadir dalam acara mentoring ini karena
ada undangan sekaligus sebagai penerima beasiswa dari BMT
Amanah Ummah. Kegiatan ini adalah hasil kerjasama antara
BMT Amanah Ummah dengan LAZISMU solo.
Peserta yang hadir dalam kegiatan ini berasal dari
sekolah-sekolah sekitar yaitu (observasi, 25 Juni 2016):
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a) SMP Muhammadiyah I Kartasura
b) SMP Muhammadiyah II Makam Haji
c) SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura
d) SMP Al- Islam I Kartasura
Sekolah-sekolah tersebut beberapa siswanya adalah
penerima beasiswa yang penentuan penerimaanya di tunjuk
oleh pihak sekolah. Konsep mentoring dengan cara menginap
juga pernah dilaksanakan. Ini merupakan agenda tahunan
BMT yang konsepnya seperti pesantren kilat. Dalam kegiatan
tersebut ada training motivasi dan kiyamulail yang dipimpin
oleh ustadz.
c. Kesehatan
Program kesehatan yang telah dilaksanakan oleh
managemen Baitul Mal BMT Amanah Ummah adalah
pengobatan gratis dan cek kesehatan gratis. Pengobatan gratis
mulai dari pemeriksaan kemudian pemberian obat secara gratis
oleh tenaga medis yang telah di sediakan BMT.
“Ada pengobaan gratis, ada cek kesehatan. Pengobatan
adalah di periksa kemudian kita beri obat. Kalau cek
kesehatan meliputi cek asam urat, kolesterol, gula darah
dan hemoglobin (HB)”.
Lebih lanjut pak Arif Luthfi Abdurrasyid SP,
menerangkan keinginan BMT selanjutnya adalah adanya
pengecekan hemoglobin. Hal tersebut belum terealisasi karena
terbatasnya sumber daya. Metode pengobatan tradisional yaitu
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bekam rencana juga akan di realisasikan, namun untuk sekarang
sedang menunggu teknisi dan caster salon muslimah sedang
magang. Jadi menurut beliau akan melaksanakan program-
program tersebut satu persatu.
d. Charity
1) Sembako dhuafa
Kegiatan amal yang dilakukan BMT Amanah
Ummah adalah pemberian paket sembako yang diberikan
kepada dhuafa, anak yatim, janda, orang jumpo, tukang becak
dan lain sebagainya. Untuk janda dan dhuafa paket sembako
yang diberikan berupa kebutuhan pokok seperti minyak,
beras, gula, roti dll. Pemberian sembako ini rutin diberikan
sejak lima tahun terakhir pada bulan Ramadhan.
Mustahik penerima sembako ini adalah masyarakat
sekitar kantor BMT dan anggota masjid at-Taqwa yang
sebelumnya telah di data kemudian di undang oleh
managemen Baitul Mal BMT. Setiap tahun masyarakat
berkumpul di masjid At-Taqwa desa Gumpang untuk
mengikuti pengajian dan pemberian sembako gratis
(observasi, 25 Juni 2016).
2) Santunan tukang becak
Kegiatan pembagian sembako untuk tukang
becak pada 22 Juni 2016. Sebanyak 40 paket sembako di
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berikan kepada tukang becak di kawasan kartasura, makam
haji dan tugu lilin. BMT tidak membatasi penerima sembako
ini, karena semua tukang becak yang terlihat dan paket
sembako masih ada maka secara spontan di berikan.
“kita tidak membatasi mbak, pokoknya semua
tukang becak, karena yang namanya tukang becak
biasanya tidak mampu. Kita berikan yang
mangkal di daerah Kartosuro, Tugulilin, dan
daerah Makam Haji”
3) Bazar sembako murah
Bekerjasama dengan LAZISMU Solo, pimpinan
ranting Aisyiyah cabang Sukoharjo dan BMT Amanah
Ummah. Kegiatan ini rutin diadakan setiap tahun. Bertempat
di Masjid Al-Mujahiddin desa Kranggan, Wirogunan,
Kartasura. Kegitan tersebut adalah santunan dan pemberian
sembako kepada fakir, miskin, yatim dan dhuafa, pengobatan
gratis, dan bazar murah. Terdiri dari 400 paket sembako yang
berisi beras, Minyak, roti kaleng dan lain-lain. Untuk paket
sembako murah pihak penyelanggara menjual dengan harga
Rp. 30.000,- per paket yang berisi 1,5 kg beras, satu liter
minyak goring, satu kaleng roti dll. Pembelian menggunakan
karcis dan di batasi setiap  orang hanya boleh membeli satu
paket. Namun untuk golongan fakir di berikan secara gratis
(observasi terlibat, 26 Juni 2016).
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Selain santunan ada juga pengobatan gratis dan cek
kesehatan gratis. Menurut salah satu peserta yang hadir
kegiatan ini sangat membantu sekali di saat harga-harga
kebutuhan pokok meroket menjelang lebaran.
4) Bantuan kemanusiaan
Pendistribusian ZIS pada BMT Amanah Ummah
salah satunya adalah untuk bantuan kemanusiaan. Diantaranya
yang terakhir terealisasi adalah bantuan kepada korban banjir
solo pada Juni 2016. Untuk musibah yang terjadi di luar
wilayah BMT amanah Ummah biasanya bekerjasama dengan
himpunan BMT untuk bersama-sama melakukan aksi
kemanusiaan. Diantara bencana tersebut antara lain banjir
Pati, Gunung Kelut dan banjir Cilacap (wawancara dengan
bapak Arif Luthfi Abdurrasyid, 23 Juni 2016).
C. Analisis
1. Kedudukan Baitul Mal BMT Amanah Ummah
Pengertian BMT menegaskan bahwa BMT terdiri dari bait
al mal yaitu melakukan kegiatan non profit dan bait at tamwil yaitu
melakukan kegiatan yang berorientasi komersial atau profit oriented
(Sumiyanto, 2008: 15). Baitul Tamwil BMT Amanah Ummah
mengembangkan kegiatan usaha produktif dan investasi dalam rangka
meningkatkan kualitas ekonomi para pengusaha kecil menengah
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dengan mendorong kegiatan usaha menghimpun dana dan
menyalurkannya kepada para pengusaha kecil menengah dalam bentuk
pembiayaan dan kredit. Sementara Baitul Mal BMT Amanah Ummah
yaitu menerima dan mengelola titipan zakat, infak, shadaqoh dan
wakaf kemudian mendistribusikanya (tashoruf) kepada masyarakat
tidak mampu.
Keberadaan Baitul Mal pada sebuah BMT sangatlah
penting. Karena idealnya dua pilar BMT yaitu mal dan tamwil dapat
terbangun dengan baik dan bersinergi dengan pengembangan lembaga
dan masyarakat sekitar. Seorang yang mampu secara financial dapat
terlayani melalui tamwil oleh lembaga keuangan BMT bahkan Bank
dengan adanya jaminan usaha yang mereka miliki. Namun masyarakat
miskin dengan penghasilan rendah dan tidak menentu yang masih
menghadapi masalah dalam pemenuhan kebutuhan mereka sehari-hari
akan sulit terlayani oleh bank dengan alasan not bankable. Tentu
mereka juga akan kesulitan melalui pembiayaan komersial (tamwil)
BMT.
Baitul Mal BMT Amanah Ummah memiliki pengelola dan
pengelolaan tersendiri. Dengan pengelolaan yang terpisah ini,
diharapkan permasalahan yang dihadapi dhuafa dengan fungsi bisnis
(tamwil) yang ada pada BMT Amanah Ummah perlu di jembatani
dengan penguatan lembaga BMT melalui fungsi sosial (mal) BMT.
Dengan penguatan mal tersebut diharapkan masyarakat miskin dapat
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terlayani dengan produk Qordhul hasan (dana-dana kebajiakan) yang
berasal dari dana ZIS BMT, Hal tersebut haruslah dilaksanakan atas
dasar semangat pemberdayaan masyarakat dhuafa, peningkatan taraf
hidup mereka serta kemandirian secara ekonomi. Sehingga pada
akhirnya harapan meningkatkan taraf hidup mustahik menjadi muzzaki
menjadi terwujud.
Walaupun dalam pengamatan penyusun di lapangan
manager Baitul Mal melakukan kegiatan secara dominan dalam setiap
program. Namun dengan memiliki manajemen pengelolaan yang
terspisah antara Mal dan Tamwil dapat disimpulkan bahwa BMT
Amanah Ummah lebih baik.
Pada beberapa BMT yang penyusun temui di Kabupaten
Sragen, mereka belum memiliki managemen yang terpisah antar Baitul
Mal dan Tamwil. kegiatan mal pada BMT tersebut hanyalah berupa
pembagian sembako pada menjelang hari raya idul fitri yang dananya
berasal dari SHU setiap tutup buku.. Seperti yang diungkapkan oleh
asisten manager BMT tersebut yaitu ibu WN pada 12 April 2016
sebagai berikut:
“disini malnya ya pembagian sembako pas mau lebaran itu
mbak, ke karyawan-karyawan sama ke tetangga-tetangga
yang rumahnya dekat-dekat dengan karyawan, kalau
khusus ngurus Baitul Mal tidak ada. Hanya sisa SHU
BMT tahun itu”
Hal yang sama juga di ungkapkan oleh bapak Arif Luthfi
Abdurrasyid SP bahwa pada perhimpunan BMT se Jawa Tengah hanya
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ada sekitar 50 BMT yang memiliki devisi Baitul Mal dan bekerja
secara full mengurus Baitul Mal.
“Di jateng sendiri kita perhimpuanan ada sekitar 250an
kalau se-Indonesia ada 2500 tersebar di seluruh indonesia.
Yang ada di bitul mal hanya 140an dari 140an itu yang full
time di Baitul Mal hanya sekitar 50an. Karena selain itu
jadi teller, Marketing juga ngurus Baitul Mal….”
Konteks Baitul Mal yang ada pada zaman Rosulullah
SAW dan sahabat memang berbeda dengan yang ada pada Baitul Mal
di BMT. Waktu itu Baitul Mal memiliki peran yang sangat luas yaitu
mengatur ekononi suatu Negara. Namun konsep Baitul Mal yang ada
pada zaman Rasulullah, Khulafaur Rassidin, Umayah dan Abbasiah
dapat di aplikasikan pada Baitul Mal BMT yaitu pengumpulan dan
pendistribuasian  dana ZIS dengan menyeimbangkan fungsinya dengan
Tamwil. sehingga orientasi sebuah lembaga keuangan syariah
utamanya BMT tidak hanya profit oriented tetapi seimbangn antara
keduanya.
Hal ini sekaligus merupakan sebuah penegasan istilah
yang secara de fakto, BMT sendiri adalah singkatan dari Bitul Mal wat
Tamwil (Mal dan Tamwil). Jikalau dalam sebuah intitusi BMT hanya
terdapat salah satu bidang saja maka bukan demikian disebut BMT.
Tetapi Baitul Mal saja atau baitul tamwil saja (Ilmi, 2002: 67).
2. Model Pembiayaan Usaha Mustahik
Model pembiayaan yang di lakukan Baitul Mal BMT
Amanah Ummah adalah untuk membiayai usaha yang bersifat
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produktif untuk pemberdayaan. Pembiayaan ini dilakukan dalam
bentuk pinjaman dana Qardhul hasan. Dana tersebut sifatnya bergulir,
digunakan untuk membiayai atau mengembangkan usaha kaum
dhuafa. Pemberdayaan masyarakat melalui sektor riil merupakan
langkah yang trategis dalam mengembangkan ekonomi kelas bawah
yang sangat membutuhkan bantuan pinjaman modal untuk
mengembangkan usahanya melalui pemberian pinjaman kebajikan
(qardhul hasan).
Dalam pengelolaannya, Baitul Mal BMT Amanah Ummah
mengelola sendiri secara langsung. Untuk mnghindari
penyalahgunaan dana qardhul hasan, pengelola Baitul Mal terlebih
dahulu akan melakukan survey secara ketat terhadap kondisi ekonomi
dan  usaha yang akan di jalankan oleh dhuafa tersebut. Setelah
melakukan pencairan maka akan dilakukan pendampingan usaha
secara periodik minimal satu bulan sekali.
Qardhul hasan yang diberikan BMT hanya untuk
penyediaan alat-alat usaha. Sedangkan untuk bahan baku penjualan
BMT memberikan pembiayaan murabahah. Hal ini dilakukan karena
banyaknya dhuafa binaan sementara ada ketersediaan dana terbatas.
Itu  artinya Baitul Mal menerapkan dua akad pembiayaan pada
pembiayaan dhuafa. Hal ini tentu akan rancu karena qardhul hasan
adalah akad pembiayaan yang bersifat not profit berdasarkan akad
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tabarru’ (tolong menolong). Sedangkan murabahah adalah akad jual
beli yang bersifat komersial.
3. Implementasi pendistribusian ZIS untuk pemberdayaan masyarakat
Pemberdayaan masyarakat (empowerment comunity)
merupakan tujuan ideal dalam penadayagunaan dana zakat, infak dan
sedekah (ZIS). Hal ini sesuai dengan UU nomor 23 tahun 2011 tentang
pengelolaan zakat bahwa zakat dapat di dayagunakan untuk usaha
produktif dalam  rangka penanganan fakir miskin dan meningkatkan
kualitas umat.
Impementasi pendistribusian ZIS oleh BMT Amanah
Ummah yang diteliti ini mencakup kegiatan jangka panjang dan jangka
pendek. Program-program yang ada pada Baitul Mal BMT Amanah
Ummah meliputi program pemberdayaan, pendidikan, kesehatan dan
carity. Untuk kegiatan jangka panjang pendayagunaan ZIS
dialokasikan untuk program pemberdayaan yang sudah ada. Dalam
skala lebih luas, dana tersebut disalurkan juga pada program-program
pendidikan, kesehatan dan charity.
Sumber utama yang digunakan dalam  program
pemberdayaan pada BMT Amanah Ummah adalah berasal dari infak
dan sedekah. Ini dilakukan karena sumber dana infak dan sedekah
lebih besar dibandingkan zakat. Infak dan sedekah juga mempermunah
BMT untuk menjadikannya dana bergulir karena tidak ada jangka
waktu untuk pentasyarufannya. Berbeda dengan zakat yang memiliki
jangka waktu pentasyaraufan. BMT membina kemudian menciptakan
usaha baru untuk dhuafa. Ada juga beberapa usaha yang sudah ada
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kemudian usaha tersebut dibiayai oleh BMT. Dhuafa datang sendiri
dan mengajukan pembiayaan kepada BMT.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui pada program
pemberdayaan tampaknya BMT Amanah Ummah menetapkan skala
prioritas yang lebih besar pada bantuan ekonomi produktif dalam
bentuk pemodalan dan pembinaan usaha. Program pemberdayaan
seperti ini memang besar manfaatnya karena dengan program
semacam ini akan bisa mentransfer mustahiq menjadi muzakki.
Namun, sayangnya tidak seluruh program pemberdayaan ekonomi
produktif ini berhasil. Tidak sedikit yang gagal karena proyek-proyek
bantuan tersebut dilaksanakan tanpa dukungan data dan informasi
akurat, serta tanpa dukungan kemampuan pengelolaan dan
ketersediaan dana yang memadai.
Hal ini bisa dilihat dengan berkurangnya anggota Mina
Baru. Ada juga program nata de coco ibu-ibu pengajian yang terpaksa
bubar karena masalah lokasi. Untuk itu butuh perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan serta pembinaan secara matang. Perlu
disiapkan juga langkah-langkah prefentif antisipatif terhadap hal-hal
yang kemungkinan akan terjadi. Semua itu butuh sumber daya manusia
(SDM) mumpuni, yang kreatif, inovatif dan teroganisir dengan baik
guna tercapainnya hasil yang di harapkan. Sehingga seorang manager





Berdasarkan hasil penelitian yang telah di papaparkan di atas maka dapat di
tarik kesimpulan bahwa:
1. Dalam konteks lembaga keuangan syariah BMT yaitu baitul mal wat
tamwil terdapat dua bidang usaha yang harus dijalankan secara bersinergi
antara pengembangan lembaga dengan masyarakat sekitar. Untuk
optimalisasai peran tersebut, BMT Amanah Ummah telah berusaha
mensinergikan kedua bidang tersebut dengan adanya pemisahan
managemen antara Baitul Mal dan Baitul Tamwil. Baitul Mal BMT
Amanah Ummah memiliki pengelola dan pengelolaan tersendiri.
2. Model pembiayaan untuk dhuafa pada BMT Amanah Ummah adalah
dengan menggunakan akad pembiayaan qardhul hasan. Dimana
pendistribusiannya diwujudkan dalam bentuk pinjaman dana bergulir yang
digunakan untuk membiayai atau mengembangkan usaha dhuafa. Namun
qardhul hasan tersebut hanya untuk penyediaan alat-alat usaha. Sedangkan
untuk bahan baku penjualan BMT memberikan pembiayaan murabahah.
3. Pendistribusian dana zakat infak dan sedekah (ZIS) pada Baitul Mal BMT
amanah Ummah dialokasikan untuk program-program pemberdayaann,
kesehatan, pendidikan dan charity. Porsi yang lebih besar di alokasikan
untuk program pemberdayaan, program semacam ini akan bisa
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mentransfer mustahiq menjadi muzakki. Namun, sayangnya tidak seluruh
program pemberdayaan ekonomi produktif ini berhasil.
B. Saran
1. Melihat begitu banyaknya tugas devisi Baitul Mal akan lebih baik jika
jumlah karyawan Baitul Mal ditambah.
2. Baitul Mal sebelum melaksanakan program pemberdayaan untuk dhuafa
akan lebih  baik jika merencanakan program dengan matang. Melakukan
pendampingan, pengawasan dan evaluasi serta menciptakan langkah-
langkah prefentif antisipatif terhadap kegagalan suatu program.
3. Produk pembiayaan qardhul hasan yang diberikan untuk dhuafa sebaiknya
menggunakan akad murni qardhul hasan bukan menggunakan dua akad
sekaligus dengan murabahah.
4. Demi kelancaran mengumpulan dan pendistribusian dana ZIS sebaiknya
perlu aplikasi softwere penunjang kegiatan yang terintegrasi dengan
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Lampiran: 1.  Panduan Observasi (Pengamatan)
KODE AKTIVITAS HAL YANG DIAMATI
PO. 1 Mengamati kegiatan BMT
Amanah Ummah Sukoharjo
1. Kondisi Kantor BMT Amanah
Ummah
2. Pelayanan Nasabah
3. Kondisi kantor Baitul Mal BMT
PO. 2 Mengamati Kegiatan Karyawan
Baitul Mal BMT Amanah
Ummah Sukoharjo
1. Kegiatan karyawan di Baitul Mal
2. Proses pengumpulan ZIS
PO. 3 Mengamati kegiatan
Pendistribusian dana Zakat Infak
dan sedekah (ZIS)
1. Alokasi pendistribusian ZIS
2. Model pendistribusian ZIS
3. Model pembinaan mustahik
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Lampiran : 2. Panduan Wawancara Manager Baitul Mal BMT Amanah Ummah
KODE: PW. 01
Penelitian Pendistribusian dana zakat Infak sedekah (ZIS) untuk pemberdayaan
masyarakat pada BMT Amanah Ummah Sukoharjo.
Petunjuk: Penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan data pendistribusian dana zakat
infak sedekah (ZIS) yang ditempuh BMT Amanah Ummah Sukoharjo untuk
pemberdayaan masyarakat sehingga diharapkan kepada informan untuk menjawab sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya.
Kode Pertanyaan Subjek Keterangan
PW.01.a Bagaimana sejarah berdirinya
BMT Amanah Ummah Sukoharjo?
PW.01.b Apa visi misi BMT Amanah
Ummah Sukoharjo?
PW.01.c Apakah sudah ada managemen
yang terpisah antara Baitul Mal dan
Tamwil?
PW.01.d Sejak kapan Baitul Mal BMT
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Amanah Ummah di kelola secara
terpisah?
PW.01.e Bagaimana latar belakang
berdirinya Baitul Mal BMT
Amanah Ummah?
PW.01.f Apa fungsi Baitul Mal BMT
Amanah Ummah?
PW.01.g Dialokasikan untuk apa saja dana
ZIS BMT Amanah Ummah?
PW.01.h Bagaimana pendistribusian ZIS
BMT Amanah Ummah?
PW.01.i Apa saja program pemberdayaan
yang telah dilakukan oleh BMT
Amanah Ummah?
PW.01.j Apa kendala program
pemberdayaan tersebut?
PW.01.k Sejauh ini upaya apa yang telah
dilakukan BMT Amanah Ummah
mengatasi kendala tersebut?
PW.01.l Bagaimana model pembiayaan
yang diberikan BMT Amanah
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Panduan Wawancara Staf Administrasi Baitul Mal
Ummah untuk mustahiq?
PW.01.m Siapa saja dhuafa yang
mendapatkan pembiayaan pada
BMT Amanah Ummah  dan
bagaimana kriterianya?
PW.01.n Apa saja program pemberdayaan
dibidang pendidikan?
PW.01.o Apa saja bentuk program kesehatan
dan charity yang telah dilakukan
BMT Amanah Ummah?
PW. 01.p Apa target Baitul Mal selajutnya?
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KODE : PW. 02
Penelitian Pendistribusian dana zakat Infak sedekah (ZIS) untuk pemberdayaan
masyarakat pada BMT Amanah Ummah Sukoharjo.
Petunjuk: Penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan data pendistribusian dana zakat
infak sedekah (ZIS) yang ditempuh BMT Amanah Ummah Sukoharjo untuk
pemberdayaan masyarakat sehingga diharapkan kepada informan untuk menjawab sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya.
Kode Pertanyaan Subyek Keterangan
PW.02.a Sejak kapan anda bekerja di BMT Amanah
Ummah
PW.02.b Apa tugas anda di BMT Amanah Ummah
Baimana fungsi Baitul Mal
PW.02.c Bagaimana pengelolaan Baitul Mal dan
Tamwil pada BMT Amanah Ummah?
PW.02.d Bagaimana pengelolaan ZIS pada BMT
Amanah Ummah?
PW.02.e Dari mana sumber dana Baitul Mal?
PW.02.f Bagaimana Baitul Mal  mengalokasikan dana
ZISnya?
PW.02.g Siapa saja mustahik penerima dana ZIS
PW.02.h Bagaimana Implementasi dana ZIS untuk
pemberdayaan
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PW.02.i Bagaimana pendistribusian dana ZIS untuk
pendidikan?
PW.02.j Bagaimana pendistribusian ZIS untuk
kesehatan
PW.02.k Bagaimana pendistribusian ZIS untuk charity
PW.02.l Bagaimana perkembangan Baitul Mal BMT




Penelitian Pendistribusian dana zakat Infak sedekah (ZIS) untuk pemberdayaan
masyarakat pada BMT Amanah Ummah Sukoharjo.
Petunjuk: Penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan data pendistribusian dana zakat
infak sedekah (ZIS) yang ditempuh BMT Amanah Ummah Sukoharjo untuk
pemberdayaan masyarakat sehingga diharapkan kepada informan untuk menjawab sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya.
Kode Pertanyaan Subjek Keterangan
PW.03.a Apakah anda adalah nasabah
BMT Amanah Ummah?




PW.03.c Dalam bentuk apa pembiayaan
yang di berikan BMT Amanah
Ummah untuk kelancaran
usaha anda?
PW.03.d Apakah anda ada kewajiban
mengembalikan pembiayaan
yang diberikan oleh BMT
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Amanah Ummah?
PW.03.e Apakah pembiayaan tersebut
dirasa memberatkan untuk
anda?
PW.03.f Apakah usaha  yang anda
lakukan berdiri sendiri atau
usaha rintisan BMT Amanah
Ummah




PW.03.h Bagaimana keadaan usaha
anda setelah mengikuti
pendampingan yang dilakukan
oleh BMT Amanah Ummah
PW.03.j Apakah anda menemui
masalah dalam hal
perkembangan usaha anda?
PW.03.k Jam berapa anda mulai
berdagang setiap hari?
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Panduan Wawancara Kelompok Mina Baru
KODE: PW. 04
Penelitian Pendistribusian dana zakat Infak sedekah (ZIS) untuk pemberdayaan
masyarakat pada BMT Amanah Ummah Sukoharjo.
Petunjuk: Penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan data pendistribusian dana zakat
infak sedekah (ZIS) yang ditempuh BMT Amanah Ummah Sukoharjo untuk
pemberdayaan masyarakat sehingga diharapkan kepada informan untuk menjawab sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya.
Kode Pertanyaan Subjek Keterangan
PW. 03. a Sebutkan nama dan posisi
anda dalam kelompok
usaha mina baru
PW.03.b Sejak kapan usaha
budidaya ikan ini anda
lakukan
PW.03.c Bagaimana latar belakang
BMT Amanah Ummah
menyalurkan bantuan








usaha kelompok mina baru
setelah mendapat
pembiayaan qardhul hasan
dari BMT Amanah Ummah




PD. 01 Profil BMT Amanah Ummah
Sukoharjo
1. Sejarah berdirinya BMT
Amanah Ummah Sukoharjo
2. Visi misi BMT Amanah
Ummah Sukoharjo
PD. 02 Keadaan BMT Amanah Ummah
Sukoharjo














Hari/Tanggal : Jumat/ 20 Mei 2016
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Tempat : Kantor BMT Amanah Ummah Sukoharjo
Metode : Pengamatan
Aktifitas : Kondisi kantor dan pelayanan BMT
Kode Panduan : PO.01
A. Deskripsi
Sekitar pukul 09.00 WIB peneliti berangkat menuju kantor pusat
BMT Amanah Ummah di Jl. Slamet Riyadi 292 Gumpang, Kartasura,
Sukoharjo. Sesampainya di lokasi, terlihat kantor BMT Amanah Ummah
berdiri cukup megah. Berbeda dengan yang penyusun temui pada kantor
BMT yang lain.
Sambil tersenyum ramah datanglah seorang satpam menghampiri
dan menyapa, “Assalamu’alaiku, barangkali ada yang bisa dibantu
mbak?”. Peneliti mengutarakan hendak bertanya tentang produk BMT
Amanah Ummah. Sambil mendengarkan dengan seksama dan berdiri
sopan sang satpam yang dalam lencananya tertulis nama Agus tersebut
bercakap sambil tersenyum ramah “Silahkan mengambil nomor antrian
mba” (sembari mempersilahkan mengambil nomor antrian untuk layanan
customer service (CS)). Ada tiga orang yang mengantri untuk layanan
teller dan dua orang untuk antrian CS. Waktu yang masih pagi sehingga
belum banyak antrian. Tak lama berselang peneliti dipanggil dengan
ramah oleh CS dan menanyakan perihal keperluan. “Assalamu’alaikum,
mari silahkan duduk ada yang bisa dibantu?” sambil memperkenalkan diri
dan sedikit berbasa basi penelitipun mengutarakan maksud kedatangan ke
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BMT Amanah Ummah yaitu tentang keberadaan devisi Baitul Mal.
peneliti mengutarakan hendak melakukan penelitian tentang
pendistribusian zakat infak dan sedekah (ZIS), menanyakan apakah  ada
devisi Baitul Mal pada BMT Amanah Ummah.
Setelah mendengarkan dengan seksama maksud kedatangan
peneliti, Custumer service terlihat menghubungi seseorang. Terdengar
nama dan kampus peneliti disebut dalam percakapan telepon tersebut.
Rupanya CS sedang menghubungi salah seorang pada devisi Baitu Mal,
untuk meminta ijin dan hendak melakukan penelitian lebih lanjut. Telepon
pun ditutup dan peneliti dipersilahkan untuk ke bagian Baitul Mal. satpan
yang berdiri tepat di depan pintu di panggil dan diperintahkan untuk
mengantarkan peneliti ke bagian Baitul Mal.
Sambil berjalan melewati gedung parkir BMT di lantai baseman
kami menuju kantor Baitul Mal yang letaknya berada sebelah timur
gedung dan masih satu atap itu. Di dalam ruangan Baitul Mal suasana
cukup sepi. Menurut keterangan yang diterima, para karyawan Baitul Mal
sedang ada acara di luar.
Sesampainya di kantor Baitul Mal, peneliti bertemu dengan
seorang perempuan yang mengenakan hijap syar’i dengan senyum ramah
dan penuh kehangatan beliau menyapa “ya mbak, assalamu’alaikum,
gimana mbak, ada yang bisa kami bantu?” sambil memperkenalkan diri,
peneliti mengutarakan maksud dan tujuan kedatangan ke BMT Amanah
Ummah. Menanyakan tentang Baitul Mal baik operasionalnya maupun
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pengelolaannya. Beliau adalah ibu Defi Wulandari SP staf adminitrasi
Baitul Mal BMT Amanah Ummah.
Menurut penuturan beliau BMT Amanah Ummah telah memiliki
pengelola dan pengelolaan sendiri antara Baitul Mal dan Baitul Tamwil.
program-program pemberdayaan seperti Mina Baru juga telah dirintis.
Lebih lanjut ibu Defi menyarankan kepada peneliti untuk datang kembali
untuk bertemu langung dengan manager Baitul Mal. Kebetulan waktu itu
manager sedang keluar jadi peneliti belum bisa menemui beliau. Ibu Defi
Wulandari, SP memberikan nomor kontak manager agar peneliti langsung
bisa mengadakan janji terlebih dahulu.
B. Tafsir
Pelayanan yang diberikan oleh BMT Amanah Ummah terhadap
tamu yang datang sangat ramah. Kantor managemen Baitul Mal dan
Tamwil telah terpisah. Aktifitas kantor Terlihat para pegawai BMT sedang
sibuk pada bagiannya masing-masing. Namun aktifitas kantor Baitul Mal




Hari/Tanggal : Kamis/ 09 Juni 2016
Tempat : Kantor BMT Amanah Ummah Sukoharjo
Metode : Pengamatan
Aktifitas : Kegiatan Karyawan Baitul Mal
Kode Panduan : PO.02
A. Deskripsi
Sekitar pukul 10.10 WIB peneliti kembali ke BMT Amanah
Ummah dengan membawa proposal dan surat ijin penelitian. Setelah
selesai seminar proposal dan mendapatkan surat ijin penelitian dari
direktur pascasarjana yaitu bapak Prof. Drs. H. Rohmat, M.Pd.,Ph.D,
peneliti langsung menuju kantor Baitul Mal untuk bertemu dengan
manager Baitul Mal. setibanya di kantor Baitul Mal, kembali peneliti
bertemu dengan ibu Defi Wulandari SP. Rupanya suasana kantor Baitul
Mal lumayan ramai tidak seperti hari sebelumnya. Terdengar dari ruang
terpisah  gelak tawa karyawan yang lain. Ibu Defi terlihat sedang sibuk
membuat rekapan laporan kegiatan Baitul Mal bersama seseorang.
Setelah menunggu agak lama, sadar akan kehadiran peneliti ibu
Defi sejenak menghetikan aktifitasnya dan langsung menyambut peneliti
dengan ramah “Assalamu’alaikum, ehh… gimana mbak Marni kabarnya?
Itu pak Luthfinya ada, masuk aja mbak”.
Tidak lama berselang ibu Defi memperkenalkan peneliti dengan
manager dan mengutarakan maksud kedatangan peneliti. Dengan ramah
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bapak Arif  Luthfi Abdurrasyid, SP menyambut kehadiran peneliti dan
mengatakan “pripun mbak ada yang bisa kami bantu?. Dengan sedikit
prolog sambil menunjukkan proposal dan surat ijin penelitian yang telah
disiapkan sebelumnya. Peneliti mengungkapkan masksud kedatangannya
di kantor Baitul Mal, yaitu ingin melakukan penelitian tentang
pendistribusian zakat infak sedekah (ZIS) di BMT Amanah Ummah. Kami
berbincang seputar program-program Baitul Mal dan beliau mengijinkan
untuk melakukan penelitian di sana.
Setelah berbincang cukup lama, sambil mengamati aktifitas
karyawan BMT, terlihat para karyawan sedang sibuk membungkus parcel
dibantu oleh adik-adik SMK yang sedang magang. Peneliti menanyakan
kepada pengurus untuk siapa parcel-parcel tersebut, ternyata parcel
tersebut untuk para tukang becak yang ada di kawasan sekitar kartasura,
tugu lilin, dan makam haji. Di dalam parcel berisi sembako. Terlihat juga
sedang pemilihan obat-obatan yang akan digunakan untuk kegiatan bakti
social esok harinya.
B. Tafsir
Para karyawan BMT Amanah Ummah tidak hanya bekerja di





Hari/Tanggal : Jumat/ 24 Juni 2016
Tempat : Masjid At-Taqwa, Gumpang, Kartasura
Metode : Pengamatan
Aktifitas : Pendistribusian dana Zakat Infak dan sedekah (ZIS) untuk
sembako/ charity
Kode Panduan : PO.03
A. Deskripsi
Panas terik matahari siang dibulan Ramadhan tidak menghentikan
kegiatan penelitian. Setelah sebelumnya mendapatkan informasi dari
bapak Arif Luthfi A., SP bahwa hari ini akan ada kegiatan pembagian
sembako bagi dhuafa di masjid at-Taqwa. Sekitar pukul 13.00 WIB
selepas muslim melaksanakan sholat jumat peneliti sampai di kantor BMT
Amanah Ummah. Setibanya di kantor Baitul Mal suasana terlihat sepi,
peneliti menunggu di ruang mushala kantor. Menunggu sekitar 30 menit
namun belum ada tanda-tanda ada aktifitas Baitul Mal dalam kantor.
Datang salah seorang karyawan yang menginfokan lokasi masjid
At-Taqwa. Peneliti menuju lokasi, disana terlihat ibu-ibu dan beberapa
karyawan BMT telah berkumpul. Peneliti langsung bergambung dengan
jamaah ibu-ibu. Dalam kegiatan tersebut ada pengajian yang di isi oleh
ustad Yahya. Terlihat para pengurus BMT sedang sibuk menata sembako.
Disela-sela mendengarkan ceramah datanglah bapak Arif Luthfi,
penelitipun melemparkan senyum sopan dan sedikit membungkukkan
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badan (dalam hati berkata permisi pak). Beliau pun membalas senyum
sambil sedikit membungkukkan badannya. Sambil berkata “monggo
mbak”
Ada sekitar 50 dhuafa yang diundang oleh BMT Amanah Ummah
untuk mengahadiri pembagian sembako tersebut. Menurut informasi dari
salah satu dhuafa penerima bantuan, yaitu ibu  Sunarti, BMT Amanah
Ummah telah rutin memberikan bantuan sembako kepada masyarakat
sekitar. Dhuafa yang di undang dalam kegiatan ini adalah anggota masjid
At-Taqwa dan lokasi sekitar yang terdiri dari empat RW.
Acara dalam kegiatan tersebut telah di rencakan oleh BMT
Amanah Ummah jauh-jauh hari sebelumnya. BMT juga telah membentuk
panitia khusus dalam acara ini. Peneliti mencoba menjadi pengamat
terlibat dalam kegiatan yang dilakukan oleh BMT Amanah Ummah.
Peneliti yang sekaligus menjadi relawan dalam acara ini sedang sibuk
menata-nata sembako yang akan di bagikan sambil sesekali
mendokumentasikan acara ini.
Terlihat jelas wajah-wajah semringah para kaum dhuafa dalam
masjid ini. Diantara mereka ada nenek-nenek yang telah jompo, anak-anak
yatim dan ada diataranya seorang ibu yang di tinggal pergi oleh suaminya.
Sehingga sang ibu tersebut harus banting tulang membiayai sendiri
kehidupan keluarganya termasuk biaya sekolah kedua anakanya. Menurut
penuturan sang ibu yang tidak boleh di sebutkan namanya ini kehadiran
BMT telah sedikit meringankan bebannya. Terlebih terkadang bapak Arif
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Luthfi Abdurrasyid SP, juga memberikan mengadakan pembinaan kepada
mereka.
B. Tafsir
Pendistribusian ZIS pada BMT Amanah Ummah di alokasikan
untuk sembako. Pihak BMT memberikan pembinaan berupa pengajian




Hari/Tanggal : Sabtu/ 25 Juni 2016
Tempat : Kantor BMT Amanah Ummah Sukoharjo
Metode : Pengamatan
Aktifitas : Pendistribusian ZIS untuk Pendidikan
Kode Panduan : PO.03
A. Deskripsi
Pada hari ini sekitar pukul 09.00 WIB peneliti telah sampai di
kantor BMT Amanah Ummah setelah dapat informasi dari bapak Arif
Luthfi Abdurrasyid, SP bahwa hari ini ada agenda di kantor. Sesampainya
di kantor terlihat para karyawan sedang berkumpul turut hadir dalam acara
tersebut bapak Faisal A. Haris selaku manager utama BMT Amanah
Ummah.
Terlihat juga adik-adik remaja beberapa diantaranya mamakai
seragam sekolah. Peneliti dipersilahkan untuk naik ke atas. Di sana ada
aula kantor BMT yang berisi adik-adik remaja dari berbagai sekolah.
Penelitipun masuk di ruang aula tersebut. Tepat di samping peneliti duduk
anak perempuan berseragam. Anak perempuan dengan perawakan subur
tersebut sedikit malu-malu ketika peneliti melontarkan pertanyaan
kepadanya. Dengan bet pada lengan kanannya bertuliskan SMP Al-Islam I
Kartasura ia datang dalam acara tersebut dengan meunjukkan undangan
yang ada di tangannya. Menurut penuturannya dia adalah penerima
beasiswa dari BMT Amanah Ummah. Anak yang tidak mau menyebutkan
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namanya ini adalah seorang yatim yang ditinggal oleh bapaknya sejak
masih berada di bangku kelas lima sekolah dasar. Sesekali dia menatap
peneliti, sepertinya sang adik ini masih malu-malu. Tak lama berselang ada
suara bergemuruh dari depan, rupanya itu adalah suara kak Bona.
Dalam acara tersebut berisi dongeng cendikia dan motivasi anak
yatim. Dongeng yang di sampaikan oleh kak Bona (begitu si pendongeng
memperkenalkan diri). Terlihat anak-anak sangat terhibur dalam acara ini.
Dan di sela-sela acara bapak Faisal A. Haris hadir dan memberikan kejutan
yang diambil dari dompet pribadinya. Belaiu mengelurkan uang Rp.
100.000,- sebagai hadiah bagi siapa saja yang berani maju kedepan untuk
menjawab beberapa pertanyaan dan hafal surat Adh-dhuha. Merekapun
antusias untuk maju ke depan dan melantunkan qur’an surat Adh-dhuha.
Acara mentoring yang di selenggarakan oleh BMT Amanah
Ummah bagi anak Yatim tersebut memberikan dampak positif  bagi
mereka. Cerita-cerita keagamaan yang dibawakan oleh sang pendongeng
membuat anak-anak gembira dan sepertinya melupakan sejenak beban
mereka yang telah ditinggal oleh orang tuanya.
B. Tafsir
BMT Amanah Ummah telah melakukan kegiatan pemberdayaan
di bidang pendidikan untuk anak yatim. Kegitan tersebut berupa beasiswa





Hari/Tanggal : Minggu/ 26 Juni 2016
Tempat : Masjid Al-Mujahiddin, Desa Kranggan, Wirogunan,
Kartasura
Metode : Pengamatan
Aktifitas : Pendistribusian ZIS untuk Kesehatan
Kode : PO. 03
A. Deskripsi
Pagi ini sekitar pukul 06.30 peneliti mencari lokasi pengobatan
gratis yang diselenggarakan oleh BMT Amanah Ummah bekerja sama
dengan LAZISMU dan Aisyiyah. Menurut informasi yang diperoleh, acara
ini akan di mulai pukul 07.00 WIB. Peneliti berangkat lebih awal karena
lokasi yang belum diketahui. Sedikit mengalami kesulitan karena memang
peneliti bukan berasal dari daerah kabupaten Sukoharjo. Setelah bertanya
sana sini akhirnya bisa menemukan tempat ini.
Di lokasi tempat diselenggarakannya pengobatan gratis, terdapat
banyak sekali orang. Mayoritas mereka adalah para ibu-ibu yang berusia
lanjut serta anak-anak. Rupanya selain pengobatan gratis acara ini juga
berisi ceramah pengajian pembagian sembako dan bazar. Sesampainnya
disana peneliti bertemu dengan manager Baitul Mal BMT Amanah Ummah
yaitu Bapak Arif Luthfi Abdurrasyid, SP. Peneliti menyapa beliau dengan
senyum dan anggukan kepala.
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Acara yang di hadiri sekitar 200 orang tersebut cukup menyita
perhatian peneliti. Penelitipun bergabung dalam acara dan menjadi relawan.
Hal ini sudah peneliti sampaikan sebelumnya kepada bapak Arif Luthfi dan
beliau mengijinkan. Ada beberapa stand pengobatan gratis yang disediakan
oleh panitia. Diantaranya adalah stand cek gula darah, kolesteol, tekanan
darah juga terdapat stand cek hemoglobin (HB). Masyarakat cukup antusias
menyambangi stand-stand tersebut. Di sana juga ada dokter jaga yang
bertugas memeriksa pasien.
Menurut pak Arif Luthfi kedepannya BMT akan membangun
Rumah Sehat untuk dhuafa dengan dana ZIS yang telah terkumpul. Namun
untuk saat ini belum mampu karena dana yang terkumpul hanya cukup
untuk kesehatan keliling seperti ini. Atau terkadang mengadakan
pengobatan gratis di kantor Baitul Mal BMT Amanah Ummah dimana
waktunya terlebih dahulu di tentukan oleh pihak Baitul Mal.
B. Tafsir
Pendistribusian ZIS BMT Amanah Ummah di alokasikan pada
bidang kesehatan, yaitu melalui pengobatan gratis yang diselenggarakan
secara keliling maupun di kantor Baitul Mal BMT Amanah Ummah.
Dalam pengobatan gratis ini terdiri dari pemerikasaan gratis, cek kadar




Hari/Tanggal : Minggu/ 12 Agustus 2016
Tempat : Jalan  Mangesti Raya No 114, Waru, Baki, Sukoharjo
Metode : Pengamatan
Aktifitas : Pendistribusian ZIS untuk Pemberdayaan
Kode : PO. 03
C. Deskripsi
Sekitar pukul 14.30 WIB peneliti menuju lokasi mustahik
penerima dana pembayaan qardhul hasan dari BMT amanah Ummah.
Setelah menempuh perjalanan yang lumayan jauh karena lokasi yang
belum peneliti ketahui sebelumnya. Peneliti hanya berbekal alamat yang
diberikan oleh bapakArif Luthfi A, SP. Ternyata peneliti melakukan
perjalanan yang terlampau jauh yaitu di daerah Baki Sukoharjo sampai
pasar Daleman. Setelah menemukan daerah yang di maksud, ternyata
lokasi mustahik ini tidak terlampau jauh.
Di lokasi penelitian, peneliti bertemu dengan bapak Rudi. Beliau
adalah mustahik binaan BMT Amanah Ummah yang di beri pinjaman
modal untuk usaha tambal ban dan penjualan bensin ecer. Sebelumnya
peneliti sedikit mengalami kesulitan untuk melakukan wawancara dengan
bapak Rudi. karena mungkin beliau beranggapan kami tidak saling kenal
sebelumnya.
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Setelah peneliti bedialog dan mengungkapkan maksud
kedatangan peneliti  ada hubungannya dengan BMT Amanah Ummah
beliau baru mau berbicara.  Bapak  Rudi ini ternyata adalah pengurus usaha
binaan BMT amanah Ummah yaitu program pemberdayaan Mina Baru.
Menurut beliau BMT Amanah Ummah selain memberikan pembiayan
kepada mustahik, juga meritis usaha kelompok untuk mustahik.salah
satunya adalah Mina Baru. Setiap sebulan sekali, BMT memberikan
pembinaan untuk usaha kelompok tersebut yang terakadang di pimpin oleh
bapak Arif Luthfi secara langsung.
Pembinaan yang diakukan berupa penyuluhan dan pengajian serta
cara pengolahan abon ikan. Warung kecil yang digunakan oleh bapak Rudi
terbilang cukup ramai. Selama sekitar satu jam peneliti berada di sana,
terdapat sekitar lima pengujung yang datang untuk membeli bensin atau
sekedar servis motor. Setiap hari pak Rudi buka sekitar pukul 09.00 pagi





Hari/Tanggal : Kamis/ 09 Juni 2016
Tempat : Kantor BMT Amanah Ummah Sukoharjo
Informan : Arif Lutfi Aburrasyid, SP
Jabatan : Manager Baitul Mal BMT Amanah Ummah
Metode : Wawancara
Kode Panduan : PW.01
A. Deskripsi
Hari ini sekitar pukul 09.00 WIB peneliti tiba di kantor BMT
Amanah Ummah untuk bertemu dengan manager Baitul Mal yaitu bapak
Arif Luthfi Abdurrasyid SP. Sesuai informasi dari customer service yang
sudah didapatkan sebelumnya bahwa untuk melakukan penelitian pada
BMT Amanah Ummah harus menggunakan proposal dan surat ijin
penelitian resmi dari kampus.
Sesampainya di kantor peneliti langsung menuju ruangan Baitul
Mal yang sebelumnya sudah menghubungi ibu Defi Wulandari SP selaku
staf Baitul Mal. beliau mempersilahkan peneliti menemui bapak Arif
Luthfi Abdurrosyid, SP yang kebetulan berada di tempat. Meskipun
terlihat sibuk namun peneliti dipersilahkan menghadap manager Baiul
Mal.  Kemudian ibu Defi Wulandari, SP mengatakan kepada bapak Arif
Luthfi A., SP “Pak ini mbak Marni yang akan melakukan penelitian
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disini” beliau pun menjawab “oh ya, monggo mbak, gimana ada yang bisa
saya bantu?
Peneliti pun mengungkapkan maksud kedatangnya ke BMT
Amanah Ummah. Beliau meminta surat ijin penelitian dan membaca
proposal yang telah peneliti siapkan sebelumnya. Setelah selesai membaca
proposal tersebut beliau melihat waktu penelitian sambil mengitung bulan
yang peneliti ajukan. Tidak lama berselang peneliti pun mengajukan
pertanyaan “pripun pak, apakah boleh saya melakukan penelitian disini?”
jawab beliau “ya ga papa mbak, silahkan saja” (waktu itu dalam hati
peneliti merasa bersyukur akhirnya tidak sia-sia perjuangan selama ini
membuat proposal dan seminar, belum terbayang apa yang harus peneliti
lakukan jika BMT Amanah Ummah tidak mengijinkan karena perjalanan
untuk mencapai turunnya surat penelitian lumayan panjang).
Beliau membaca proposal yang telah peneliti siapkan
sebelumnya. Seteleh dirasa waktunya tepat, Peneliti mencoba mengajukan
pertanyaan pertama yaitu bagaimana sejarah berdirinya BMT Amanah
Ummah? Menurut beliau latar belakang berdirinya BMT Amanah Ummah
karena banyaknya pengusaha kecil di Indonesia yang belum bisa
mengakses perbankan. Selain itu kebanyakan usaha mikro tersebut berada
dari masyarakat yang kurang mampu (dhuafa) sehingga BMT Amanah
Ummah bersama masyarakat bahu-membahu mendirikan lembaga
keuangan dimana lembaga tersebut bisa menyalurkan dana zakat, infak
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maupun sedekah yang berasal dari aghniya untuk di salurkan kepada kaum
dhuafa.
Kemudian peneliti menanyakan apa visi dan misi BMT Amanah
Ummah? Visi BMT Amanah Ummah adalah menjadi lembaga keuangan
yang terpercaya karena di kelola secara professional sedangkan misinya
adalah menciptakan usaha produktif dan sebagai wadah pemberdayaan
masyarakat. Pak Luthfi kemudian menunjukkan kepada peneliti company
profile BMT dan berkata “untuk lebih rinci bisa dilihat disini mbak”.
Peneliti menanyakan apakah pada BMT ini sudah ada
managemen yang terpisah antara Baitul Mal dan Baitul Tamwil? belaiu
menjawab “Dulu BMTnya masih satu manajemen sekarang sudah di pisah
mbak, dari pengelolaan pendanaan dan laporan. Tapi laporan
pertanggungjawaban tetap ke BMT karena satu payung hukum”.
Sejak kapan Baitul Mal BMT Amanah Ummah di kelola secara
terpisah? Sambil guyon, pak Arif Luthfi menjawab pertanyaan peneliti
dengan senyum mengembang, “Baitul Mal di sini sejak saya disini 2011,
Tepatnya sejak setelah ramadhan 2011 itu misah sudah full time di Baitul
Mal. Sebelumnya magang di marketing enam bulan. Belajar pembiayaan
seperti apa, proses kredit itu seperti apa, pendampingan usaha itu seperti
apa, biar usahanya berkembang itu proses pendampingannnya sepertr apa.
ZISWAF dia smpai bisa menabung itu seperti apa, belajarnya seperti itu.
terus belajar tentang operasional buat laporan keuangan sendiri mbuat
laporan kegiatan sendiri, terus ngrekap-grekap beasiswa, ngrekap pa
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namane beasiswa, ngrekap paket sembako, ngrekap baksos yo dewe. Nah
tahun 2011, 2012, 2013 kita fokus diprogram. Tahun 2014, 2015 itu kita
fokus di penghimpunan. Mulai golek duit penghimpunan donator kayak
gitu, Alhamdulillah 2015 kemarin target tercapai terus nyari karyawan
baru, yo wes bar kuwi misah”
Pertanyaan selanjutnya peneliti lontarkan yaitu bagaimana latar
belakang berdirinya Baitul Mal BMT Amanah Ummah? Sambil
menjunjuk ruangan yang ditempati belaiu berkata “Dulu BMT ada di
kantor ini.  Kan ini dulu nggak dipake, dulu BMTnya masih satu
manajemen sekarang sudah hampir disapih, dari pengelolaan pendanaan
dan laporan. Tapi laporan pertanggung jawaban tetap ke BMT tetep satu
payung hukum. Di JATENG sendiri kita perhimpuanan ada sekitar 250an
kalo seindonesia ada 2500 tersebar di seluruh Indonesia. Yang ada Bitul
Malnya hanya 140an dari 140an itu yang full time di Baitul Mal hanya
sekitar 50an. Karena selain itu jadi teller. Marketing juga ngurus Baitul
Mal. Karena di Undang-undang jelas BMT mempunyai dua fungsi yaitu
Baitul Mal dan Baitul Tamwil. Baitul Mal itu fokusnya pada program
pengelolaan dan pemberdayaan ZISWAF, kalo Tamwil itu kan program
simpanan dan pembiayaan. Nah Baitul Mal itu pada penghimpunan dan
penyaluran ZIS itu sudah menjadi PERMEN. Peraturan Menteri tahun
2015 atau 2016 gitu, itu Baitul Mal membuat laporan kepada BMT
masing-masing.
136
Apa fungsi Baitul Mal BMT Amanah Ummah? Sambil mencari
bolpoint di saku kemejanya beliau mengatakan bahwa fungsi Baitul Mal
BMT AUM adalah menghimpun dana zakat, infak, sedekah  juga dana
wakaf untuk di salurkan kepada sembilan asnaf. “Kalau di BMT AUM itu
kita mengambil tiga asnaf yaitu fakir, miskin dan amil. Kita mengelola
wakaf juga mbak itu bisa dilihat” (sambil menjuk ke pojok ruangan di sana
ada pamflet wakaf produktif)
Peneliti melanjutkan pertanyaan selanjutnya, dialokasikan untuk
apa saja dana ZIS BMT Amanah Ummah? Menurut penuturan beliau
“pendistribusian ZIS di tahap I di dua tahun pertama (2011/2012) itu zakat
kita tetap 8 asnaf itu kita cuma mengambil 3 yaitu fakir, miskin dan amil
untuk operasionalnya. Infak kita ke empat program; ke program
pemberdayaan 25%, pendidikan 25%, kesehatan 25% dan charity 25 %
sesuai dengan jumlah funding kita di bulan itu”. Jadi ada V tahap ini sudah
memasuki tahap ke IV jadi ditribusi ZIS di BMT amanah Umah di tahun
ini yaitu 35% untuk pemberdayaan, 15% untuk pendidikan, 15% untuk
kesehatan dan sisanya untuk charity. Tahun 2020 kita akan lebih banyak di
pemberdayaan.
Waktu menunjukkan pukul 11.45 WIB peneliti mencukupkan
interview pada hari ini, karena adzan dhuhur telah berkumandang. Para
karyawan mulai siap-siap beristirahat dan sebagaian berjalan menju
mushola kantor. Peneliti pun permisi dan mohon ijin untuk mencupkan




Hari/Tanggal : Kamis/ 23 Juni 2016
Tempat : Kantor BMT Amanah Ummah Sukoharjo
Informan : Arif Lutfi Aburrasyid, SP
Jabatan : Manager Baitul Mal BMT Amanah Ummah
Metode : Wawancara
Kode Panduan : PW.01
A. Deskripsi
Sekitar pukul 10.00 WIB peneliti datang kekantor BMT Amanah
Ummah. Kesibukan para karyawan menurunkan sembako dari mobil mulai
terlihat. Bapak arif Luthfi turut membantu menurunkan sejumlah paket
sembako dari mobil. Ibu devi Wulandari juga sedang sibuk membuat
rekapan. Tidak lama berselang bapak Arif luthfi menyapa peneliti dan
sepertinya beliau sudah mengetahui maksud kedatangan peneliti. Setelah
selesai dengan kesibukan masing-masing, penelitipun disapa oleh “gimana
mbak, ada yang bisa kami bantu?”
Dengan sedikit berbasa basi menanyakan perihal sembako yang
telah diturunkan tadi, peneliti kemudian melanjutkan beberapa pertanyaan
yang sudah disiapkan sebelumnya. bagaimana pendistribusian ZIS pada
BMT Amanah Ummah? Beliau menjawab ya sejauh ini pendistribusian
ZIS pada BMT AUM kepada empat program itu mbak ada pemberdayaan,
pendidikan, kesehatan, dan charity.
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Apa saja program pemberdayaan yang telah dilakukan oleh BMT
Amanah Ummah? Beliau menjawab: “kita ada program yang namanya
Mina Baru mbak. Mina Baru itu totalnya ada 32 orang yang aktif ya cuma
16 tok. Itu kita pertemuan kelompok dua minggu sekali mbak. Trus ada
pembuatan abon ikan, pembuatan bakso ikan.  Sekarang itu untuk mina
baru yo baru  tahap perikanane itu. Itu kita bagi menjadi kluster-kluster
yaitu karamba nila sama keramba lele itu dari tahun 2013, 2014 2015. Nek
nila iku neng daerah Baki Gentan. Terus nek lele ki neng Blimbing
Ngemplak Sukoharjo rodo adoh mbak. Ki memang baru tahap pemijahan,
penetasan atau pembibitan supaya rodo agak besar, terus apa namane
penjualan terakhir pembesaran. Itu kelompoknya di sebut KOBE
Kelompok Bersama Mina Baru. Itu yaitu kita pertemuan rong minggu
pisan. Biasanya kita pertemuan kelompok itu ada yang dua minggu sekali,
ada yang sebulan sekali. Kalau karamba itu biasanya kita diskusi tentang
nilai ikan karamba, nilai BEP nya, dan banding-bandingke rego. Bar itu
terakhir kemarin buat pengolahan ikan untuk abon ikan. Pengolahan abon
ikan habis itu selain ada juga bakso ikan, buat bakso ikan. Itu produk-
produk pengolahannya kaya gitu”.
Peneliti melanjutkan kembali dengan bertanya apakah ada
program perberdayaan selain Mina Baru? “Kita ada juga kelompok jualan.
Jualan kita ada makanan wong pasar itu nyebute gembukan, roti dibakar.
gembukan itu sejak tahun berapa ya? (sambil berusaha mengingat-ingat
tahun) itu dari 2012 apa 2013 itu pembiayaan gitu sampai sekarang masih
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jualan. Terus ada lagi kelompok apa namanya membuat nata de coco, di
daerah pucangan ada ibu-ibu pengajian disitu kita latih membuat nata de
coco. Itu kita modali satu kelompk itu 2,5 juta. Satu kelompok lima orang.
Itu kita modali alhamdulillah jalan. Habis itu karena memang nata de coco
itu ada polusi udara, Tetangga sekitar ada yang nggak seneng, kemudian
kita tempat pindah di salah satu ke rumah ibu kelompok itu. tapi ibu-ibu
yang lain ada yang setuju ada yang tidak mau pindah karena jauh habis itu
yowes akhirnya kelompok itu bubar meninggalkan satu ibu-ibu yang
tadinya komitmen masih melanjutkan menjalankan cuma bertahan
setengah tahun. Sudah lumayan skala produksinya satu bulan sampai 100
kg. Dia jual dalam bentuk potongan dijual ke pasar. Dititpke di bakul-
bakul kolang kaling. Karena apa namane suamine pindah akhire ikut
pindah. Jumlah anggota kelompok nata de coco lima orang”.
Menurut bapak Arif Luthfi selain nata de coco ada juga barber
shop. Namun barbershop untuk saat ini belum terlaksana karena ini adalah
rencana program Baitul Mal jangka panjang, termasuk salon muslimah dan
teknisi handphone. “Barbershopnya disni (sambil menunjuk salah satu
ruangan di belakang saya), gentian pagi itu kan pelayanan kesehatan.
Habis itu siang sampai sore malam barbershop, nah salon muslimahnya
itu diatas, itu kan ada dua ruangan. itu nanti, teknisi hpnya itu ya
sementara magangnya diatas. Kan ada dua ruangan sini salon sini ruangan
salon, sini teknisi hp nah yang sana itu buat rapat-rapat. Kedepannya
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seperti itu, karena ini membina yang ada dulu”. Penjelasan bapak Arif
Luthfi kepada peneliti.
Setiap proses tentu akan ada hampatan yang dihadapi, penulis
melanjutkan pertanyaan selanjutnya, menanyakan apa saja kendala dalam
pendistribusian ZIS yang selama ini di hadapi? bapak Arif Luthfi mencoba
menceritakan kepada peneliti bagaimana sulitnya memberikan edukasi
pemberdayaan pada mustahiq karena menurut beliau permberdayaan yang
ada di BMT Amanah Ummah bersifat jangka panjang. Beliau menuturkan
“Pemberdayaan itu kita jangka panjang, tidak berhenti dua tahun tiga
tahun. Terkadang dhuafa, usahanya lancar habis itu dia udah dapat duit,
nah dari pengalaman saya di tahun 2013 dari 67 usaha mikro dhuafa yang
kita dampingi itu yang benar-benar mentas itu 15 dhuafa. Jadi dia itu
kekurangannya di karakternya, karakternya menurut saya misalnya dia
sudah ada penghasilan misalnya dia tidak melihat perencanaan memang
kesalahan kita itu tidak ada tahap perencanaan pendampingannya seperti
apa”.  “Nek wes duwe duit yo nggo tuku opo-opo tau-tau besuk dah nggo
tuku motor, padahal kan penghasilannya kan baru berapa. Padahal kan
baru berjalan berapa bulan, nah itu kan perencanaan keuangannya gak
bagus. Akhirnya kan motornya di sita oleh bank plecitnya itu. Akhirnya yo
mbalik lagi ke kita, nek pas susah yo mbalik lagi ke kita nek lagi seneng-
seneng yowes lali karo BMT. Kadang-kadang ya gitu, makanya kita kan
ada mentoring pembiayaan. Kita biasanya sebulan sekali pertemuan yaitu,
parameter-parameter itu kita jadikan acuan sebagai bahan evaluasi mereka.
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tabunganmu sepiro, skala produksimu sepiro, ono kendala opo ora, seperti
itu”.
Kemudian kalau usahanya sudah lancar juga, mereka dibenturkan
oleh; misalnya dhuafa ibu-ibu yang ditinggalkan oleh suaminya (bapaknya
ngilang) kan banyak kejadian seperti itu juga. Terus ibunya mau nggak
mau yo bayar SPP yo kesehatan yo kontrakan dan lain sebagainya single
parent to? Kadang-kadang usahanya lancar Alhamdulillah usahanya itu
habis terus terkadang pas bayar SPP sehingga ia tidak bisa menabung.
Bulan berikutnya kendala anaknya loro, kemudian kontrakane rung di
bayar. Itu kan faktor-faktor yang keuntungan dalam satu bulan misalnya
400 ribu atau 500 ribu yang saat itu untuk menabung, dalam rangka untuk
pengembangan usahanya dia misalnya modal 400 untung 400 akhirnya
terkumpul modal 800 misalnya usaha bakso bakar maka harapanya bisa
untuk tambahan modal pembukaan cabang baru. Sehingga meningkatkan
pendapatannya. Karena terkendala faktor x yang tadi bayaran sekolah,
anaknya sakit, bayar kontrakan akhirnya dia tidak bisa mengembangkan
usahanya akhirnya ya dodolan mung sak grobak tok. Cuma berjalan di
modal awal itu tok akhirnya dia perkembangannya agak lambat.
Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan selanjutnya sejauh ini
upaya apa yang telah di lakukan BMT Amanah Ummah mengatasi kendala
tersebut? BMT Amanah Ummah telah berupaya dengan melakukan
pendampingan “Oleh karena itu pendampingan kita tidak hanya di
kewirausahaannya saja, tapi kita programnya namanya MKU (membangun
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keluarga utama). Selain keluarga itu mendapat fasilitas program
pemberdayaan, anaknya itu kita kasih beasiswa, kemudian kita rencanya
juga akan membuat klinik gratis disini. Nah rencananya itu kesehatannya
itu juga kita support dari kita juga, jadi full dua tahun itu kita pantau terus
kalau tidak ada perubahan ya sudah mau gimana lagi wonge memang kaya
gitu. Tapi tetap kita evaluasi”.
Menurut bapak Arif luthfi selain kendala mustahiq, BMT
Amanah Ummah juga terkendala dengan softwere IT yang belum
terintegrasi langsung dengan muzakki. “Kalau kendala sebetulnya kita
kalau di temen-temen lembaga zakat yang lainnya seperti Rumah Zakat,
PKPU atau LAZISMU itu mereka sudah mempunyai softwere sebetulnya.
Softwere yang compatible dengan akuntasinya dan publikasinya. Publikasi
kita langsung kewebsite kita baru merintis web BMT Amanah Ummah
salah satu kolomnya ada Baitu Mal. Sebenarnya mau diintegrasikan
dengan softwere yang kita miliki untuk istilahnya itu saya funding kan,
misalnya itu donator si A beliau memberikan donasi Rp. 100.000,-
langsung keluar struknya bukti penerimaan di kantornya”.
“Jadi kita pendistribusian dan pengumpulan kita kendalanya di IT
nya, kalau teknis kita kan juga punya temen-temen relawan kita ajak
kerjasama temen-temen kampus UMS, dan UNS kita ajak kerjasama
dalam pemberdayaan. Biasanya pertanian kan ilmu pemberdayaannya kan
banyak membuat makanan apa-apa itu kan biasanya anak-anak pertanaian
nah itu biasnya kita kerjasama dengan mereka di teknisnya. Jadi kita
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kendalanya diperkembangan ITnya. Sebenarnya kita kemarin ada anak
dari teknologi informatika dari UMS. Skripsi tentang softwere mau
dibuatkan softwere. Kalau mbak lihat di gandengtangan.com itu mereka
memblowup kegiatan UMKM yang membutuhkan dana tapi tidak
memberikan margin dalam penginvestasian usaha itu. Jadi
gandengtangan.com itu memberikan publish kegiatan yang dilakukan oleh
temen-temen membernya dia untuk ada donor yang masuk ke
gandengtangan kemudian gandengtangan memberikan kes kepada dhuafa
tadi itu. Jadi modelnya gandengtangan gak pake bunga istilahnya itu”.
Pertanyaan selanjutnya adalah bagaimana model pembiayaan
yang diberikan BMT Amanah Ummah untuk mustahiq? “Kalau kita
modelnya kan qordhul hasan. Qardhul Hasan kita ngambilnya dari infak
yaitu berupa uang. Modelnya itu qordul hasan, modelnya itu tetep uang
kembali ke kita terus ngangsurnya kan ngangsurnya pinjam satu juta di
bagi enam bulan atau sesuai kemampuannya misalnya ngangsurnya dibagi
12 bulan berarti kan  jadi ngangsurnya 90 ribu nah itu, marginnya kembali
ke dia dalam bentuk paket sembako”.
“Nek untuk usaha itu modal awalnya untuk beli alat-alat itu
qardhul hasan, contone arep buka angkringan kaya go tuku alat-alat panci,
wajan, ceret dan lain-lain itu kita qardhul hasan tapi nek  go tuku bahan
bakune seperti minyak, tepung, tempe daan lain-lain itu kita murabahah.
Lha nek usahane wis lancar mampu mengembalikan uangnya kita oper
kemustahiq yang lain”.
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Siapa saja dhuafa yang mendapatkan pembiayaan pada BMT
Amanah Ummah dan bagaimana kriterianya? “Dhuafa yang mendapatkan
pembiayaan qardhul hasan adalah para dhuafa yang telah di
rekomendasikan oleh marketing. Jadi mereka tidak datang secara
langsung, terus kemudian kita danai usahanya tetapi berdasarkan
rekomendasi dari marketing setelah dilakukan survey terlebih dahulu.
Untuk kriterianya, pertama kita survey dari segi rumahnya itu tidak lebih
dari 30 meter prsegi, kondisi rumah maksimal tembok aci, kamar mandi di
luar, lantainya maksimal plester semen, motor tidak lebih satu,
penghasilan tidak lebih Rp 750.000,- dalam satu kelurga itu per rumah.
Kalau secara administrasi sama yaitu mengisi form pembiayaan, KTP,
KK, surat keterangan tidak mampu dari RT atau lurah setempat.
Melampirkan RAB pengajuan pembiayaan. Mengajukan baru di survey”.
Apa saja program pemberdayaan di bidang pendidikan? Pada
BMT Amanah Ummmah ada program training bagi siswa dan training
dimana di dalamnya ada mentoring. Menurut penuturan bapak Arif Luthfi,
“Kita ada program beasiswa dan training kalau tahun kemarin totalnya ada
sekitar 200 siswa. Biasanya sebulan sekitar 10-15 orang. Beasiswa itu kita
apanamanya, ada macem-macem. Ada beasiswa siswa berprestasi,
beasiswa pondok, dari kampus. Kampus tahun kemarin ada dua anak dari
IAIN tapi tahun ini kita belum pencairan. Kalau pondok sekitar-sekitar sini
Nurul Huda enam, Ad-dhuha daerah Baki, Mardhotilah. Kita kasih
beasiswa tas alat tulis, tiap bulan kita pengajian bareng disini tiap buan
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kita ada pengajian bareng, doa bersama setelah itu makan-makan. Itu
kegiatan-kegiatan di pendidikan. Sebenarnya mau kita konsep ada kegiatan
motivasi, tapi nginep disini, kalau tahun-tahun kemarin setiap liburan ada
tapi karena tahun ini pas Ramadhan jadi belum kegarap (seperti pesantrn
kilat). Karena di ramadhan kita udah banyak agenda. Kalau tahun kemarin
setiap liburan semester, enam bulan sekali ada nginep. sehingga habis
Ramadhan nanti memungkinkan apa nggak kita kumpulkan kembali anak-
anak. Setiap liburan ditahun itu ada kiyamul lail”.
Beasiswa diperuntukkan bagi siswa SD, SMP, SMA,  dan
mahasiswa (kuliah), BMT tidak memberikan beasiswa kepada dhuafa
secara keseluruhan. Namun hanya dhuafa yang berprestasilah yang
mendapatkan beasiswa dari BMT. “Yang dapet biaya pendidikan SD,
SMP, SMA,  Kuliah, yang dikasih beasiswa jarang dhuafa. Tapi dhuafa
berprestasi, yatim berprestasi, penghafal. Ada formulir pengajuan
beasiswa juga ada. Sebenarnya kemarin kita dari jogja, ada peluang. Kita
kerjasama dengan Dompet Dhuafa ada penyaluran tenaga kerja teknik
pengelasan kapal tengker dan pengelasan. Nanti anak-anak yang kita kasih
beasiwa itu kalau minat bisa kita salurkan kesana. Jadi kita kasih beasiswa
kemudian kita salurkan kerjanya. Kalau sekarang peluangnya yaitu teknik
pengelasan di PELNI dan  pelayaran itu di sekolahkan. Kita ada
penrhimpunan BMT ada kuata 1000 untuk BMT seluruh Indonesia nah
biasanya kita mengirimkan anak-anaknya yangg di kasih beasiswa untuk
disalurkan kesitu. Itu peluangnya yaitu program penyaluran tenaga kerja.
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Kemudian ada program Diaspora. Diaspora itu setelah anak dhuafa,
berprestasi, penghafal selesai SMA ditawari program Diaspora dari
Dompet Dhuafa yaitu kuliah sambil kerja tapi di luar Negeri . Karena
Dompet Dhuafa ada cabang itu ada cabang di Korea, Filipina, di Malaysia.
Itu modelnya pembiayaan jadi biaya kuliah itu ketenagakerjaannya itu 30
juta biasanya anak yang berprestasi itu yang benar-benar mau kuliah
sambil kerja dan orang tuanya setuju. Tahun kemarin baru 20 anak dari
seluruh BMT seindonesia”
Apa saja bentuk program kesehatan dan charity yang telah
dilakukan oleh BMT Amanah Ummah? Program kesehatan pada Baitul
Mal BMT Amanah Ummah ada pengobatan gratis dan cek kesehatan
gratis bagi dhuafa.  Pak Arif Luthfi menuturkan; “Ada pengobaan gratis,
ada cek kesehatan. Pengobatan itu ya di periksa kita kasih obat . kalo cek
kesehatan itu yo cek asam urat, kolesterol, gula darah kalo ada tenaganya
lagi ya cek HB”. Kemudian pak Luthfi berbincang dengan bagian
adminidtrasinya; “ohh iki wes di jikuk iki? Seng tangane buntung kae?”
Sang admin menyerahkan kwitansi klaim pencairan dana untuk seseorang.
Baitul Mal juga akan membuka pengobatan gratis dengan teknikbekam,
“kita mau buat bekam, nunggu operasionalnya ini kan belum, Sedeng
barbershopnya itu selesai magang dan salon muslimahnya itu selesai
magang, nah itu bekam itu mau di buat. Buat buka bekam ben rame.”
Tandasnya.
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Untuk program charity selama ini yang dilakukan baiulmal adalah
bagi-bagi sembako dan bantuan sosial seperti bencana. “Nek charity kita
paket sembako, tukang becak, beasiswa, tukang becak, Poltas, bencana.
Bencana kita udah dulu di Pati bersama perhimpunan BMT, gempa di
Cilacap dan terakhir banjir Solo dan Sukoharjo. Itu kan waktu itu kan ada
nasabah yang titip donasi baju pantas pakai, uang kantor, dari karyawan.
Dulu karyawan terkumpul empat juta spontanitas, dulu kita ke kelot tuh
tiga hari”.
Pertanyaan terakhir yang peneliti ajukan adalah Apa target Baitul
Mal BMT Amanah Ummah kedepan? Bapak Arif Luthfi Abdurrasyid, SP
menargetkan Baitul Mal BMT Amanah Ummah pada tahun 2020 telah
mandiri dengan program pemberdayaan yang mendapatkan porsi lebih
besar. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan: “kita kan punya impian di
tahun 2020, Baitul Mal itu sudah mandiri. Mandiri dalam aspek sumber
dana yang digunakan itu dalam artian fundingnya sudah stabil,
programnya juga sudah tertata lebih banyak ke pemberdayaan dhuafanya.
Fasilitas umum seperti mobil ambulans, klinik pengobatan dan di atas mau
diaadakan traning center untuk dhuafa. Diatas ada aula yang bisa kita
gunakan untuk dhuafa, karena tahun kemarin kita adakan pelatihan
keuangan untuk dhuafa itu juga diatas”. Semua itu beliau sampaikan




Hari/Tanggal : Senin/ 20 Juni 2016
Tempat : Kantor BMT Amanah Ummah Sukoharjo
Informan : Defi Wulandari, SP
Jabatan : Staff Administrasi Baitul Mal BMT Amanah Ummah
Metode : Wawancara
Kode Panduan : PW.02
Deskripsi :
Sekitar pukul 09.00 WIB peneliti pergi ke kantor pusat BMT Amanah
Ummah di Jl. Slamet Riyadi 292 Gumpang, Kartasura, Sukoharjo.
Sesampainya di lokasi peneliti langsung menuju kantor Baitul Mal BMT yang
sebelumnya telah mengadakan janji dengan staff administrasi akan melakukan
penelitian dan bermaksud bertemu dengan ibu Devi Wulandari, SP pada hari
ini. Kami pun bersalaman dan memang sengaja peneliti membangun rapport
cukup baik dengan beliau untuk mendapatkan data yang seobyektif mungkin.
Kami pun berbincang-bincang santai sambil membuka percakapan
dengan paket sembako yang telah di edarkan kemarin. Disela-sela percakapan
peneliti mengajukan pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya.peneliti
menanyaka sejak kapan ibu Defi Wulandari, SP mulai bekerja di BMT
Amanah Ummah? Beliau adalah termasuk karyawan baru di BMT Amanah
Ummah yaitu masuk pada tahun 2015 kemarin.
Selanjutnya peneliti menanyakan apa tugas ibu di BMT Amanah
Ummah? Menurut penuturan ibu Defi Wulandari, SP belaiu bertugas membuat
149
rekapan dan laoran-laporan kegiatan pada Baitul Mal BMT Amanah Ummah.
Kemudian peneliti melanjutkan pertanyaan selanjutnya, bagaimana
pengelolaan Baitul Mal dan Tamwil pada BMT Amanah Ummah? Baitul Mal
dan Tamwil pada BMT Amanah Ummah telah terpisah secara pengelola dan
pengelolaan. “saya disini mengurus Baitul Mal mbak, kalau ada kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan Baitul Mal saya yang buat laporan.
Termasuk menyusun proposal kegiatan dan menyusun data-data dhuafa, pokok
e tugas saya. Semuanya masih saya buat secara manual pake excel karena
belum ada aplikasinya kaya di LAZISMU, jadi rinciannya kita buat tapi di
pisah-pisah termasuk rekeningnyapun di pisah antara dana zakat, infak maupun
sedekah.
Apa fungsi Baitul Mal? “kalau di BMT Amanah Ummah Baitul Mal
sendiri mengelola dana-dana yang berasal dari zakat, infak maupun sedekah
kemudian dana-dana itu kita salurkan ke dhuafa. Ya harapannya agar si dhuafa
tersebut nggak dhuafa lagi”.
Bagaimana pengelolaan ZIS pada BMT Amanah Ummah? Selama
bekerja di BMT Amanah Ummah ZIS yang ada pada BMT di alokasikan untuk
kesehatan, pendidikan dan charity. “selama ini yang ada dilaporan saya yaitu
mbak, pendidikan, kesehatan dan charity yang lainnya belum masuk ke saya,
mungkin karena saya baru, terus ada juga program pemberdayaan namanya
mina baru itu memanfatkan kaya sungai depan rumah gitu mbak. Kebetulan
airnya jernih”.
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Pertanyaan selanjutnya adalah dari mana sumber dana Baitul Mal?
Sumber dana Baitul Mal berasal dari zakat infak dan sedekah (ZIS) yang
diperoleh BMT. “Karyawan sini setiap bulan gajinya di potong 2,5% mbak.
Nah itu masuk kedalam dana ZIS, terus kemudian ada kaya semacam CSR
kalau di bank itu, BMT Amanah Ummah juga mengeluarkan itu Rp.
10.000.000,- pertahun”. Selain hal tersebut menurut keterangan yang peneliti
terima dari ibu Defi Wulandari SP, Baitul Mal BMT AManah Ummah juga
bekerja sama dengan LAZISMU solo ketika ada kegiatan social. “Kita juga
kerjasama dengan LAZISMU mbak, jadi kita kalau ada kekurangan dana kita
bisa ngeklaim kesana kaya misalnya kemarin itu kita ada kegiatan pengobatan
gratis dari lazismu juga turun dana untuk mensupport kegiatan tersebut”
ZIS tersebut berasal dari pegawai BMT Amanah Ummah, yaitu
setiap gajian maka akan di potong 2,5% untuk di masukkan ke dana zakat.
Kemudian  berasal dari dana Corporate Social Responsibility (sosial) yang
dikeluarkan oleh lembaga BMT Amanah Ummah setiap bulan. Kedua dana
tersebut berasal dari dalam lembaga. Selain dari LAZISMU solo, dana dari luar
juga berasal dari proposal yang disebarkan Baitul Mal untuk mendanai
kegiatan yang ditujukan kepada lembaga terkait yang concern terhadap
pengentasan kemiskinan. Baitul Mal membuat proposal untuk diajukan kepada
lembaga-lembaga keuangan syariah seperti bank-bank syariah, organisasi
Muhammadiyah seperti Aisyiyah untuk mendapatkan tambahan dana kegiatan.
“Ada juga dana-dana dari hasil proposal yang kita sebar ke organisasi Islam
seperti aIsyiyah dan lain-lain.”
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Bagaimana Baitul Mal  mengalokasikan dana ZISnya? Dana yang ada
pada Baitul Mal sumbernya bermacam-macam, ada dari zakat, infak dan
sedekah. Namun dana tidak di bagung menjadi satu. “kita ada rekening zakat,
sama infak sedekah, jadi kalau uang yang masuk berasal dari zakat itu kita
pisah”. Hal tersebut dilakukan oleh amil untuk menjaga harta zakat agar tidak
bercampur dengan harta yang lain. Dana-dana tersebut dialokasikan untuk
pendidikan, kesehatan dan sembako.
Siapa saja mustahiq penerima dana ZIS? “biasanya mustahiq tersebut
atas rekomendasi dari marketing mbak, jadi tidak setiap yang datang kesini
terus kita danai. Kemudian mengajukan formulir yang ada di saya baru saya
proses. “Kalau untuk penerima beasiswa itu adalah mereka-mereka yang
sekolahnya atau kepala sekolahnya ada kerjasama dengan BMT Amanah
Ummah misalnya dana mereka di simpan di sini setelah itu mereka mengisi
formlir pengajuan beasiswa”. Jadi BMT tidak sembarangan memberikan dana
ZISnya kepada setiap mustahiq.
Bagaimana Implementasi dana ZIS untuk pemberdayaan?
Perberdayaan selama belum ada. “kalau pemeberdayaan tersebut ada di Baitul
Mal, mungkin ada di saya mbak laporannya”. Peneliti kemudian menanyakan
bagaimana pendistribusian dana ZIS untuk pendidikan? Pendistribusian ZIS
untuk pendidikan di wujudkan dalam bentuk beasiswa yaitu dhuafa berprestasi
dan penghafal. “saya ada mbak, data-datanya”. Kemudian peneliti melanjutkan
pertanyaan berikutnya yaitu bagaimana pendistribusian ZIS untuk kesehatan?
Program bidang kesehatan pada BMT Amanah Ummah di wujudkan dalam
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bentuk pengobatan gratis. “kadang pengobtannya keliling mbak, tapi kadang
disini di kantor Baitul Mal”. Bagaimana pendistribusian ZIS untuk charity. “
nek itu kita paket sembako ke tukang-tukang becak kaya gitu mbak”.
Bagaimana perkembangan Baitul Mal BMT Amanah Ummah saat ini?
Menurut ibu Devi Wulandari SP, Baitul Mal BMT Amanah Ummah saat ini
baru tahap perintisan. Waktu peneliti bertanya sejak kapan baiutl mal berdiri
secara mandiri, ibu Devi Wulandari, SP mengatakan tidak tau persis kapan





Hari/Tanggal : Senin/ 15 Agustus 2016
Tempat : Gapura Keraton Kartasura
Informan : Sunarti
Status : Mustahiq
Usaha yang Dikembangkan : Gembukan
Metode : Wawancara
Kode Panduan : PW.03
Deskripsi :
Sore ini sekitar pukul 17.10 WIB peneliti menuju lokasi salah satu
usaha binaan BMT Amanah Ummah yaitu penjualan jajanan pasar gembukan.
Lokasinya di pertigaan gapura keraton Surakarta. Menjelang maghrib sambil
“ngabuburit” karena kebetulan hari senin, peneliti tiba di lokasi. Sesampainya
di lokasi, terlihat ibu Sunarti sedang duduk dan memangku anaknya yang
sedang sakit sambil menjajakan barang dagangan. Sambil membeli gembukan
peneliti mulai berbincang dengan membuka percakapan awal mengenai sang
anak yang di pangkuannya. Untuk menjaga obyektifitas data peneliti
menyembunyikan identitas sebagai peneliti dan melakukan penyamaran
sebagai pembeli. Sambil melayani peneliti yang sedang membeli (karena
kebetulan sedang tidak ada pembeli yang lain) pertanyaanpun kami lontarkan.
“niki sinten bu?” ibu sunarti menjawab; “ niki anak kulo sing alit mbk, niki
awake rodo ra penak… panas ndek wau sampun di priksane ten BMT Amanah
Ummah wonten pengobatan gratis, niki obate mbak (sambil menujukkan
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sebungkus obat sejenis kapsul berwarna putih kepada peneliti). Niki ngunjukke
naming separo tapi manjur.
Jawaban ibu sunarti menggelitik pikiran saya dan membuat saya iba,
ternyata sosok ibu ini harus tetap berjualan di tengah kondisi anaknya yang
sedang sakit. Pertanyaan kedua pun peneliti lontarkan “ Ibu nopo nggih
nasabah BMT Amanah Ummah?”. Nggih mbak, niki kulo usaha gembukan
nggih saking BMT Amanah Ummah. Lha pinjame pinten bu? Kulo riyen mpun
dangu mbak pinjame kalih yuto, neng sakniki alkhamdulillah sampun lunas.
Terus kulo nggih sithik-sitrik saget nyelengi ten BMT nggih enten artos
setunggal atus nopo seket kulo celengi”. Enten bungane mboten bu pinjam ten
BMT? “Nggih enten bungane tapi sithik mbak, mboten memberatkan”.
Sembari menghelakan nafasnya yang tampak lelah ibu Sunarti
menceritakan kepergian suaminya yang tidak kunjung pulang ke rumah.
Sehingga terpaksa semua kebutuhan hidup harus beliau taggung sendiri. Tak
jarang modalnya terpakai untuk biaya sekolah anaknya yang masih kecil-kecil.
“Marai kulo di tinggal bojo kulo mbak, dadi nopo-nopo piambak, bojo kulo
minggat. Kulo nopo-nopo piambak mbak dadi kadang modal e telas ngge bayar
SPP anak kulo”
Selanjutnya peneliti melanjutkan pertanyaan Berikutnya lha buka
usaha gembukan nopo sampun dangu bu? Jawab ibu Sunarti: “Mpun dangu
mbak! Kalih BMT sek kulo. Riyen usaha dewe cilik-cilikan ngoten, terus BMT
enten nyileh BMT”. Lha menawi nambut kalih BMT memberatkan nopo
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mboten bu? “Nek ngeten niki malah di koreksi mbak kalih pak luthfi. Mboten
memberatkan. Mboso pinjam BMT lumayan alkhamdulillah terbantu”.
Peneliti bertanya kepada informan “Menawi mandhean gembukan
meniko saking jam pinten bu?” jawaban informan “Kulo bendino mandean
mbak, tiap sonten buka terus. Paling mulai jam gangsal dugi bar manggrib nek
mpun telas nggih tutup. Kadang nggih dugi jam wolu, telas mboten telas kulo
mantuk”. Penelitipun kembali bertanya “pami sekali mandean angsal pinten
bu”? Jawab “nggih mboten mesti mbak, kadang nek rame niko nggih saget




Hari/Tanggal : Minggu/ 7 Agustus 2016
Tempat : Jl. Mangesti Raya No.114. Waru, Baki.
Informan : Rudiyanto
Status : Mustahiq
Kelompok Usaha : Mina Baru
Metode : Wawancara
Kode Panduan : PW.04
Deskripsi
Sekitar pukul 14.00 WIB peneliti menuju lokasi. Berpekal data yang
diberikan oleh bapak Arif Luthfi Abdurrasyid, SP peneliti akan menemuai
salah satu pengurus Mina Baru. Cukup lama mencari alamat yang di maksud
peneliti sempat tersasar karena tidak hafal wilayah Sukoharjo. Setelah  sekian
lama akhirnya menemukan lokasi yang maksud.
Peneliti bertemu dengan bapak Rudiyanto atau akrab disebut dengan
pak Rudi. informan ini ksesehariannya adalah tukang tambal bandan penjual
bensin eceran. Waktu peneliti tiba di lokasi informan seolah introvert dan
sangat sulit dimintai keterangan. Maklum waktu itu peneliti adalah orang yang
tidak informan kenal. Saat itu informan sedang sibuk menambal ban dan
melayani pembeli. Peneliti mulai menyapa beliau sambil istirahat  beliau
memalingkan muka dan beranjak pergi.
Ini merupakan tantangan tersendiri bagi seorang peneliti. Tak lama
kemudian peneliti menyampaikan bahwa kami dari BMT Amanah Ummah dan
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yang memberikan alamat bapak adalah bapak Arif Luthfi, kami disini ingin
melakukan penelitian tentang pemberdayaan masyarakat pada BMT Amanah
Ummah. Baru dari sini informan welcome ke peneliti.
Setelah berbasa basi peneliti mulai dengan pertanyaan pertama yaitu
namanya siapa pak dan posisi mjenengan dalam kelompok usaha mina baru
apa? Beliau bernama bapak Rudiyanto atau biasa di panggil pak Rudi.
informan ini adalah satu pengurus Mina Baru. “nggih mbak, kulo nasabah
BMT Amanah Ummah sekarang memang selain disini saya mengurus
pemberdayaan ekonomi yang ada di BMT yaitu Mina Baru”. Pertanyaan
selanjutnya adalah sejak kapan usaha budidaya ikan Mina Baru ini anda
lakukan? Budidaya ikan yang didanai oleh BMT Amanah Ummah di mulai
sejak tahun 2013. “Usaha tersebut sudah lama mbak, dulu sangat maju tapi
sekarang kalinya itu kotor mbak, ada limbah pabrik”. Bagaimana latar
belakang  BMT Amanah Ummah menyalurkan bantuan modal usaha Mina
Baru? “Dulu awalnya saya ngobrol-ngobrol dengan pak Luthfi di kantor mbak,
karena waktu itu butuh modal usaha. Saya dikasih modal untuk budidaya lele,
hasile bagus lama-lama tetangga teangga saya pada pengen yo akhirnya do
melu-melu”. Seiring berjalannya waktu BMT serius mejalankan usaha ini
dengan melakukan pembinaan kepada para peternak setiap dua minggu sekali
pak Luthfi meberikan pembinaan kepada kelompok. Dulu modal awale go
gawe kolam yo ra mbungani mbak, tapi pas go yuku bibit, pakan dan lain-lain
mbungani neng sithik”.
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Mina Baru yang awalnya hanya budidaya ikan yaitu pembibitan,
pemijahan dan pembesaran kini telah merambah ke pembuatan abon ikan.
Abon ikan ini memberdayakan ibu-ibu di sekitar lokasi. Pertanyaan selanjutnya
adalah bagaimana pendampingan dan pembinaan yang dilakukan oleh BMT
Amanah Ummah terhadap kelompok Mina Baru? “Biasanya nek dari pihak
BMT kesini kita pengajian mbak, terus kadang diskusi mbanding-mbadingke
rego lele termasuk pelatihan pembuatan abon ikan nggih saking BMT”.
Bagaimana perkembangan usaha kelompok Mina Baru setelah
mendapat pembiayaan qardhul hasan dari BMT Amanah Ummah?
Perkembangan untuk saat ini alhamdulillah mbak ada peningkatan tapi





(Kode : CL.D. 01)
Hari/Tanggal :  Kamis/ 23 Juni 2016
Tempat : Kantor BMT Amanah Ummah Sukoharjo
Metode : Dokumentasi
Kode Panduan : PD.01
Deskripsi :
Sekitar pukul 10.00 WIB peneliti datang ke kantor BMT Amanah
Ummah. Kesibukan para karyawan menurunkan sembako dari mobil mulai
terlihat. Bapak Arif Luthfi turut membantu menurunkan sejumlah paket sembako
dari mobil. Ibu Defi Wulandari, SP juga sedang sibuk membuat rekapan. Tidak
lama berselang bapak Arif Luthfi menyapa peneliti dan sepertinya beliau sudah
mengetahui maksud kedatangan peneliti. Setelah selesai dengan kesibukan
masing-masing, penelitipun disapa oleh “gimana mbak, ada yang bisa kami
bantu?”
Dengan sedikit berbasa basi menanyakan perihal sembako yang telah
diturunkan tadi, peneliti kemudian melanjutkan beberapa pertanyaan yang sudah
disiapkan sebelumnya. Peneliti mulai menanyakan profil BMT Amanah Ummah.
Tak lama berselang bapak Arif Luthfi, SP mengambil seebuah buku dan
menunjukkan situs www.bmtaum.co.id sambil mengatakan kepada peneliti bahwa
itu adalah profil BMT Amanah Ummah Sukoharjo.
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Dalam buku tersebut peneliti mendapatkan informasi mengenai sejarah,
visi misi, struktur organisasi, produk BMT Amanah Ummah. Adapun data
dokumentasi dapat peneliti tulis ulang seperti berikut ini:
a. Profil BMT Amanah Ummah
Kehadiran BMT menjadi pendukung tumbuhnya usaha mikro dan
membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya masyarakat
dhuafa atau tidak mampu melalui baitul malnya. BMT Amanah Ummah
adalah sebuah lembaga keuangan yang menerima dana dari anggota dalam
bentuk tabungan dan kemudian menyalurkannya kembali dalam bentuk
pembiayaan dengan menggunakan sistem bagi hasil.. BMT Amanah Ummah
melaksanakan dua macam kegiatan yakni kegiatan bisnis (tamwil) dan
kegiatan sosial (mal). Kegiatan bisnis yang dijalankan BMT Amanah Ummah
bertujuan membantu pengusaha kecil dengan memberikan pembiayaan untuk
modal kerja. Dari kegiatan bisnis ini BMT akan mendapatkan keuntungan dan
dapat membangun kemandirian.
Oleh karena itu BMT mengembangkan kegiatan-kegiatan:
4. Menggalang dan menghimpun dana yang dipergunakan untuk
membiayai usaha-usaha anggotanya.
5. Memberikan pembiayaan kepada para anggotanya sesuai dengan
standar kelayakan.
6. Mengelola usaha simpan pinjam secara ihsan sehingga kegiatan BMT
bisa menghasilkan keuntungan.
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Selain kegiatan bisnis BMT Amanah Ummah juga melakukan
kegaitan sosial. Kegiatan sosial yang dikembangkan BMT Amanah Ummah
meliputi :
3. Memberikan pembiayaan kepada masyarakat yang bertujuan untuk
meringankan beban ekonomi dengan tidak mengambil keuntungan
finansial.
4. Memberikan bantuan berupa pinjaman untuk kegiatan nonproduktif
seperti biaya berobat, biaya sekolah, dan lain-lain.
Berdirinya sebuah perusahaan termasuk lembaga keuangan BMT,
pada awalnya tentu ada gagasan awal yang melatarbelankangi berdirinya
lembaga BMT tersebut. Latar belakang berdirinya BMT Amanah Ummah:
6. Masih terdapat banyak pengusaha kecil di Indonesia
7. Belum ada lembaga perbankan yang mampu berhubungan langsung
dengan pengusaha kecil bawah
8. BMT didirikan dari, oleh dan untuk masyarakat setempat, sehingga
mengakar pada masyarakat dan perputaran dana semaksimal mungkin
digunakan untuk masyarakat setempat.
9. Sebagai lembaga perantara antara para aghniya dan kaum dhuafa
terutama untuk mengefektifkan penggunaan zakat, infaq dan shodaqoh
bagi kesejahteraan orang banyak
10. Sebagai sarana belajar dan berlatih bagi mahasiswa dan masyarakat
untuk lebih jauh memahami sistem perbankan syariah
162
Tujuan BMT Amanah Ummah adalah sebagai laboratorium perbankan
syariah, memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya serta meningkatkan kekuatan dan posisi
tawar pengusaha kecil bawah dengan pelaku ekonomi yang lain.
b. Sejarah BMT Amanah Ummah
Fakultas Agama Islam sebagai salah satu fakultas di lingkungan
Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) memiliki beberapa jurusan
di antaranya adalah Jurusan Syariah. Dalam perkembangannya Jurusan
Syariah mengkonsentrasikan pada disiplin ilmu perbankan Islam. Hal ini
dilatarbelakangi masih terbatasnya sumber daya manusia yang mengerti
dan memahami praktek perbankan Islam. Di sisi yang lain semangat
masyarakat untuk bermuammalah secara syariat semakin marak terutama
dalam dunia perbankan. Melihat hal tersebut Fakultas Agama Islam
(Dosen-dosen) menggagas sebuah laboratorium perbankan Islam sebagai
sarana untuk belajar dan berlatih praktek perbankan Islam. Untuk
merealisasikan gagasan tersebut dibentuklah Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT) yang kemudian diberi nama BMT UMS (dokumentasi: company
profile BMT AUM). Dalam perkembangannya BMT UMS didukung
oleh rektorat, dekan-dekan di lingkungan UMS serta tokoh-tokoh
masyarakat. Seiring perkembangannya BMT UMS kemudian merubah
nama menjadi BMT Amanah Ummah.
Pada tanggal 5 Oktober 1999 BMT Amanah Ummah resmi
berdiri yang diresmikan oleh Bapak Firman Sofyan Direktur BMI
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Cabang Semarang. Turut meresmikan pada acara tersebut Bapak Prof.
Drs. H. Dochak Latief Rektor Universitas Muhammadiyah Surakarta
yang didampingi oleh Bapak Drs. Waston, M.Hum Dekan Fakultas
Agama Islam UMS yang juga menjabat sebagai Presiden Komisaris
BMT Amanah Ummah. Sampai dengan saat peresmian berhasil
terkumpul dana sebesar Rp 32.500.000,00 sebagai modal awal.
Modal yang cukup besar untuk ukuran pendirian sebuah BMT
diharapkan bisa mengemban misi dan visi BMT di dalam pengentasan
dan pembelaan terhadap kaum dhuafa. Sehingga BMT Amanah Ummah
tidak berkembang sebatas wacana keilmuan saja akan tetapi bagaimana
BMT benar-benar dirasakan manfaatnya di dalam meningkatkan kualitas
hidup masyarakat sekitar terutama pembelaan terhadap pengusaha-
pengusaha mikro.
BMT Amanah Ummah merupakan lembaga otonom yang
mengatur rumah tangganya sendiri dan berbadan hukum koperasi serta
menjadi laboratorium lembaga keuangan syariah terutama bagi Fakultas
Agama Islam. Keterikatan yang sangat erat BMT Amanah Ummah
dengan UMS menyebabkan BMT Amanah Ummah lebih dikenal sebagai
BMT UMS.
c. Badan Hukum dan Kantor Cabang
c. Badan Hukum
Badan hukum pendirian BMT Amanah Ummah adalah Keputusan
Menteri Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah Republik
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Indonesia dengan Akta Pendirian: 195/BH/KDK.11.27/XI/1999
kemudian Akta Perubahan: 01/PAD/KDK.11/V/2007 dan TDP:
113525200208
d. Alamat Kantor Pusat & Kantor Cabang
 Kantor Pusat :
Jl. Slamet Riyadi 292 Gumpang, Kartasura, Sukoharjo
Phone (0271) 744063, 744048
Fax (0271) 744048
 Kantor Cabang
 Kantor Sukoharjo :
Jl. Slamet Riyadi 39 Sukoharjo
Phone (0271) 593351, 3029681
 Kantor Cabang Ngemplak, Boyolali :
Sawahan RT VI/I, Ngemplak, Boyolali
Phone (0271)722510
 Kantor Cabang Weru, Sukoharjo
Jl. Raya Jatingarang, Weru, Sukoharjo
0273-5331301
 Kantor Kas :
Komplek Universitas Muhammadiyah Surakarta, Jl. Ahmad Yani,
Kartasura, Sukoharjo Phone (0271)733873
d. Visi dan Misi BMT Amanah Ummah Sukoharjo
c. Visi ; Menjadi mitra bisnis yang terpercaya, profesional, dan
berkarakter Islami
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d. Misi ; (1) Budaya kerja Islami; (2) Sehat Pelayanan, sehat finansial,
sehat kelembagaan; (3) Membangun masyarakat ekonomi produktif;
(4) Pemberdayaan masyarakat.






































(Kode : CL.D. 01)
Hari/Tanggal :  Senin/ 20 Juni 2016
Tempat : Kantor BMT Amanah Ummah Sukoharjo
Metode : Dokumentasi
Aspek : Produk BMT Amanah Ummah Sukoharjo
Kode Panduan : PD.01
Deskripsi :
Sekitar pukul 09.00 WIB peneliti pergi ke kantor pusat BMT
Amanah Ummah di Jl. Slamet Riyadi 292 Gumpang, Kartasura,
Sukoharjo. Sesampainya di lokasi peneliti langsung menuju kantor Baitul
Mal BMT yang sebelumnya telah mengadakan janji dengan staff
administrasi akan melakukan penelitian dan bermaksud bertemu dengan
ibu Defi Wulandari, SP pada hari ini. Kami pun bersalaman dan memang
sengaja peneliti membangun rapport cukup baik dengan beliau untuk
mendapatkan data yang seobyektif mungkin.
Kami pun berbincang-bincang santai sambil membuka
percakapan dengan paket sembako yang telah di edarkan kemarin. Disela-
sela percakapn penelitipun mengajukan pertanyaan mengenai pendirian
Baitul mal pada BMT Amanah Ummah. Selain itu peneliti juga
menanyakan tentang produk-produk BMT Amanah Ummah. Tak lama
berselang ibu Defi WUlandari, SP mengambil sebuah brosur yang ada
dalam lemari kerjanya dan memberiakannya kepada peneliti. Dalam brosur
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tersebut peneliti memperoleh informasi bahwa produk-produk BMT
Amanah Ummah adalah sebagai berikut:
1. Produk pembiayaan
a. Pembiayaan pembelian tanah
Estimasi pembiayaan untuk program pembiayaan ini adalah
sebagai berikut:
Tabel Angsuran Pembiayaan Pembelian Tanah
Pembiayaan
Jangka Waktu (Bulan)
24 36 48 60
25.000.000 1.371.667 1.024.444 850.833 746.667
30.000.000 1.646.000 1.229.333 1.021.000 896.000
40.000.000 2.194.667 1.639.111 1.361.333 1.194.667
45.000.000 2.469.000 1.844.000 1.531.500 1.344.000
50.000.000 2.743.333 2.048.889 1.701.667 1.493.333
b. Pembiayaan pembangunan rumah
Estimasi pembiayaan untuk program pembiayaan ini adalah
sebagai berikut:
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Tabel Angsuran Pembiayaan Pembangunan Rumah
Pembiayaan
Jangka Waktu (Bulan)
36 60 84 120
25.000.000 1.031.944 754.167 635.119 545.833
30.000.000 1.238.333 905.000 762.143 655.000
40.000.000 1.651.111 1.206.667 1.016.190 873.333
45.000.000 1.857.500 1.357.500 1.143.214 982.500
50.000.000 2.063.889 1.508.333 1.270.238 1.091.667
c. Pembiayaan Renovasi rumah
Estimasi pembiayaan untuk program pembiayaan ini adalah
sebagai berikut:
Tabel Angsuran Pembiayaan Renovasi Rumah
Pembiayaan
Jangka Waktu (Bulan)
12 18 24 30 36 42 48 54 60
4.000.000 399.333 288.222 232.667 199.333 176.311 160.438 148.533 139.274 131.867
5.000.000 499.167 360.278 290.833 249.167 220.389 200.548 185.667 174.093 164.833
10.000.000 998.333 720.556 581.667 498.333 440.778 401.095 371.333 348.185 329.667
15.000.000 1.497.500 1.080.833 872.500 747.500 661.167 601.643 557.000 522.278 494.500
20.000.000 1.996.667 1.441.111 1.163.333 996.667 881.556 802.190 742.667 696.370 659.333
25.000.000 2.458.333 1.763.889 1.416.667 1.208.333 1.066.944 967.738 893.333 835.463 789.167
30.000.000 2.950.000 2.116.667 1.700.000 1.450.000 1.280.333 1.161.286 1.072.000 1.002.556 947.000
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35.000.000 3.441.667 2.469.444 1.983.333 1.691.667 1.493.722 1.354.833 1.250.667 1.169.648 1.104.833
40.000.000 3.933.333 2.822.222 2.266.667 1.933.333 1.707.111 1.548.381 1.429.333 1.336.741 1.262.667
45.000.000 4.425.000 3.175.000 2.550.000 2.175.000 1.920.500 1.741.929 1.608.000 1.503.833 1.420.500
50.000.000 4.901.667 3.512.778 2.818.333 2.391.667 2.113.889 1.915.476 1.766.667 1.650.926 1.558.333
60.000.000 5.882.000 4.215.333 3.382.000 2.870.000 2.536.667 2.298.571 2.120.000 1.981.111 1.870.000
70.000.000 6.862.333 4.917.889 3.945.667 3.348.333 2.959.444 2.681.667 2.473.333 2.311.296 2.181.667
75.000.000 7.352.500 5.269.167 4.227.500 3.587.500 3.170.833 2.873.214 2.650.000 2.476.389 2.337.500
d. Pembiayaan sepeda motor
Estimasi pembiayaan untuk program pembiayaan ini adalah
sebagai berikut:





6 12 18 24 30 36 42 48
5.000.000 1.000.000 4.000.000 733.867 400.533 289.422 233.867
6.000.000 1.500.000 4.500.000 825.600 450.600 325.600 263.100
7.000.000 1.500.000 5.500.000 1.009.067 550.733 397.956 321.567
8.000.000 1.500.000 6.500.000 1.192.533 650.867 470.311 380.033 325.867 289.756
9.000.000 2.000.000 7.000.000 1.284.267 700.933 506.489 409.267 350.933 312.044
10.000.000 2.000.000 8.000.000 1.467.733 801.067 578.844 467.733 401.067 356.622
11.000.000 2.000.000 9.000.000 1.651.200 901.200 651.200 526.200 451.200 401.200
12.000.000 2.000.000 10.000.000 1.834.667 1.001.333 723.556 584.667 501.333 445.778 406.095 376.333
13.000.000 2.000.000 11.000.000 2.018.133 1.101.467 795.911 643.133 551.467 490.356 446.705 413.967
14.000.000 2.000.000 12.000.000 2.201.600 1.201.600 868.267 701.600 601.600 534.933 487.314 451.600
15.000.000 2.000.000 13.000.000 2385067 1301733 940622 760067 651733 579511 527924 489233
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CATATAN LAPANGAN
(Kode : CL.D. 01)
Hari/Tanggal :  Senin/ 20 Juni 2016
Tempat : Kantor BMT Amanah Ummah Sukoharjo
Metode : Dokumentasi
Aspek : Kegiatan Pendistribusian ZIS BMT Amanah Ummah
Kode Panduan : PD.01
Deskripsi :
Sekitar pukul 09.00 WIB peneliti pergi ke kantor pusat BMT
Amanah Ummah di Jl. Slamet Riyadi 292 Gumpang, Kartasura,
Sukoharjo. Sesampainya di lokasi peneliti langsung menuju kantor Baitul
Mal BMT yang sebelumnya telah mengadakan janji dengan staff
administrasi akan melakukan penelitian dan bermaksud bertemu dengan
ibu Defi Wulandari, SP pada hari ini. Kami pun bersalaman dan memang
sengaja peneliti membangun rapport cukup baik dengan beliau untuk
mendapatkan data yang seobyektif mungkin.
Kami pun berbincang-bincang santai sambil membuka
percakapan dengan paket sembako yang telah di edarkan kemarin. Disela-
sela percakapn penelitipun mengajukan pertanyaan mengenai
pendistribusian dana ZIS BMT Amanah Ummah. Tak lama berselang, ibu
Defi membuka laptop dan mencari dokumen tentang pendistribusian ZIS
BMT Amanah Ummah. Namun berhubung ibu Defi Wulandari, SP baru
bekerja di BMT pada tahun ini, jadi beliau hanya memberikan data pada
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tahun ini. Pertama beliau memberikan data pencairan beasiswa pada bulan
Mei 2016 yaitu sebagai Berikut:
DAFTAR PENERIMA BEASISWA CENDIKIA
BMT AMANAH UMMAH
SDIT TAQIYYA ROSYIDA KARTOSURO
No Nama Kelas Jumlah Keterangan
1 Fathiyya Nailah Az Zahra' II 250.000 Beasiswa Dhuafa
2 Muhammad Miftahul Huda I B 250.000 Beasiswa Dhuafa
3 Aghna Aryahiyyah IV B 250.000 Penghafal Al Qur'an
4
Muhammad Ihsan









DAFTAR PENERIMA BEASISWA CENDIKIA
BMT AMANAH UMMAH
SMA 2 SUKOHARJO
No Nama Kelas Jumlah Keterangan
1 Intania Maharani X.I IPA 205000 Beasiswa Dhuafa
2 Yola Arrochman X.I IPS 4 200000 Beasiswa Dhuafa
3 Ulfah Liyana X.I IPS 3 150000 Beasiswa Dhuafa Berprestasi
4 Krisminanti A X.I IPS 2 220000 Beasiswa Dhuafa
Total 775.000
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No Nama Kelas Jumlah Keterangan
1 Nur khasanah X bhs 250.000 Beasiswa Dhuafa
2 Khabiburahman X 250.000 Beasiswa Dhuafa
3 Yuliana Novitasari X 250.000 Beasiswa Dhuafa
4 Zunan Ardiyansyah X IPA 250.000 Beasiswa Dhuafa
5 Sekar Asih X 250.000 Beasiswa Dhuafa
Total 1.250.000
DAFTAR PENERIMA BEASISWA CENDIKIA
BMT AMANAH UMMAH
SMA Veteran Sukoharjo
No Nama Kelas Jumlah Keterangan
1 Nur khasanah
X
bhs 225.000 Beasiswa Dhuafa
2 Khabiburahman X 225.000 Beasiswa Dhuafa
3 Yuliana Novitasari X 225.000 Beasiswa Dhuafa
4 Zunan Ardiyansyah
X
IPA 225.000 Beasiswa Dhuafa
5 Sekar Asih X 225.000 Beasiswa Dhuafa
Total 1.125.000
DAFTAR PENERIMA BEASISWA CENDIKIA
BMT AMANAH UMMAH
SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo
No Nama Kelas Jumlah Keterangan
1 Dea Wulandari
VII
A 250.000 Beasiswa Dhuafa
2 Arum Novitasari
VIII
B 300.000 Beasiswa Dhuafa
3 Sri Handayani
VII
C 250.000 Beasiswa Dhuafa
4 Savara SNU
VIII
E 350.000 Beasiswa Berprestasi
5 Dea Saputri IX A 350.000 Beasiswa Berprestasi
Total 1.500.000
Selain laporan pencairan beasiswa, ibu Defi Wuandari, SP juga
memberikan laporan pengobatan gratis pada Rumah  Sehat Baitul Mal
BMT Amanah Ummah yaitu sebagai berikut:
No. Nama Alamat
Cek dan Pengobatan
Obat-obatan AsamUrat Kolesterol Gula
1 Suryani Antasid,B Complex,
paracetamol
2 Parikem Captopril 25 mg, B Complex
3 Juariyah Teklik Paseban Antasid tablet, Na diclofenac
50
4 Srinem Teklik Paseban Antasida Tablet, As.
Mefenamat tablet
5 Sariyati Kalituri B Complex, Paracetamol
6 Martini Bendungan as. Femenamat, B Complex
7 Sumo Sriyono Kali Duren Neurodex tablet
8 Muji Kalituri Antasid, Paracetamol
9 Kasito Kalituri Paracetamol, Antasid
10 Siruh Dimenhidrinat, Paracetamol,
Vit. B Cmplex
11 Sugeng Melikan Ranitidin, Na Diclofenac
12 Supinem Ibuprofen, Antasid, Vit B
Complx
13 Surat Pendem,Ngrangan Na Diclofenak tab, Neurodex
tab
14 Surip CTM, Antalgin, Reco tetes
mata
15 Suroto Bendungan As Mefenamat
16 Surine, Kenteng,Paseban Neurodex, As femenamat
17 Warti Bendungan Tera F tab, Captopril tab 12,5 ,
cetiritine 83
18 Sartini Kalituri Captopril 25 mg, B Complex
19 Sajiman Santen Dukuh Neurodex, ranitidin, Na
diclofenac 50
20 Rubini Kalituri Neurodex, captopril tab 12,5
21 Inem Furosarid, As femenamat,
Antaside
22 Marto Mulyo Melikan Ranitidin, Na Diclofenac, B
complex
23 Sunar Cetirizine tab. 90
24 Ratno Diyono Tugu Neurodex, ranitidin, Na
diclofenac 50, gliseofulvin
25 Naryanto Antalgin, Vit. B complex
26 Dwi Nugroho Vit C.
27 Paimin Kerangan Captopril tab 12,5, Neurodex
tab.
28 Srimah Kalituri Ranitidin, Na Diclofenac
29 Daliyem As. Mefenamat 500, antasida
30 Jumitri Furosemide, As. Mefenamat
500
31 Suparno Kalituri Neurodex tab, Na Diklofenak
tab.
32 Sumarni Kalituri Neurodex, Ranitidin, Na
Diclofenac 50
33 Sutinah Antalgin, Neurodex
34 Sri Mulasih Bendungan B Complex, Ranitidin, Na
Diclofenac 50
35 Sulardi Furomide, As. Mefenamat 500
36 Sulastri Paseban Neurodex, Na Diklofemenak
Tab.
37 Salmin Gendengrangen Captopril 25 mg, B Complex

38 Manik Bayat Paracetamol, B compleks
39 Daliyem Ibuprofen, Antasid,
40 Wagiyem Kenteng captopril 25
41 Mulyadi as. Femenamat, B Complex,
Dexametason 0,5
42 Wirodiyono Antalgin, Vit. B complex 
43 Heni Takan B compleks, Raniticin, Na
Diclofenac 50
44 Suparno Metaformin tablet 267 220
45 Wakini CTM, Vit. B Compleks
46 Fajar Rakitan, Klaten Neurodex tablet
47 Rubiyem Geger Pawas Furosemide, As. Mefenamat
500, Vit. B Compleks
48 Subandinah Krakitan Neurodex, Ranitidin, Na
Diclofenac 
49 Sukimin Furosimide,Vit. B Kompleks
50 Mardiyah GG, Parasetamol, CTM 
51 Lasiyem Kalituri Betahistin, B Compleks,
dexametason, Amoxicilin 500
52 Atik Antalgin, Neurodex
53 Surani Captopril, Parasetamol
54 Paiyem Paseban Dexametason, Na
Diclofenac,Ranitidin,Neurodex
55 Rubinem Furosanid, Vit. B Compleks
56 Rukmini Drajan Neurodex, Paracetamol
57 Subiyem Tunjungsari B compleks, Ranitidin, Na
Declofenamac 
58 Tarno Diarjo Ibuproten, Neurodex
59 Partinah As. Mefenamat 500, Vit. B
Compleks 
60 Sarwi Beluk B complex
61 Narto Kepoh Captopril, As. Mefenamat 
62 Poniyem Ibupropen, Antasid, vit B.
complex
63 Lanjar Bendungan Captopril 25, B compleks, as.
Mefenamat
64 Sumini Bendungan Neurodex tab, Na Diklofenak,
Captopril tablet
65 Sadinem Kalikutes Captopril tab 12,5, Neurodex
tab. 
66 Sukinah Antalgin, Neurodex, Antasid

67 Anita Bendungan Dexametason,Gentamicin
Salep, Cetirizin
68 Widodo As Mefenamat, Neurodex
69 M. Khamdani Paseban Neurodex tab, ambroxol tab
70 Margono Paseban Ranitidin, Antasida
71 Siyam Parasetamol, Dimenhidrinat

72 Sumini Tera F tab, Captopril tab 12,5 ,
Amoxilin tab
73 Harno As. Femenamat, neurodex
74 Sugiyem Na Diclofenak tab, Ranitidin, B
kompleks 
75 Sama Tiyono Neurodex, Antalgin, Antasid
76 Sulastri Sendang Erangan Neurodex tab, na Diklofenak
77 Sarno Kalituri Captopril, Diagit, B Compleks
78 Joko Paseban Na Diklofenak, Ranitidin, B
kompleks 
79 Tuginem Neurodex, Paracetamol  
80 Heni Kalituri Neurodex tab, Na Diklofenak
tab.
81 Arit Purwanto As. Mefenamat, Neurodex
82 Sriyono Na Diklofenak, Fera F





85 Agus Kalituri B Compleks
86 Sarjiyah Bayat melikan Na Diklofenak tab., antasid
Tab, Neurodex
87 Cipto Tengklik Captopril, Ranitidin, Na
Diclofenak, B Compleks
88 Wahyuningsih Neurodex tab
89 Suratmi Neurodex, Paracetamol 
90 Muhammad Anopurinol Tab 100mg
91 Hadibagyo Sanan Captopril 25, B Compleks.
Ibu Defi Wulandari, SP juga memberikan data-data penerima
sembako dari berbagai kecamatan di kabupaten Sukoharjo. Untuk paket
sembako baitul mal BMT Amanah Ummah biasanya diadakan di lokasi
masjid-masjid di sekitar BMT.
LAMPIRAN 7
PENGUJIAN KEABSAHAN DATA
a. Managemen Baitul Mal dan Tamwil
No KODE Data
1 PW.01 Dulu BMTnya masih satu manajemen sekarang sudah
sudah di pisah mbak, dari pengelolaan pendanaan dan
laporan. Tapi laporan pertanggung jawaban tetep ke BMT
karena tetep satu payung hukum
2 PW.02 Baitul Mal dan Tamwil pada BMT Amanah Ummah telah
terpisah secara pengelola dan pengelolaan. “saya disini
mengurus Baitul Mal mbak, kalau ada kegiatan-kegiatan
yang berhubungan dengan Baitul Mal saya yang buat
laporan.
3 PD.01 BMT Amanah Ummah melaksanakan dua macam kegiatan
yakni kegiatan bisnis (tamwil) dan kegiatan sosial (mal)
Kesimpulan:
Pada BMT Amanah Ummah Sukoharjo telah ada managemen
yang terpisah antara Baitul Mal dan Tamwil. Baitul Mal terpisah dari segi
pengelola dan pengelolaan, namun meskipun terpisah laporan
pertanggungjawaban Baitul Mal tetap kepada BMT.
b. Fungsi Baitul Mal
1 PW.01 fungsi Baitul Mal BMT AUM adalah menghimpun dana
zakat, infak, sedekah  juga dana wakaf untuk di salurkan
kepada Sembilan asnaf. “Kalau di BMT AUM itu kita
mengambil tiga asnaf yaitu fakir, miskin dan amil. Kita
mengelola wakaf juga mbak itu bisa dilihat” (sambil
menjuk ke pojok ruangan di sana ada pamflet wakaf
produktif)
2 PW.02 Baitul Mal sendiri mengelola dana-dana yang berasal dari
zakat, infak maupun sedekah kemudian dana-dana itu kita
salurkan ke dhuafa. Ya harapannya agar si dhuafa tersebut
nggakdhuafa lagi.
3 PD.01 Kehadiran BMT menjadi pendukung tumbuhnya usaha
mikro dan membantu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat khususnya masyarakat dhuafa atau tidak
mampu melalui baitul malnya
Kesimpulan:
Fungsi Baitul Mal BMT Amanah Ummah adalah mengimpun
dana zakat, infak, sedekah maupun wakaf kemudian menyalurkan dana-
dana tersebut kepada dhuafa atau mustahiq dengan harapan merubah
status mereka menjadi muzakki.
c. Pengalokasian Dana ZIS
1 PW.01 Zakat kita tetap 8 asnaf itu kita cuma mengambil tiga yaitu
fakir, mikin dan amil untuk operasionalnya. Infak kita ke
empat program; ke program pemberdayaan 25%,
pendidikan 25%, kesehatan 25% dan charity 25 % sesuai
dengan jumlah funding kita di bulan itu
2 PW.02 Selama bekerja di BMT Amanah Ummah ZIS yang ada
pada BMT di alokasikan untuk kesehatan, pendidikan dan
charity.
Kesimpulan:
Dana zakat, infak dan sedekah yang ada pada BMT Amanah
Ummah di alokasikan untuk pemberdayaan, pendidikan, kesehatan dan
charity.
d. Program pemberdayaan
1 PW.01. a kita ada program yang namanya Mina Baru mbak
2 PW.01. a Jualan kita ada makanan wong pasar itu nyebute gembukan
3 PW.01. a Terus ada lagi kelompok apa namanya membuat nata de
coco
4 PW. 01 ada juga baber shop. Namun baber shop ini untuk saaat ini
belum terlaksana karena ini adalah rencana program Baitul
Mal jangka panjang, termasuk salon muslimah dan teknisi
handphone.
4 PW. 02 program pemberdayaan namanya Mina Baru itu
memanfaatkan kayak sungai depan rumah gitu mbak.
Kebetulan airnya jernih.
4 PW. 03 Nggih mbak, niki kulo usaha gembukan  nggih saking
BMT Amnah Ummah.
5 PW. 04 kulo nasabah BMT Amanah Ummah sekarang memang
selain disini saya mengurus pemberdayaan ekonomi yang
ada di BMT yaitu Mina Baru
Kesimpulan:
Pada BMT Amanah Ummah ada program pemberdayaan
masyarakat yang bersifat produktif yaitu Mina Baru, kelompok jajanan
pasar, Nata de coco. Selain itu Baitul Mal BMT Amanah Ummah juga
memiliki rencana program pemberdayaan lain yaitu barbershop, salon
muslimah dan teknisi handphone.
e. Kendala dalam pendistribusian ZIS untuk pemberdayaan
1 PW. 01 kekurangannya di karakternya, karakternya menurut saya
misalnya dia sudah ada penghasilan misalnya dia tidak
melihat perencanaan memang kesalahan kita itu tidak ada
tahap perencanaan pendampingannya seperti apa.
2 PW. 01 Kemudian kalau usahanya sudah lancar juga, mereka
dibenturkan oleh; misalnya dhuafa ibu-ibu yang
ditinggalkan oleh suaminya (bapaknya ngilang) kan banyak
kejadian seperti itu juga. Terus ibunya mau nggak mau yo
bayar SPP yo kesehatan yo kontrakan dan lain sebagainya
single parent to?
3 PW. 03 Marai kulo di tinggal bojo kulo mbak, dadi nopo-nopo
piambak, bojo kulo minggat. Kulo nopo-nopo piambak
mbak dadi kadang modal e telas ngge bayar SPP anak kulo
Kesimpulan:
Salah satu kendala pemberdayaan yang di hadapi BMT Amanah
Ummah adalah karakter dhuafa yang tidak disiplin menggunakan uang
modal untuk keberlangsungan usaha mereka.
f. Upaya BMT Amanah ummah mengatasi kendala pendistribusian ZIS pada
program pemberdayaan
1 PW.01 Oleh karena itu pendampingan kita tidak hanya di
kewirausahaannya saja, tapi kita programnya namanya
MKU (membangun keluarga utama). Selain keluarga itu
mendapat fasilitas program pemberdayaan, anaknya itu kita
kasih beasiswa, kemudian kita rencanya juga akan
membuat klinik gratis disini
2 PW. 01 selain kendala mustahiq, BMT Amanah Ummah juga
terkendala dengan softwere IT yang belum terintegrasi
langsung dengan muzakki.
2 PW. 03 sampun di priksane ten BMT Amanah Ummah wonten
pengobatan gratis.
Kesimpulan:
Untuk mengatasi kendala pemberdayaan dhuafa BMT Amanah
Ummah telah membuat  program Membangun Keluarga Utama (MKU)
dimana selain dhuafa usahanya di modali oleh BMT, agar usahanya tetap
berjalan maka BMT menyediakan beasiswa dan pengobatan gratis untuk
keluarga dhuafa.
g. Model pembiayaan yang diberikan BMT Amanah Ummah untuk mustahiq
1 PW. 01 Kalau kita modelnya kan qordhul hasan. Qardhul hasan
kita ngambilnya dari infak yaitu berupa uang. Modelnya itu
tetep uang kembali ke kita.
2 PW. 01 Nek untuk usaha itu modal awalnya untuk beli alat-alat itu
qardhul hasan, contone arep buka angkringan kaya go tuku
alat-alat panci, wajan, ceret dan lain-lain itu kita qardhul
hasan tapi nek  go tuku bahan bakune seperti minyak,
tepung, tempe daan lain-lain itu kita murabahah. Lha nek
usahane wis lancar mampu mengembalikan uangnya kita
oper ke mustahiq yang lain.
3 PW. 03 Nggih enten bungane tapi sithik mbak, mboten
memberatkan.
4 PW.04 Dulu modal awale go gawe kolam yo ra mbungani mbak,
tapi sue-sue pas go tuku bibit, pakan dan lain-lain
mbungani neng sithik
Kesimpulan:
Model pembiayaan yang diberikan BMT Amanah Ummah kepada dhuafa
adalah qardhul hasan, dimana modal tersebut harus dikembalikan sehingga
sifatnya modal bergulir.
h. Dhuafa yang mendapatkan pembiayaan pada BMT Amanah Ummah
1 PW. 01 mereka tidak datang secara langsung, terus kemudian kita
danai usahanya tetapi berdasarkan rekomendasi dari
marketing
2 PW. 02 biasanya mustahiq tersebut atas rekomendasi dari
marketing mbak, jadi tidak setiap yang datang kesini terus
kita danai. Kemudian mengajukan formulir yang ada di
saya baru saya proses
Kesimpulan:
BMT Amanah Ummah tidak memberikan pembiayaan kepada
setiap dhuafa yang datang dan mengajukan pembiayaan, namun
pembiayaan untuk dhuafa tersebut diberikan kepada mereka yang telah
direkomendasikan oleh marketing.
i. Program pemberdayaan di bidang pendidikan
1 PW. 01 Kita ada program beasiswa dan training kalau tahun
kemarin totalnya ada sekitar 200 siswa
2 PW. 02 Pendistribusian ZIS untuk pendidikan di wujudkan dalam
bentuk beasiswa yaitu dhuafa berprestasi dan penghafal.
saya ada mbak, data-datanya
3 PO. 03 Dalam acara tersebut berisi dongeng cendikia dan motivasi
anak yatim. Dongeng yang di sampaikan oleh kak Bona
(begitu si pendongeng memperkenalkan diri). Terlihat
anak-anak sangat terhibur dalam acara ini.
Kesimpulan:
Pendistribusian ZIS bidang pendidikan diwujudkan dalam bentuk
beasiswa, training motivasi dan mentoring yang diadakan Baitul Mal BMT
Amanah Ummah.
j. Bentuk program kesehatan dan charity yang telah dilakukan oleh BMT
Amanah Ummah
1 PW. 01 Ada pengobaan gratis, ada cek kesehatan
2 PW. 01 Nek charity kita paket sembako, tukang becak, beasiswa,
tukang becak, poltas, bencana.
3 PW.03 panas ndek wau sampun diperiksane ten BMT Amanah
Ummah wonten pengobatan gratis, niki obate mbak
4 PO. 03 Di lokasi tempat diselenggarakannya pengobatan gratis,
terdapat banyak sekali orang. Mayoritas mereka adalah
para ibu-ibu yang berusia lanjut serta anak-anak. Rupanya
selain pengobatan gratis acara ini juga berisi ceramah
pengajian pembagian sembako dan bazar.
Kesimpulan:
Program kesehatan dan charity yang diambil dari dana ZIS pada
BMT Amanah Ummah adalah pemberian santunan berupa sembako dan





1 a Pada BMT Amanah Ummah Sukoharjo telah ada
managemen yang terpisah antara Baitul Mal dan tamwil.
Baitul Mal terpisah dari segi pengelola dan pengelolaan,
namun meskipun terpisah laporan pertanggung jawaban
Baitul Mal tetap kepada BMT.
2 b Fungsi Baitul Mal BMT Amanah Ummah adalah
mengimpun  dana zakat, infak, sedekah maupun wakaf
kemudian menyalurkan dana-dana tersebut kepada dhuafa
atau mustahiq dengan harapan merubah status mereka
menjadi muzakki.
3 c Dana zakat, infak dan sedekah yang ada pada BMT Amanah
Ummah dialokasikan untuk pemberdayaan, pendidikan,
kesehatan dan charity.
4 d Pada BMT Amanah Ummah ada program pemberdayaan
masyarakat yang bersifat produktif yaitu Mina Baru,
kelompok jajanan pasar, nata de coco. Selain itu Baitul Mal
BMT Amanah Ummah juga memiliki rencana program
pemberdayaan lain yaitu barbershop, salon muslimah dan
teknisi handphone.
5 e Salah satu kendala pemberdayaan yang dihadapi BMT
Amanah Ummah adalah karakter dhuafa yang tidak disiplin
menggunakan uang modal untuk keberlangsungan usaha
mereka.
6 f Untuk mengatasi kendala pemberdayaan dhuafa BMT
Amanah Ummah telah membuat  program Membangun
Keluarga Utama (MKU) dimana selain usaha dhuafa diberi
modal BMT, agar usahanya tetap berjalan maka BMT
menyediakan beasiswa dan pengobatan gratis untuk
keluarga dhuafa.
7 g Model pembiayaan yang diberikan BMT Amanah Ummah
kepada dhuafa adalah qardhul hasan, dimana modal
tersebut harus dikembalikan sehingga sifatnya modal
bergulir.
8 h BMT Amanah Ummah tidak memberikan pembiayaan
kepada setiap dhuafa yang datang dan mengajukan
pembiayaan, namun pembiayaan untuk dhuafa tersebut
diberikan kepada mereka yang telah direkomendasikan oleh
marketing.
9 i Pendistribusian ZIS bidang pendidikan diwujudkan dalam
bentuk beasiswa, training motivasi dan mentoring yang di
adakan Baitul Mal BMT Amanah Ummah.
10 j Program kesehatan dan charity yang diambil dari dana ZIS
pada BMT Amanah Ummah adalah pemberian santunan
berupa sembako dan bantuan bencana alam serta
pengobatan gratis yang diperuntukkan bagi dhuafa.
LAMPIRAN 9
FOTO KEGIATAN
a. Persiapan pembungkusan sembako
b. Paket sembako
c. Setelah interview dengan bapak arif luthfi di kantor baitul mal
d. Pembagian sembako di masjid At-Taqwa

e. Pembinaan kelompok jajan pasar
f. Pengolahan abon ikan
Produk abon ikan Mina Baru
g. Usaha Mina Baru

h. Pengobatan gratis keliling
i. Pengobatan gratis di kantor Baitul Mal BMT Amanah Ummah
j. Dongeng cendikia sekaligus mentoring
k. Usaha gembukan
